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Bab 1
Hakikat Penelitian

1.1 Pendahuluan

Penelitian (research) pada hakikatnyva merupakan salah satu cara untuk
menyelesaikan suatu masalah atan mencari jawaban dari persoalan yang
dihadapi secara ilmiah. Penelitian menggunakan cara berpikir reflektif, berpikir
keilmuan dengan prosedur yang sesuai dengan tujuan dan sifat penyelidikan.
Dalam ilmu filsafat, khususnya aksiologi mengemukakan bahwa salah satu
cara yang digunakan untuk memperoleh kebenaran adalah dengan melakukan
sebuah penelitian.

Meskipun penelitian bukanlah satu-satunya cara memperoleh kebenaran,
karena masih ada cara lain misalnya melalui pengalaman, otoritas, cara
berpikir deduktif dan induktit. Tetapi penelitian dianggap upaya yang paling
efektl untuk menemukan sesuatu yang baru bagi manusia. Peneliian pada
dasarnya adalah suatu usaha manusia untuk memenuhi rasa ingin tahunya
dalam keilmuan. Sifat dan sikap ilmiah merupakan ciri utama dari aktivitas
penclitian, baik aktivitas dalam pemikiran maupun aktivitas atau tindakan
nyata di lapangan.

Sebuah penelitian tidak hanya didasari oleh kajian saintis, akan tetapi semua
aspek yang ada di muka bumi mulai dari bintang vang jauh di sana sampai
dengan tingkat partikel vang ada pada atom. Tidak hanya masalah sains,
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penelitian juga dapat digunakan untuk mengkaji fenomena sosial dan juga
perilaku individu. Penelitian ilmiah menggunakan langkah-langkah yang
sistematis dan terkendali, bersifat hati-hati dan logis, objektif dan empiris serta
terarah pada sasaran yang ingin dipecahkan. Penelitian dilakukan dengan
melakukan pendekatan empiris  yvang mengandalkan indera dan juga
rasionalisme.

Disadari ataupun tidak disadari, sesungguhnya setiap orang telah melakukan
penelitian, karena setiap orang pastt pernah menghadapt masalah atau
persoalan dan mencari jawaban dari permasalahan yang dihadapinya.
Penelitian tidak dilakukan oleh kalangan ilmuwan saja, tetapi juga dilakukan
oleh kalangan awam. Kita tinggal membatasinya, tingkat penelitian yang mana
dilakukan oleh kalangan awam dan tingkat penelitian yang mana dilakukan
oleh kalangan ilmuwan. Penelitian dan ilmu ibarat seperti satu mata uang
dengan dua sisi yang berbeda. Penelitian adalah proses dan ilmu adalah
produk. Ilmu merupakan “body of knowledge™ bersifat tentatif dan diperoleh
dengan menggunakan metode ilmiah.

Hasrat ingin tahu manusia terpuaskan kalau dia memperoleh pengetahuan
mengenai hal vang dipertanyakan dan yang diinginkan adalah pengetahuan
yang benar. Pengetahuan yang benar atau kebenaran memang secara inheren
dapat dicapai manusia, balk melalui pendekatan non-ilmiah maupun
pendekatan ilmiah.

Oleh karena itu,

sistemis

konsisten
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1.2 Konsep dan Ciri-Ciri Penelitian

Menurut Leedy dan Ormord (2005) penelitian adalah proses sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi (data) demi
meningkatkan pemahaman terhadap seseorang yang mempunyai ketertarikan
untuk memahaminya lebih dalam.

Menurut Furchan Arief (2005) penelitian merupakan terjemahan dari kata
research yang di Indonesiakan dengan riset. Re bermakna kembali, sedangkan
search bermakna mencari. Research secara literal beratti mencarl kembali.
Menurut Darmawan Deni (2016) penelitian merupakan research is a process
of steps used to collect and analyze information to increase our understanding
of a topic or issue.

Pada tingkat urnum, penelitian terdiri dari tiga langkah:

1. ajukan pertanyaan;
2. kumpulkan data untuk menjawab pertanyaan;
3. menyajikan jawaban atas pertanyaan.

Penelitian  adalah  proses langkah-langkah yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk meningkatkan pemahaman
kita tentang suatu topik atau masalah.

Menurut Creswll W. John penelitian merupakan pencarian teori, pengujian
teori, atau pemecahan masalah. Sedangkan menurut Sudaryanto (2016)
penelitian mengumpulkan, memproses, dan menafsirkan data, kemudian
secara cerdas dan mevakinkan mengkomunikasikan hasil dalam laporan yang
menggambarkan apa yang ditemukan dari penelitian.

Menurut Hermawan Asep (2006) penelitian merupakan serangkaian kegiatan
vang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman baru yang lebih kompleks,
lzbih mendetail, dan lebih komprehensif dari suatu masalah yang diteliti.
Secara sederhana penelitian merupakan metode menemukan kebenaran yang
dilakukan dengan critical thinking (berpikir kritis)".

Dengan demikian penelitian merupakan proses penemuan jawaban yang
ilmiah atas masalah yang terjadi melalui pendekatan yang sistematis, logis,
kritis yang terkontrol oleh bukti empiris untuk mencapai kebenaran ilmiah atau
pengetahuan ilmiah. Penelitian bisa menggunakan metode ilmiah (scientific
method) atau non ilmiah (unscientific method).
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diatas

manusia. Penelitian yang menggunakan metode 1lmiah disebut dengan
Juga didefimsikan

Jadi penelitian merupakan bagian dari usaha pemecahan masalah. Dalam
kaitannya dengan hal ini, maka fungsi penelitian di sini adalah untuk
mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan
alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunak an untuk pemecahan masalah.

Ciri-Ciri Penelitian Ilmiah

Sebelum membahas tentang penelitizn ilmiah terlebih dahulu harus kita
pahami apa itu pengetahuan ilmiah. Jhon Dawey membagi garis-garis besar
berpikir secara ilmiah dalam lima taraf:

the felt need;

the problem;

the hypothesis;

collection of data as evidence

h B e —

concluding belief.

Ciri-ciri atau karakter scientific knowledge (pengetahuan ilmiah) antara lain:

aposterioris;
rasional-empiris;
logikal;

verifikatif aposterioris;
objektif;

konsepsional;

netral;

terbuka.

0z =] Oy L b W R =
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Beberapa ciri lain dari pengetahuan ilmiah adalah:

sistematik, karena ilmu dilihat sebagai suatu sistem yang utuh;
relatif, karena kebenaran ilmiah tidaklah absolut;

koheren atau dengan pengertian runtut;

heuristis, yang pengertiannya terbuka;

kausal;

o n s W Y =

netral atau tak emosional, karena harus “bebas nilai” dan sebagainya.

Sains atau ilmu merupakan pengetahuan yang tersusun secara sistematis atas
dasar pemikiran, pengetahuan yang mana dapat diuji kebenarannya melalui
kegiatan ilmiah. Bahkan teori-teori dan konsep-konsep yang merupakan hasil
pemikiran dan tentunya harus diterapkan agar mempunyai manfaat yang nyata
bagi kemakmuran spiritual dan materiel umat manusia. Penerapan pemikiran-
pemikiran terscbut terwujud dalam perangkat kegiatan-kegiatan yvang lazim
disebut teknologi.

Berikut adalah ciri dari penelitian ilmiah:

sistematis, penelitian harus berurutan dan bertahap;
logis, secara rasional;

empiris, dapat dirasakan oleh panca indra;
reduktif, bisa diterapkan pada unit-unit yang lain;
replicable, dapat diulang;

transmittable, dapat berguna;

objektit, apa adanya tanpa dibuat-buat;
konsisten, tetap ;

. correct, ketelitian;

10. precision, ketepatan;

11. rasional;

12. kondisional.

EEE=EEEES B

Syarat dari penelitian adalah:

1. Sistematis, dilaksanakan menurut pola tertentu (dari sederhana
hingea yvang kompleks hingga tujuan tercapai secara efektif dan
efisien).
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2. DBerencana, dilakukan karena sengaja dan sebelumnva sudah
dipikirkan langkah-langkah pelaksanaannya.

3. Mengikuti konsep ilmiah

Mulai dari awal sampai akhir kegiatan penelitian mengikuti cara-cara

vang sudah ditentukan. Seorang peneliti harus memperhatikan etika

melakukan penelitiannya agar hasil yang diperoleh dari penelitian

tersebut tepat sasaran.

D1 antara etika dari penelitian yaitu:

a. Bidang yang diteliti sesuai dengan keahlian peneliti.

b. Peneliti harus merahasiakan semua informasi yang diperoleh dari
responden.

c. Peneliti tidak menuntut responden bertanggung jawab atas
informasi vang disampaikannya.

d. Penelitt tdak mengubah informasi responden dengan pengertian
yang berbeda/ bertolak belakang/ mengganti angka di dalam
tabulasi data yang berbeda dengan angka responden sebenamya.

1.3 Fungsi dan Proses Penelitian

Secara umum fungsi penelitian yaitu:

1.
2.

4.
5.

mendeskripsikan, memberikan data atau informasi;

menerangkan data atau kondisi atau latar belakang terjadinya suatu
peristiwa atau fenomena;

meramalkan, mengestimasi, dan memproyeksi suatu peristiwa yang
mungkin terjadi berdasarkan data-data yang telah diketahui dan
dikumpulkan;

mengendalikan peristiwa maupun gejala-gejala yang terjadi;
menyusun teori.

Menurut Tyler terdapat lima fungsi penelitian pendidikan yang dapat
dilakukan pada masa kini. Kelima fungsi penelitian pendidikan tersebut
mencakup:
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Menunjukkan isi dan cara mengajar serta mengorganisasikan dan
menjalankan sekolah.

Menilai program, prosedur dan bahan-bahan untuk menunjukkan
hasil pendidikan yang telah dicapai, biaya dalam ukuran waktu, usaha
dan bahan-bahan, serta keadaan hasil-hasil yang dicapai.

Membentuk suatu badan informasi tentang usaha pendidikan yang
bermanfaat dalam penyusunan kebijakan dalam dua pengambilan
keputusan.

Menyediakan pandangan, rangsangan dan penyuluhan yang berhasil
untuk pembaruan pendidikan.

Mengembangkan teori yang lebih memadai dan sahih (valid) tentang

proses pendidikan serta pengoperasian usaha.

Berdasarkan kajian fungsi penelitian pendidikan ternyata penelitian memiliki
banyak manfaat bagi pengembangan pada sistem pendidikan maupun untuk
kepentingan praktis dalam menyelenggarakan pendidikan.

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

l.

Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggambarkan keadaan
pendidikan dan melukiskan kemampuan sumber daya, kemungkinan
pengembangan serta hambatan-hambatan vang dihadapi atau
mungkin ditemukan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Hasil penelitian dapat dijadikan sarana diagnosa dalam mencari sebab
kegagalan serta masalah vang dihadapi dalam pelaksanaan
pendidikan sehingga dengan mudah dapat dicari upava untuk
menanggulanginya.

Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk menyusun
kebijaksanaan dalam menyusun strategi pengembangan pendidikan.
Hasil penelitian dapat melukiskan kemampuan dalam pembiayaan
peralatan, pembekalan, serta tenaga kerja, baik secara kualitas
maupun kuantitas yang sangat berperan bagi keberhasilan dalam
bidang pendidikan.

Penelitian merupakan suatu siklus. Setiap tahapan akan diikuti oleh tahapan
lain secara terus menerus.
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semakin

Tahapan- tahapan penelitian itu adalah:

1.

Identifikasi masalah

Penelitian dimulai dari pertanyaan yang belum dapat dijawab olech
seorang peneliti. Untuk ini diperlukan adanya motivasi yang berupa
rasa Ingin tahu untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk melihat dengan jelas dan tujuan
dan sasaran penelitian, perlu diadakan identifikasi masalah dan
lingkungan masalah itu.

Masalah penelitian selanjutnya dipilih dengan kriteria, antara lain
apakah penelitian itu dapat memecahkan permasalahan. Apakah
penelitian itu dapat diteliti dari taraf kemajuan pengetahuan, waktu,
biaya maupun kemampuan peneliti  sendiri, dan lain-lain.
Permasalahan yang besar biasanyva dibagi menjadi beberapa sub-
masalah, Substansi permasalahan diidentifikasi dengan jelas dan
konkret. Pengertian yang terkandung di dalamnya dirumuskan secara
operasional.

Sifat konkret dan jelas ini, memungkinkan pertanyaan-pertanyaan
vang ditcliti dapat dijawab seccara cksplisit, vaitu apa, siapa,
mengapa, bagaimana, bilamana, dan apa tujuan penelitian. Dengan
diidentifikasi yang jelas peneliti akan mengetahui variabel yang akan
diukur dan apakah ada alat-alat untuk mengukur variabel tersebut.
Perumusan masalah.

Setelah menetapkan berbagai aspek masalah yang dihadapi, peneliti
mulai menyusun informasi mengenal masalah vang mau dijawab atau
memadukan pengetahuannya menjadi suatu perumusan. Untuk itu,
diperlukan perumusan tujuan penelitian yang jelas, yang mencakup
pernyataan tentang mengapa penelitian dilakukan, sasaran penelitian,
maupun pikiran penggunaan dan dampak hasil penelitian,
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Permasalahan yang masih  samar-samar dan  diragukan  mulai
dipertegas dalam bentuk perumusan yang fungsional. Verbalisasi
gagasan-gagasan dapat  dirumuskan agar orang lain  dapat
memahaminya. Pandangan-pandangan teori diuraikan secara jelas,
schingga mudah diteliti dan dapat dijadikan titik tolak penelitian.
Perumusan masalah dapat dilakukan dengan pembuatan model.

3. Penelusuran pustaka
Penelitian dimulai dengan penelusuran pustaka yvang berhubungan
dengan subyek penelitian tersebut. Penelusuran pustaka merupakan
langkah pertama untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk
penelitian. Penelusuran pustaka dapat menghindarkan duplikasi
pelaksanaan penelitian. Dengan penelusuran pustaka dapat diketahui
penelitian yang pernah dilakukan dan di mana hal itu dilakukan.

4. Rancangan penelitian
Rancangan penelitian mengatur sistematika yang akan dilaksanakan
dalam penelitian. Memasuki langkah ini peneliti harus memahami
berbagai metode dan teknik penelitian. Metode dan teknik penelitian
disusun menjadi rancangan penelitian. Mutu keluaran penelitian
ditentukan oleh ketepatan rancangan penelitian.

5. Pengumpulan data
Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan rancangan penelitian
vang telah ditentukan. Data tersebut diperoleh dengan jalan
pengamatan, percobaan atau pengukuran gejala yang diteliti. Data
yang dikumpulkan merupakan pernyataan fakta mengenai obyek
vang diteliti.

6. Pengolahan data
Data vang dikumpulkan selanjutnya  diklasifikasikan  dan
diorganisasikan secara sistematis serta diolah secara logis menurut
rancangan penelitian yang telah ditetapkan. Pengolahan data
diarahkan untuk memberi argumentasi atau penjelasan mengenai tesis
vang diajukan dalam penelitian, berdasarkan data atau fakta vang
diperoleh. Apabila ada hipotesis, pengolahan data diarahkan untuk
membenarkan atau menolak hipotesis. Dari data vang sudah terolah
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kadang kala dapat dibentuk hipotesis baru. Apabila ini terjadi maka
siklus penelitian dapat dimulai lagi untuk membuktikan hipotesis
baru.

penyimpulan hasil

Setiap kesimpulan yang dibuat oleh peneliti semata-mata didasarkan
pada data yang dikumpulkan dan diolah. Hasil penelitian tergantung
pada kemampuan peneliti untuk menafsirkan secara logis data yang
telah disusun secara sistematis menjadi ikatan pengertian sebab-
akibat obyek penelitian. Setiap kesimpulan dapat diuji kembali
validitasnya dengan jalan meneliti jenis dan sifat data dan model
vang digunakan.

Leady dan Ormord (2005) mengatakan bahwa secara umum ada tujuh langkah
yang harus dilakukan peneliti yaitu:

l.

Peneliti memulainya dengan sebuah masalah atau pertanyaan yang
belum terjawab (perumusan masalah).

Peneliti secara jelas dan spesifik menyebutkan tujuan dilakukannya
penelitian (tujuan penelitian).

Peneliti membagi masalah utama menjadi beberapa sub masalah agar
lebih mudah dikelola (pertanyaan penelitian).

Peneliti mengidentifikasi hipotesis dan asumsi yang mendasarinya
(hipotesis).

Peneliti mengembangkan rencana spesifik untuk mengatasi masalah
dan sub masalahnya (metode penelitian).

Peneliti mengumpulkan, mengorganisir, dan menganalisis data yang
terkait dengan masalah dan sub masalahnya (analisis data).

Peneliti menginterpretasikan hasil analisis data yang berkaitan
dengan masalah dan sub masalahnya (interpretasi hasil dan
pembahasan).

Kompleksitas dan durasi satu penelitian berbeda dengan penelitian lain,
Meskipun demikian, ada beberapa langkah yang harus dilewati peneliti agar
yang disampaikan dalam definisi tentang penelitian terpenuhi.

Adapun hal-hal tersebut dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
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Rumusan Masalah

Dalam sebuah penelitian harus dimulai dengan peneliti menentukan masalah
atau persoalan yang membuat peneliti tertarik untuk memahami atau
mengungkap hal-hal yang terjadi di balik masalah tersebut. Dalam rumusan
masalah beberapa hal perlu ditulis dengan jelas seperti identifikasi persoalan,
latar belakang masalah vang menjelaskan asal-usul persoalan yang perlu
dipahami terkait dengan persoalan yang dihadapi. lingkup persoalan yang
menjelaskan besarnya persoalan, akibat yang ditimbulkan oleh persoalan
tersebut, informasi yang tidak tersedia, dan usulan penyelesaian.

Keaslian Penelitian

Sebuah penelitian sudah selayaknya berbeda dengan penely ian-penclitian yang
lainnya. Pada satu titkk tertentu, peneliti akan ditanya perbedaan penelitian
yvang dilakukan dengan penelitian-penelitian lain vang sudah dan sedang
dikerjakan. Dengan demikian, sangat perlu untuk menunjukkan keaslian
penelitian, kebaruan, atau kontribusi dari penelitian yang dilakukan. Kebaruan
dari penelitian yang dilakukan hanya bisa dilihat ketika peneliti terlebih dahulu
mempelajari dan membandingkan penelitian-penelitian terdahulu.

Dari penelitian-penelitian terdahulu, peneliti bisa mengidentifikasi bagian-
bagian yang belum diteliti dan tertarik untuk menelitinya. Bagian inilah yang
disebut dengan gap sentence. Dengan menemukan gap sentence tersebut,
peneliti sudah menemukan kontribusi atau kebaruan dari penelitian yang akan
dikerjakan. Gap sentence yang peneliti temukan tentu harus terkait dengan
rumusan masalah yang sudah dinyatakan sebelumnya.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian harus dituliskan dalam kalimat yang lengkap yang secara
spesifik dan tegas menjawab pertanyaan. Ketika peneliti menyampaikan tujuan
penelitian secara jelas dan menggunakan istilah vang tepat, peneliti sudah
mempunyai ide dengan tepat tentang hal-hal yang ingin dicapai. Hal ini bisa
mengarahkan usaha peneliti dengan lebih baik.

Manfaat adalah hal-hal positif yang akan diperoleh ketika penelitian sudah
diselesaikan dan hasil penelitian sudah diperoleh. Manfaat dari sebuah
penelitian tepty: tidak hanya untuk seorang peneliti, tetapi terlebih kepada
lingkungan vang lebih luas, tuliskan manfaat yang tepat guna dari hasil
penelitian tersebut.
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Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Kajian pustaka adalah bagian vang berisi kajian kritis terhadap sejumlah

penelitian dan sudah dikerjakan sebelumnya serta terkait dengan topik yang

sedang atau akan diteliti. Hasil dari kajian pustaka bisa digunakan sebagai

acuan atau rujukan terhadap penelitian yang dikerjakan. Kajian pustaka juga

dapat digunakan sebagai rujukan untuk menuntun peneliti mengembangkan

pertanyaan penelitian dan atau hipotesis.

Menurut Salkind (2000) teori merupakan sekumpulan pernyataan yang

berelasi secara logika untuk menjelaskan tentang vyang sudah terjadi

sebelumnya dan memprediksi yang akan terjadi di masa depan.

Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis

Pertanyaan penelitian merupakan pertanyaan yang berkaitan dengan cara

memperoleh  solusi terhadap masalah vang dinvatakan dalam rumusan

masalah. Pertanyaan penelitian berbeda dengan rumusan masalah, meskipun

dua hal ini saling terkait. Dilihat dari cara penulisan, rumusan masalah

(problem statement) ditulis menggunakan kalimat pemyataan yang

menunjukkan suatu persoalan atau motivasi yang sebagai peneliti tertarik

untuk menginvestigasikan.

Di lain pihak, pertanyaan penelitian (research question) adalah sebuah kalimat

tanya yang jawaban atas pertanyaan ini merupakan jawaban atas masalah yang

sedang di investigasikan.

Beberapa karakteristik pertanyaan penelitian vang perlu diperhatikan, antara

lain:

1. Pertanyaan penelitian harus layak, yakni dapat diinvestasikan dengan
ketersediaan sumber daya vang ada.

2. Pertanyaan penelitian harus jelas dan tidak menimbulkan kerancuan.

3. Pertanyaan penelitian harus signifikan, yakni mempunyai nilai untuk
diinvestasikan.

4. Pertanyaan penelitian terkadang berisi pertanyaan tentang relasi yang

melibatkan dua atau lebih karakteristik atau kualitas.
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Metode Penelitian

Metode penelitian menjelaskan langkah-langkah penting dalam proses
pengumpulan data, misalnya survei, wawancara, atau eksperimen berbasis
skenario.

Mpetode apa pun yang akan digunakan harus ditulis selengkap mungkin
sehingga jika ada orang lain yang akan menggunakan metode yang sama bisa
mengikutinya dengan seksama. Jika metode yang digunakan adalah survei,
peneliti harus menyiapkan kuesioner survei yang harus memenuhi beberapa
persyaratan, populasi yvang sampelnya akan diambil sebagai responden dari
survel, cara penentuan sampel (sampling method), dan jumlah sampel harus
dituliskan secara rinci.

Pengambilan dan Analisis Data

Pengambilan atau pengumpulan data akan berlangsung sesuai dengan metode
vang dipilih. Sebagai contoh, dengan survei dengan metode yang dipilih.
Sebagai contoh, dengan survei peneliti harus menyebarkan kuesioner kepada
responden yang akan ditentukan. Kuesioner yang disebarkan bisa dalam
bentuk kertas (hardcopy) atau secara daring menggunakan situs-situs web yang
menyediakan fasilitas survei gratis maupun berbayar atan bisa juga dengan
membangun sendiri survei daring.

Menurut Santosa (2016) menuliskan pengalaman yang diperoleh ketika
responden mengisi survei yang dilakukan secara daring. Dalam eksperimen
berbasis skenario, peneliti perlu menjelaskan kepada subjek tujuan dari mereka
diminta untuk melekukan eksperimen. Eksperimen berbasis skenario bisa
didahului dengan pre fest dan diakhiri dengan post test. Hal ini untuk
mengetahui, misalnya pengaruh eksperimen terhadap perubahan perilaku
subijek.

Analisis data berkaitan dengan pengolahan data untuk mendapatkan hasil
seperti yang dinyatakan dalam tujuan penelitian. Jika penelitiannya masuk
delam  Kkategori penelitian  kuantitatif, data biasanya akan dianalisis
menggunakan paket statistik yang sesuai. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti
mungkin hanva akan melakukan analisis deskriptif yang berkisar pada
mengetahui rerata, simpang baku, dan kisaran (range) dari data yang diperoleh
untuk kemudian dilakukan pembahasan terkait dengan nilai yang diperoleh.

Di lain pihak, peneliti sering kali melakukan analisis inferensial untuk melihat
relasi antara perubahan-perubahan vyang diamati, tidak hanya sekedar
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simpangan
cixetahul, misalnya -perubahan perubahan lain.

langkah tertentu

Interpretasi Hasil

Dengan diperolehnya hasil analisis atas data yang dikumpulkan dan
menggunakan  metode  yang  sesuai, langkah  terakhir  adalah
menginterpretasikan hasil analisis. Dalam kaitannya dengan uji hipotesis maka
bagian ini akan menjelaskar bahwa hipotesis didukung oleh data yang
dikumpulkan dan sejalan dengan teori yvang digunakan atau penelitian
terdahulu,

Hal ini untuk mendukung klaim yang dilakukan peneliti sebelumnya. Untuk
hipotesis yang tidak didukung oleh data vang sudah dikumpulkan, peneliti
perlu menjelaskan alasannya. Penjelasan tentang hal ini bisa didasarkan pada
teori yang digunakan, atau berargumentasi berbasis pada penelitian-penelitian
sehelumnya.

Keterbatasan Penelitian

Hal terakhir yang perlu dilaporkan adalah adanya keterbatasan penelitian yang
menunjukkan hal-hal yang semula akan dilakukan, tetapi karena alasan
tertentu hal tersebut belum bisa dilaksanakan. Sebagai contoh, karena
keterbatasan alat yang tersedia untuk eksperimen berbasis skenario maka salah
satu atau beberapa skenario vang direncanakan untuk dilakukan, ternyata tidak
bisa dilakukan. Pada keterbatasan penelitian sebaliknya tidak menuliskan hal-
hal yang bersifat superfisial.

Future Works

Pada bab terakhir dari laporan tesis atau disertasi ada bagian yang disebut
dengan saran yang ditulis setelah kesimpulan. Saran di simi sebaiknya tidak
diisi, misalnya ‘jumlah responden perlu ditambzah” atau hal-hal lain yang tidak
berhubungan dengan penelitian yang baru saja dilakukan. Saran di sini harus
dibaca sebagai fitture works, vakni hal-ha! yang bisa digunakan sebagai dasar
ketika penelitian ini akan dilanjutkan, baik oleh peneliti sendiri maupun oleh
peneliti lain.
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1.4 Manfaat Penelitian

Kebiasaan bernalar (reasoning) selalu memberikan manfaat bagi pelakunya.

Dalam konteks penelitian, bila dicermati sekali lagi konsep penelitian di atas,

kata “‘serious” (definisi lain menggunakan kata “‘thorough® atau “‘carefild”

dalam kegiatan penelitian bisa membentuk individu yang cermat.

Beberapa segi dalam penelitian yang dapat digunakan untuk menjelaskan

bagaimana penelitian mampu membentuk karakter positif di antaranya sendiri

sebagai berikut:

1. Cara pengambilan sampel (sampling technique) yang terkait dengan
kevalidan data dan temuan penelitian. Bila terjadi kesalahan dalam
mengambil sampel, maka kita akan mendapatkan data yang salah.

2. Kualitas alat (instrumen) untuk mengumpulkan data. Dalam
penelitian, data dikumpulkan atau dihimpun menggunakan angket,
tes, pedoman wawancara, atau daftar isian (checklist).

Proses Penelitian
Menurut Nachmias dan Nachmias (198 1) menyatakan bahwa proses penelitian
itu dimulai dari masalah dan diakhiri dengan generalisasi. Apabila kegiatan itu
telah berakhir, maka akan dilanjutkan dengan cyclus berikutnya. Selanjutnya ia
menyatakan bahwa proses penelitian itu merupakan suatu *‘cyclus™ merupakan
kegiatan berulang dan ‘‘self-correcting*® adalah generalisasi tentatif diuji
secara logika dan empiris. Apabila ditolak, maka diformulasikan lagi dan diuji
lagi. Dalam sctiap reformulasi itu semua pelaksanaan peneclitian dinilai
kembali, sehingga sesuatu yang tidak sahih diperbaiki atau disempurnakan.
Secara garis besar fase-fase yang ditempuh dalam proses melaksanakan
penelitian adalah fase perencanaan:
1. Merumuskan masalah
Pada tahap ini setelah peneliti merasakan atau menemukan masalah
vang akan diteliti, selanjutnya membuat rumusan masalah secara
operasional dan membuat pembatasannya, terutama untuk
menentukan ruang lingkup masalah yang diteliti agar batas-batas
yang menjadi lingkup penelitian tidak berpikir kabur dan
menyulitkan usaha pemecahannya.
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Mengadakan studi pendahuluan atau preliminary study untuk
mengumpulkan data atau informasi sehubungan dengan masalah
yang diteliti sehingga dapat diketahui keadaan atau kedudukan
masalah tersebut baik secara teoritis maupun praktis. Pengetahuan
vang diperoleh dari studi pendahuluan sangat berguna untuk
menyusun kerangka teoritis tentang pemecahan masalah dalam
bentuk hipotesis vang diuji kebenarannya melalui pelaksanaan
penelitian.

Studi pendahuluan dapat dilakukan melalui studi dokumenter, yakni
mempelajari berbagai dokumen baik resmi maupun tidak resmi. Studi
kepustakaan, vakni mempelajari berbagal buku dan studi lapangan
sehingga masalahnya benar-benar dipahami. Tanpa memahami dan
mendalami seluk-beluk masalah vang diteliti, sukar dibayvangkan
penelitian akan memperoleh hasil yang berarti atau signifikan
Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan atau jawaban terhadap masalah
vang diteliti yang bersifat sementara dalam arti belum final, dan
masih memerlukan pembuktian. Hipotesis sangat penting dalam
kegiatan penelitian. sebab melalui hipotesis tersebut peneliti berusaha
mengumpulkan  data  untuk  dijadikan  dasar  dalam  menarik
kesimpulan akhir atau generalisasi hasil penelitian

Menentukan sampel penelitian

Pada tahap ini ditentukan objek yang akan diteliti. Keseluruhan objek
vang diteliti disebut populasi atau wniverse, sedangkan bila dalam
penelitian hanya menggunakan sebagian saja dari seluruh objek yang
diteliti, maka dalam hal ini digunakan sampel.

Menyusun rancangan penelitian (research design)

Menyusun rancangan penelitian yang akan dijadikan pedoman
selama melaksanakan penelitian. Sebagai suatu pola perencanaan
harus dapat mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan pelaksanaan penelitian dan memuat hal-hal sebagai berikut:
a. masalah yang diteliti dan alasan dilakukannya penelitian;

b. bentuk atau jenis data yang diperlukan;

¢. tujuan dilakukannya penelitian;
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dimana dilakukannya penelitian;

jangka waktu pelaksanaan penelitian;
organisasi kegiatan dan pembiayaan;
hipotesis yang akan diajukan;

teknik pengumpulan dan pengolahan data;

S TR

pola atau sistematik laporan yang direncanakan;
j.  menentukan dan merumuskan alat penelitian atau teknik
pengumpulan data.

.

Apabila segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan penelitian sudah
dipersiapkan, selanjutnya barulah meningkat pada fase pelaksanaan.

Kegiatan dalam pelaksanaan penelitian meliputi:

1.

Pengumpulan data

Kegiatan pengumpulan data harus didasarkan pada pedoman yang
sudah dipersiapkan dalam rancangan penelitian. Keglatan ini erat
sekali dengan metode penelitian yang digunakan, seperti metode
sejarah, eksperimen dan deskriptif. Data yang dikumpulkan menjadi
dasar dalam menguji hipotesis.

Pengolahan atau analisis data

Dari data vang terkumpul selanjutnya di analisis, dan hipotesis yang
diajukan  diup  kebenarannya melalui  analisis  tersebut.  Teknik
pengujian hipotesis disesuaikan dengan jenis data dan metode
penelitian yang digunakan. Apabila jenis data vang dikumpulkan itu
data kualitatif maka dilakukan dengan penarikan kesimpulan
deduktif-induktif. Namun bila data yang dikumpulkan kuantitatif atau
angka-angka dapat digunakan melalui analisis statistik sebelum
menarik kesimpulan secara kualitatif. Di samping menggunakan
teknik analisis data seperti diatas apabila tersedia dapat digunakan
alat elektronik modern atau komputer.

Fase laporan penelitian

Untuk kepentingan publikasi pada umum atau orang yang
berkepentingan. Sistematik laporan penelitian dapat berupa paper
laporan, skripsi, tesis atau disertasi. Hal itu disesuaikan dengan tujuan
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dilakukannya penelitian sebagaimana terumus kan dalam rancangan
penelitian. Demikianlah proses dalam melaksanakan penelitian
ilmiah.

1.5 Klasifikasi Penelitian

Pemilihan bentuk dan jenis penelitian yang tepat akan dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain:

tjuan penelitian;

kemampuan peneliti;

masalah yang akan dijawab melalui penelitian;

waktu;

fasilitas yang tersedia, termasuk di dalamnya data yang akan
dikumpulkan.

h B L R =

Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif

Pendekatan kualitatif dapat digunakan apabila ingin melihat dan
mengungkapkan svatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya.
Menemukan makna (meaning) atau pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu masalah vang dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik
berupa gambar, kata, maupun kejadian serta dalam ‘‘natural setting®,
sedangkan suatu pendekatan kuantitatif adalah apabila data yang dikumpulkan
berupa data kuantitatif atau jenis data lain yang dapat dikuantitatifkan dan
diolah dengan menggunakan teknik statistik. Sebaliknya, penelitian kualitatif
sejak awal ingin mengungkapkan data secara kualitatit disajikan secara naratif.
Data kualitatif ini mencakup antara lain:

l. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan atau peristiwa
maupun fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya maupun
hubungannya dengan manusia lainnya.

2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman,
pandangannya, sikapnya, kepercayaan, serta jalan pikirannya.

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip, dan sejarahnya.
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4. Deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku sescorang.

Penelitian Survei dan Non Survey

Secara spesifik Fraenkel dan Wallen mengemukakan tiga karakleristik

penelitian survei:

l. Informasi dikumpulkan dari sekelompok orang supaya dapat
menggambarkan aspek atau karakteristik populasi.

2. Teknik utama yang digunakan dalam mengumpulkan informasi yaitu
dengan mengajukan pertanyaan, dan jawaban yang diberikan oleh
responden disusun menjadi data penelitian atau studi.

3. Informasi dikumpulkan dari sejumlah orang memupakan sampel
penelitian. Informasi vang dikumpulkan melalui survei dapat
dikategorikan ke dalam tiga hal, yaitu:

a. opim lentang kehidupan sehari-hari, seperti surver pasar,
pendapat tentang pemilihan presiden dan sebagainya;

b. sikap tentang sesuatu;

¢. [lakta tentang individu yang di interview.

Tipe penelitian survei dapat dilihat dari instrumen yang digunakan, vaitu:

interview secara pribadi;
angket yang dikirimkan via pos;
survei yang dilakukan dengan menggunakan telepon;

Fa 2 I =

observasi terkendali atau terkontrol.

Apabila ditinjau dari lama waktu yang digunakan, penelitian survei dapat
dibedakan menjadi:

1. cross-sectional survey;

2. longitudinal survey.

Penelitian Dasar Terapan

Penelitian dasar atau disebut dengan penelitian murmi merupakan suatu
penyelidikan yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mengembangkan dan
menemukan sesuatu yang baru, baik berupa konsep, preposisi, maupun teori
baru.




20 Penelitian dan Pengembangan

Penelitian Kebijakan, Penelitian Evaluatif, Serta Penelitian Dan
Pengembangan

Di samping klasifikasi tersebut, masih ada klasifikasi lain seperti:

1. Penelitian kebijakan.

2. Penelitian evaluatif.
3. Penelitian pengembangan.
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Jenis-Jenis Penelitian

2.1 Pendahuluan

Penelitian pada dasarnva memiliki sifat harus dipertanggungjawabkan, oleh
karena itu penelitian harus dilakukan dengan proses yang tepat dan valid.
Penelitian juga bersifat luas, karena ilmu apapun bisa saja diteliti. Mulai dari
ilmu sosial sampai dengan sains dan teknologi.

Beberapa ahli dan peneliti telah menggolongkan penelitian ke dalam berbagai
jenis ragam penelitian sesuai kriteria yang diterapkan menurut kepentingan
perelitian. Jenis penelitian sangat beragam macamnya, disesuaikan dengan
cara pandang Etika Penelitian dan Pola Pikir yang melandasi suatu model
konseptual.

Penelitian bagi kalangan akademisi dan praktisi merupakan suatu kebutuhan.
Bagi masyarakat dan Negara, harus diakui bahwa peranan penelitian
sedemikian besar berkontribusi terhadap kemajuan bangsa dan Negara. Oleh
karena itu diperlukan suatu pemahaman mengenai penelitian itu sendiri.
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2.2 Jenis-Jenis Penelitian

Jenis Penelitian Berdasarkan Tujuan

1.

Penelitian eksplorasi

Penelitian eksplorasi adalah jenis penelitian yang dilaksanakan untuk
menemukan ilmu (pendidikan) dan masalah-masalah yang baru
dalam bidang pendidikan dan ilmu pendidikan dan masalah-masalah
yang diperlukan melalui penelitian pendidikan benar-benar baru dan
belum pernah diketahui sebelumnya. Misalnya suatu penelitian telah
menghasilkan profil atau kriteria kepemimpinan efektif dalam
manajemen berbasis sckolah, atau penelitian tentang suatu metode
atau prosedur baru dalam pembelajaran  matematika yang
menyenangkan peserta didik.

Penelitian pengembangan

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang dilaksanakan
untuk mengembangkan 1lmu (pendidikan) yang telah ada. Penelitian
dilakukan untuk mengembangkan, memperdalam atau memperluas
ilmu (pendidikan) vang telah ada. Misalnya, penelitian tentang
implementasi metode inkuiri dalam pembelajaran IPS vyang
sebelumnya telah digunakan dalam pembelajaran IPA atau penelitian
tentang sistem penjaminan mutu (Quality Assurance) dalam
organisasi/satuan pendidikan vyang sebelumnya telah berhasil
diterapkan dalam organisasi bisnis atau perusahaan.

Penelitian verifikasi

Penelitian ini adalah jenis penelitian vyang dilaksanakan untuk
menguji kebenaran ilmu-ilmu (pendidikan) yang telah ada, baik
berupa konsep, prinsip, prosedur, dalil maupun praktik pendidikan itu
sendiri. Data penelitian vang diperoleh digunakan untuk
membuktikan adanya keraguan terhadap informasi atau masalah-
masalah ilmu pendidikan. Misalnya, suatu pendidikan dilakukan
untuk membuktikan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kepemimpinan, atau penelitian yang dilakukan untuk menguji




Bab 2 Jenis-Jenis Penelitian 23

efektivitas model-model pembelajaran yang telah ada dalam mata
pelajaran tertentu.

Jenis Penelitian Berdasarkan Tujuan

l.

Penelitian kuantitatif (quantitative research)

Penelitian kuantitatif ini adalah penelitian vang digunakan untuk
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat
terhadap wvariabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan yang
dapat digeneralisasikan, lepas dari kontcks waktu dan situasi serta

jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif. Penelitian

kuantitatif banyak digunakan terutama untuk mengembangkan teori
dalam suatu disiplin ilmu. Penggunaan pengukuran disertai analisis
secara statis di dalam penelitian mengimplikasikan hahwa penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif,

Penelitian kualitatif {gualitative research)

Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan
vang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan
alami sesual dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanva
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data
kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan
pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari,
berinteraksi dengan mereka, dan berupaya dalam memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu, penelitian
harus terjun dalam lapangan dengan waktu yang cukup lama.
Penelitian pengembangan (developmental research)

Penelitian pengembangan adalah suatu kajian tentang pola dan urutan
pertumbuhan dan/atau perubahan sebagai fungsi waktu. Objek
penelitiannya adalah perubahan atan kemajuan yang dicapai oleh
ndividu, seperti peserta didik, guru, kepala sekolah, dan unit-unit
pendidikan lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan individu dalam kurun waktu tertentu.
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Penelitian pengembangan terdiri dari tiga jenis, yaitu:

a. Studi alur panjang (longitudinal)
Studi  ini  mempelajari  pertumbuhan, perkembangan, dan
perubahan individu yang sama, perkembangan yang bherbeda
dalam waktu yang cukup lama (jangka panjang).

b. Studi silang — sekat (cross — selection)
Studi ini mengkaji tentang pertumbuhan, perkembangan, dan
perubahan yang terjadi pada individu pada tingkat atau kelompok
usia tertentu dengan waktu vang cukup singkat (jangka pendek).
Peneliti tidak perlu mengamati individu terlalu lama karena dapat
diganti dengan subjek baru dari berbagai kelompok/tingkat usia.
Untuk menarik kesimpulan, peneliti tidak perlu menunggu waktu
yang cukup lama. Misalnya, meneliti tentang kemampuan
herbahasa Indonesia pada peserta didik di kelas satu saja atau di
kelas dua saja, dan seterusnya.

¢.  Studi kecenderungan (Trend)
Studi ini bertujuan untuk menentukan bentuk perubahan di masa
lampau agar dapat memprediksi bentuk perubahan di masa
datang. Fungsi studi ini adalah memprediksi kecenderungan yang
akan terjadi pada masa yang akan datang.

Jenis Penelitian Berdasarkan Tempat

l.

Penelitian keputusan (librarv research), vaitu penelitian vang
dilaksanakan di perpustakaan.

Penelitian laboratorium (laboratory research), yaitu penelitian yang
dilaksanakan di laboratorium. Penelitian ini sering digunakan dalam
penelitian eksperimen.

Penelitian lapangan (field research), wvaitu penelitian vang
dilaksanakan di suatu tempat, dan tempat itu di luar perpustakaan dan
laboratorium.
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2.3 Jenis Penelitian Berdasarkan Fungsi

Penelitian Dasar (Basic/Fundamental Research)

, generalisasi dan

Penelitiaan Terapan (Applied Research)

h praktis.
wawasan
ooq hasil

Penelitian Tindakan (Action Research)

pemahaman pendidikan

melibatkan | partisipan :

kete mmpi-]an 1

Aspek pokok penelitian tindakan ini ada tiga yaitu:

1. untuk memperbaiki praktik;

2. untuk mengembangkan kemampuan profesional dalam arti
mengembangkan pemahaman dan keterampilan baru para praktisi
dalam praktik yang dilaksanakan;
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3. untuk memperbaiki keadaan atau situasi tersebut dilaksanakan.

Inti dari penelitian tindakan ini adalah menekankan pada tindakan dalam
praktik atau situasi nyata yang terbatas, sehingga diharapkan dari tindakan
tersebut dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran.

Penelitian Penilaian (Assessment Research)

Penelitian penilaian adalah penelitian yang dilakukan untuk menentukan
perubahan atau perbaikan perilaku individu setelah menjalani suatu perlakuan
dengan waktu dan program tertentu.

Penelitian Evaluasi (Evaluation Research)

Penelitian evaluasi merupakan bagian dari penclitian terapan, tetapi tujuannya
dapat dibedakan dengan penelitian terapan. Penelitian evaluasi adalah
penelitian yang digunakan untuk penilaian keberhasilan, manfaat, kegunaan,
sumbangan. dan kelayakan suatu program, produk, atau kegiatan suatu
lembaga berdasarkan kriteria tertentu. Manfaat penelitian ini antara lain adalah
dapat menambah wawasan tentang suatu kegiatan dan dapat mendorong
penelitian atau pengembangan lebih lanjut, serta membantu para pimpinan
untuk melakukan kebijakan.

Penelitian evaluatif menjelaskan adanya kegiatan penelitian yang sifatnya
mengevaluasi terhadap suatu objek, yang biasanya merupakan pelaksanaan
dan rencana. Jadi bisa dikatakan juga penelitian ini adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadi, yang
merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana yang memerlukan
evaluasi.

Penelitian Komparatif

Studi komparatif (Comparative Study) atau studi kausal komparatif (Causal
Comparative Study) merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk
membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.
Tujuan penelitian komparatif adalah untuk melihat perbedaan dua atau lebih
situasi, peristiwa, kegiatan, atau program yang sejenis atau hampir sama yang
melibatkan semua unsur atau komponennya.

-faktor

-Unsur -faktor |
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Penelitian komparatif dapat digunakan jika:
1. Metode eksperimental yang dianggap lebih kuat tidak memungkinkan
untuk dilakukan.

[

Penelitian tidak mungkin memilih, mengontrol, dan memanipulasi
faktor-faktor yang penting untuk mempelajari hubungan sebab-akibat
secara langsung.

3. Pengontrolan terhadap seluruh variabel (kecuali variabel bebas)
sangat tidak realistis dan terlalu dibuat-buat, serta mencegah interaksi
secara normal dengan variabel-variabel lain vang berpengaruh.

4. Pengontrolan di laboratorium untuk beberapa tujuan penclitian

dianggap tidak praktis, mahal, atau secara etika dipertanyakan.

Penelitian Korelasional

variabel

antar variabel

korelasi

profesional
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Karakteristik penelitian korelasional yaitu:

1.
2.

3.
4.

adanya hubungan dua variabel atau lebih;

adanya koefisien korelasi, yang menunjukkan tinggi rendahnya
hubungan;

tidak ada perlakuan (treatment) khusus;

data yang diperoleh bersifat kuantitatif.

Penelitian korelasional memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

l.

Hanya mengidentifikasi hubungan antar variabel, bukan
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat.

Kurang tertib dan ketat jika dibandingkan dengan metode
eksperimental karena kurang melakukan kontrol terhadap variabel-
variabel bebasnya.

Cenderung mengidentifikasi pola hubungan semu yang kurang
reliabel dan valid.

Pola hubungan sering tidak menentu dan kabur.

Sering memberikan rangsangan penggunaannya semacam pendekatan
"shotgun”, yaitu memasukkan data tanpa pandang bulu dari sumber
vang beragam dan memberikan interpretasi vang bermakna atau

berguna.

Penelitian korelasi dapat digunakan jika:

1.

4.

Variabel-variabel yang diteliti cukup rumit, tidak dapat dimanipulasi
dan/atau tidak dapat diteliti dengan metode cksperimental.

Ingin mengukur beberapa variabel yvang saling berhubungan secara
serentak dan realistis.

Ingin mengetahui eratnya hubungan atau tinggi rendahnya hubungan
antar variabel.

Jumlah subjek tidak terlalu banyak.

Kekuatan korelasi antara berbagal variabel penelitian ditunjukkan oleh
koefisien korelasi yang angkanya bervariasi antara -1 sampai +1. Koefisien
korelasi diperoleh melalui perhitungan statistik berdasarkan kumpulan data
hasil pengukuran dari setiap variabel, Koefisien korelasi positif menunjukkan
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hubungan yang berbanding lurus atau kesejajaran, sedangkan koefisien
korelasi negatif menunjukkan hubungan vang berbanding terbalik atau
ketidaksejajaran. Angka 0 (nol) untuk koefisien korelasi menunjukkan tidak
ada hubungan antar variabel. Semakin besar koefisien korelasi (positif ataupun
negatif), maka semakin besar kekuatan hubungan antar-variabel.

Terdapat tiga makna penting dari suatu variabel, yaitu:

1. Kekuatan hubungan antar variabel.

2. Signifikansi statistik hubungan kedua variabel tersebut.
3.

Dua arah korelasi.

Kekuatan hubungan dapat dilihat dari besar kecilnya indeks korelasi.
Penelitian Studi Kasus

Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seorang individu,
kelompok atau lembaga yang dianggap memiliki atau mengalami kasus
tertentu. Tujuan penelitian studi kasus adalah untuk mempelajari secara
mendalam dan sistematis dalam kurun waktu cukup lama tentang sesuatu
kasus schingga dapat dicari alternatif pemecahannya.

mencenal o
_faktor

hal terschit

Karakteristik penelitian studi kasus adalah:

1. Menyehdiki suatu kasus atau masalah secara mendalam dan
sistemalis.

2. Menghasilkan suatu gambaran vyang lengkap vyang terorganisir
dengan baik.

3. Lingkup masalah dapat mencakup keseluruhan aspek kehidupan atau
hanya bagian-bagian tertentu dan faktor-faktor yang spesifik saja,
tergantung tujuan studi.
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4. Sekalipun studi ini hanya menganalisis unit-unit kecil dan spesifik
tetapi dapat melibatkan variabel-variabel dan kondisi-kondisi vang
besar.

5. Adanya suatu target, yaitu untuk memecahkan masalah.

6. Pada umumnya menggunakan pendekatan longitudinal.

“di dalam -lainnya.

faktor

Data diperoleh dari berbagai sumber seperti teman, pimpinan (kepala sekolah),
guru, orang tua, termasuk subjck itu sendirt. Teknik memperoleh data sangat
komprehensit seperti observasi perilakunya, wawancara, studi dokumentas,
tes, dan lain-lain tergantung pada Kasus yang dipelajari. Setiap data dicatat
secara cermat, kemudian dikaji, dihubungkan satu sama lain, jika perlu dibahas
atau didiskusikan dengan peneliti lain sebelum menarik simpulan-simpulan

tersebut. studi kasus mengisyaratkan pada penelitian kualitatif

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)

di kelas

di kelas,

Penelitian pendidikan pada umumnva jarang diarahkan pada pengembangan
suatu produk, tetapi ditujukan untuk menemukan pengetahuan baru berkenaan
dengan fenomena-fenomena yang bersifat fundamental, serta praktik-praktik
pendidikan. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penghubung
atau pemutus kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian terapan.
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Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan, terdapat beberapa metode

yang digunakan, yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental.

Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menghimpun data

tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup:

1. Kondisi produk-produk vang sudah ada sebagai bahan perbandingan
atau bahan dasar (embrio) produk yang akan dikembangkan.

2. Kondisi pihak pengguna (dalam bidang pendidikan misalnya sekolah,
guru, kepala sekolah, siswa, serta pengguna lainnya).

3. Kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan
dan penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya,
pengelolaan, dan lingkungan pendidikan tempat produk tersebut akan
diterapkan.

Metode eksperimental digunakan untuk menguji kemampuan produk yang
dihasilkan. Walaupun dalam tahap uji coba telah ada pengukuran, pengukuran
tersebut masih dalam rangka pengembangan produk, belum ada kelompok
pembanding. Dalam eksperimen telah diadakan pengukuran selain pada
kelompok eksperimen juga pada kelompok pembanding atau kelompok
kontrol. Pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan
secara acak dan random. Perbandingan hasil menunjukkan tingkat kemampuan
dan produk vang dihasilkan.

2.4 Jenis Penelitian Berdasarkan Metode
Penelitian Sejarah

Pada dasarnya, penelitian sejarah merupakan Expost Facto Research di bawah
payung Qualitative Research. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dapat
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dilakukan manipulasi atau kontrol terhadap variabel, sebagaimana jenis-jenis

penelitian di bawah payung Quantitative Research. Penelitian sejarah

memfokuskan atau perkembangan yang terjadi pada masa lampau.

Tujuannya yakni untuk:

1. Mendeskripsikan dan merckonstruksi fenomena masa lampau secara
sistematis, objekul dan rasional dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, dan menyintesis bukti-bukti secara
faktual untuk memperoleh kesimpulan yvang kuat.

2. Meningkatkan pemahaman dan memperkaya wawasan kila tentang
tenomena di masa lalu dan bagaimana masa lalu itu menjadi masa
kini, serta kemungkinan-kemungkinan penerapannya pada masa yang

akan datang.

Sehubungan dengan penelitian sejarah, sejarah merupakan “rekaman” prestasi

manusia. la bukan semata-mata daftar rangkaian peristiwa secara kronologis,

melainkan suatu deskripsi sebagai hubungan yang benar-benar manunggal

antara manusia, peristiwa, waktu dan tempat. Tidak semua orang bisa

dijadikan subjek penelitian sejarah tanpa memperhitungkan juga interaksinya

dengan gagasan-gagasan, gerakan-gerakan, atau institusi-institusi yang hidup

pada jamannya.

Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan,

menjelaskan dan menjawab  persoalan-persoalan tentang fenomena dan

peristiwa yang terjadi saat ini. Pola-pola penelitian deskriptif antara lain:

survel, studi kasus, causal-comparative, korelasional, dan pengembangan.

Tujuannya adalah untuk:

1. Menjelaskan suatu fenomena.

2. Mengumpulkan informasi yang bersifat aktual dan faktual
berdasarkan fenomena yang ada.

3. Mengidentifikasi masalah-masalah atau melakukan justifikasi
kondisi-kondisi dan praktik-praktik yang sedang berlangsung.

4. Membuat perbandingan dan evaluasi.

5. Mendeterminasi apa yang dikerjakan orang lain apabila memiliki
masalah atau situasi yang sama dan memperoleh keuntungan dari
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pengalaman mereka untuk membuat rencana dan keputusan di masa
yang akan datang.
Penelitian Eksperimen
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara

ketat. Bentuk penelitian eksperimen menurut Tuckman ada 4 jenis, yaitu pre
experimental, triee experimental, factorial, dan quasi experimental.

Menurut  Sukmadinata dalam bukunya menyatakan bahwa penelitian
eksperimen berdasarkan variasinya terdiri dari penelitian eksperimen murni
(true experimental ), eksperimen kuasi (quasi experimental), eksperimen lemah
(weak experimental), dan experimen subjek tunggal (single subject
experimental).

Eksperimen lemah merupakan metode penelitian eksperimen yang desain dan
perlakuannya seperti eksperimen, tetapi tidak ads pengontrolan variabel sama
sekali. Eksperimen jenis ke empat adalah eksperimen subjek tunggal.
Eksperimen yang dilakukan terhadap subjek tunggal. Dalam pelaksanaan
eksperimen subjek tungeal, variasi eksperimen murni, kuasi dan leah berlaku.

Penelitian Survei

Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Survei
merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala
suatu kelompok atau perilaku individu. Survei adalah suatu desain yang
digunakan untuk penyelidikan informasi yang berhubungan dengan prevalensi,
distribusi dan hubungan antar variabel dalam suatu populasi. Pada survei tidak
ada intervensi, survel mengumpulkan informasi dari tindakan seseorang,
pengetahuan, kemauan, pendapat, perilaku, dan nilai.
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kuesioner,
kuesioner «
kuesioner
conference survel
dipergunakan
survel |
analisis
sampel
survel |
hipotesis,
datang, operasional
Penelitian Ekspos Facto
facto (
refrospective menelusuri
dilakukan

Dalam beberapa hal, penelitian ekspos facto dapat dianggap sebagai kebalikan
dari penelitian eksperimen atau sebagai pengganti dari pengambilan dua
kelompok vang sama, kemudian diberi perlakuan vang berbeda.




Bab 3
Populasi dan Sampel

3.1 Pendahuluan

Dalam rangka mencari jawaban atau sebuah penemuan atas permasalahan
manusia maka sering dilakukan sebuah kajian atau penelitian. Perelitian
tersebut dilakukan melalu beberapa prosedur ilmiah dengan beberapa metode
yang digunakan. Umumnya metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, kuantitatif dan juga mix metodologi yaitu gabungan dari metode
kualitatif dan juga kuantitatif. Sampel biasanya digunakan dalam penelitian
yang menggunakan metode kuantitatif,

Untuk memastikan bahwa temuan penelitian lebih tepat, sampel diambil dari
populasi tettentu yang telah dipilih peneliti. Selain itu, peneliti akan memilih
populasi objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang akan
dipelajari dan menarik kesimpulan yang sesuai. Karena pengambilan dan
pemilihan sampel harus dilakukan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik populasi yang telah peneliti putuskan dan tentukan terlebih dahulu
dengan objek/subjek yang diamati/diteliti oleh peneliti., tidak dapat dilakukan
secara sembarangan untuk menentukan populasi dan sampel.

Oleh karena itu, topik yang berkaitan dengan populasi, sampel, dan metode
pengambilan sampel akan dibahas dalam makalah ini. Salah satu hal utama
dalam sebuah penelitian bagaimana peneliti dapat mengambil sampel sesuai
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dengan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel merupakan
cara atau tecknik yang digunakan untuk memperoleh sampel dari berbagai cara
sesual dengan kondisi atau karakteristik populasi.

3.2 Populasi

Sebuah populasi didefinisikan sebagai item atau set item yang diteliti. Anggota
populasi yang biasanya erat dikaitkan dengan unit analisis. Populasi adalah
kumpulan semua hal yang ingin kita ketahui. Populasi juga dapat diartikan
sebagai totalitas kelompok wang datanya dikumpulkan. Populasi adalah
seluruh subjek penelitian yang menjadi pusat perhatian dan sumber data
penelitian. Subyek penelitian meliputi manusia, hewan, tumbuhan, gejala,
nilai. peristiwa. dan sikap terhadap kehidupan.

Karena seseorang memiliki berbagai karakteristik, antara lain gaya bicara,

disiplin pribadi, hobi, cara bergaul dengan orang lain, kepemimpinan, dan lain-

lain, orang tersebut dapat digunakan sebagai populasi. Misalnya, dalam
melakukan Penelitian tentang kepemimpinan di organisasi Y, kepemimpinan
merupakan gambaran dar setiap kualitas yang dimiliki pemimpin organisasi

.

Pengertian Populasi

Berikut ini adalah beberapa pengertian dari populasi menurut para ahli:

1. Populasi adalah kategori luas dari hal-hal atau orang-orang dengan
karakteristik tertentu yang dipilih oleh para ilmuwan untuk diselidiki
dan ditarik kesimpulannya (Sugishirono, 2005: 90).

2. Semua subjek penelitian merupakan populasi (Arikunto, 2002: 108).

3. Populasi adalah jumlah semua variahel yang relevan dengan masalah
yvang diteliti (Nursalam, 2003).

4., Menurut Husaini Usman, istilah "penduduk" mengacu pada semua
perhitungan dan pengukuran kualitatif dan  kuantitatif  dari
karakteristik tertentu yvang berkaitan dengan sckelompok objek vang
lengkap dan berbeda. (2006: 151).

5. Istilah "populasi” mengacu pada semua individu yang menjadi subjek
penelitian dan dapat digeneralisasikan (I.B. Netra, 1974 ~10).
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Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
sekelompok individu atau objek yang berada di suatu daerah dengan ciri-ciri
yvang menarik dalam suatu penelitian (pengamatan).

Elemen atau sampel yang dipilih sebagai sampel membentuk populasi, atau

elemen sampling. Daftar semua komponen populasi sampling adalah kerangka

sampling. Kerangka sampel (sampling frame) digunakan untuk
mengumpulkan elemen sampling ini.

Jenis Populasi

Jumlah populasi, sifat populasi, dan perbedaan lainnya merupakan tiga ciri

utama yang membedakan berbagai jenis populasi.

1. Ada dua jenis populasi, populasi yang jumlahnya terbatas dan
populasi yang tidak terbatas. Sumber data dengan batas kuantitatif
yang dapat dihitung dengan jelas disebut populasi terbatas. Sumber
data tidak dapat ditentukan, sehingga relatif batas tidak dapat
dinyatakan dalam bilangan, meskipun populasinya tidak terbatas
(infinite).

2. Sifat populasi juga dapat dibagi menjadi dua kategori, populasi
homogen dan populasi heterogen. Populasi homogen, di mana
elemen-elemen sumber data memiliki sifat yang sama, sehingga tidak
perlu  mempertanyakan jumlahnyva secara kuantitatif. kenyataan
bahwa populasinya beragam dan sumber datanya mengandung unsur-
unsur dengan sifat atau kondisi yang berbeda-beda, maka perlu
ditetapkan batas-batas kualitatif dan kuantitatif.

3. Populasi sasaran dan populasi survei adalah dua populasi berdasarkan
perbedaan lain. Jenis populasi yang dipilih berdasarkan masalah dan
persyaratan penelitian disebut populasi sasaran. Sedangkan populasi
yang disurvei adalah populasi yang merupakan bagian dari penelitian
yang dilakukan atau populasi herdasarkan penelitian yang sedang
berlangsung vang muncul.
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3.3 Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian atau perwakilan dari populasi yang
diteliti. Sampel survei diambil dari seluruh subjek survei. Sampel dengan
menggunakan metode tertentu dan dianggap mewakili seluruh populasi. Istilah
“sampel” juga dapat merujuk pada sebagian dari populasi vang diamati atau
suatu kelompok tertentu.

Suharsimi Arkunto menegaskan bahwa sampel merupakan sebagian dari
ponulasi (bagian atau perwakilan dari populasi yang diteliti). Sampel survei
adalah bagian dari populasi secara keseluruhan. yang berfungsi sebagai sumber
data dan berpotensi mewakili seluruh populasi secara akurat.

Menurut Bungin, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar sampel
penelitian memiliki sampel yang representatif yang diharapkan berbobot. Salah
satu faktor tersebut adalah tingkat homogenitas populasi. Ukuran sampel
meningkat dengan kompleksitas populasi; kemampuan peneliti dalam
mengidentifikasi  karakteristik tertentu dari  populasi; tingkat presisi
(keakuratan) yang diinginkan dalam penelitian; Memanfaatkan vang tepat
metode pengambilan sampel.

Penghematan biaya dan penurunan pengeluaran adalah beberapa keuntungan
dari penelitian berbasis sampling. Pengurangan waktu yang dibutuhkan dan
penghematan waktu. Pengurangan konsumsi cnergi dibandingkan dengan
sensus. Karena penelitian dilakukan dengan lehih hati-hati, adalah mungkin
untuk membuat lebih sedikit kesalahan, yang menghasilkan hasil yang lebih
baik dan lebih tepat.

Sampel yang secara akurat mencerminkan sebanyak mungkin karakteristik
populasi dianggap sebagai sampel ysrg baik. Hal tersebut memiliki arti bahwa
sampel tersebut harus valid atau mampu mengukur apa vang seharusnva
diukur dalam hal pengukuran sesuai dengan permasalahan yang telah di
tentukan di dalam sebuah penelitian. Dua faktor — presisi dan akurasi —
adalah diperhitungkan ketika menentukan apakah suatu sampel valid. akurasi,
atau sejauh mana tidak ada "bias" (kesalahan) dalam sampel.

Dengan kata lain, sampel lebih akurat jika mengandung lebih sedikit
kesalahan. Populasi berfungsi sebagai tolok ukur untuk adanya "bias" atau
kesalahan. Sementara itu, Akurasi menyiratkan bahwa ukuran untuk kedua
contoh besar harus memiliki tingkat akurasi penilaian. Masalah presisi adalah
scberapa dekat perkiraan kami cocok dengan karakteristik populasi.
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Sampel yang secara akurat mencerminkan karakteristik populasi tidak pernah
ada. Akibatnya, "kesalahan pengambilan sampel" selalu disertakan dalam
setiap pengambilan sampel. Standar deviasi, atau kesalahan standar, adalah
bagaimana presisi diukur. Tingkat presisi lebih tinggi ketika selisih antara
simpangan baku populasi (s) dan simpangan baku sampel (S) lebih kecil.
Karena kesalahan dapat dikurangi bila jumlah sampel bertambah, tingkat
presisi dapat ditingkatkan, meskipun tidak secara permanen.

3.4 Teknik Sampling

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana Teknik pengambilan sampel
dilakukan dan dipergunakzn sebagai bagian pendukung dari sebuah penelitian.
Telah diketahui bahwa teknik pengambilan sampel adalah suatu cara untuk
memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian Sacara konseptual
(Garika, 2019). Sugiyono, misalnya menegaskan bahwa teknik pengambilan
sampel adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2011). Para ahli lain
juga memiliki argumentasi mengenai teknik pengambilan sampel.

Sementara i1, Notoatmodjo menyatakan bahwa metode pengambilan dan
pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling,
atau metode pemilihan yang menentukan sejumlah anggota sampel tertentu. Di
mana syarat utamanya yang diambil tidak ada bedanya, yang penting dalam
pengambilan dan pemilihan Teknik adalah jumlah porsi yang telah ditetapkan
dapat terpenuhi (Notoatmodjo, 2005).

Secara garis besar tekrik yang dapat dilakukan untuk pengambilan atau
mendapatkan sampel dapat dilakukan dengan 2 cara vyaitu menggunakan
Teknik Probability Sampling dan Non Probability Sampling .

Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik atau cara pengambilan dan pemilihan
sampel vang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampe!. Terdapat beberapa strategi
yang erat dikaitkan dengan hubungan dari Teknik yang digunakan pada
probability sampling.
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Di antara strategi-strategi tersebut adalah:

1z

Simple Random Sampling

Sampel im adalah sampel yang sederhana, di mana unit populasi
memperoleh peluang yang sama untuk diambil dan digunakan
menjadi sebuah sampel. Penggunaan teknik random sampling sering
dan biasa digunakan apabila populasi dianggap homogen.

Sampel

Populas: % yang
Homogen g mewakih
populasi

Diambil Secara Random

Gambar 3.1: Teknik Simple Random Sampling (Sugiyono, 2013)

Proportionate stratified random sampling

Pada teknik ini sampling yang digunakan apabila populasi memiliki
anggota/ unsur yang tidak homogcn/heterogen dan memiliki strata
proporsional. Penggunaan teknik stratified random sampling apabila
elemen populasi heterogen; terdapat beberapa kriteria yang
digunakan sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan populasi
dalam setiap strata; Memiliki data yang ada selanjutnya digunakan
sebagai pendahuluan atau awal mula dari penentuan populasi
mengenai kriteria yang nantinya akan dipergunakan untuk melakukan
pengelompokan populasi; mengetahui dengan tepat terkait dengan

jumlah satuan dalam individu dari setiap stratum/lapisan dalam

populasi.

S AiTan
e
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Gambar 32: Teknik Proportionate Stratified Random Sampling (Sugiyono,

2013)
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Sampel vang diambil dikelompokkan berdasarkan  strata
proporsional, dan dalam pengambilan sampel dikelompokkan
berdasarkan strata tersebut.
3. Disproportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini adalah Teknik yang digunakan untuk penentuan sampling
dengan populasi tidak homogen memiliki berstrata namun kurang
proporsional. Teknik ini digunakan jika jumlah populasi pada satu
atau lebih strata kurang.

Diambil Secara

Sampel
yang

Populasi

5 g
Berstrata mewakili

Populas)
Random Kurang Proporsional

Gambar 33: Teknik Disproportionate Stratified Random Sampling
(Sugiyono, 2013)

4. Cluster Sampling
Teknik kluster sampling digunakan jika wilayah populasinya sangat
besar, sehingga perlu dilakukan pengelompokan sesuai dengan strata
wilayah. Setelah dilakukan pembagian wilayah, maka akan
ditentukan jumlah sampel dari setiap wilayabh/kluster yang sudah
ditetapkan.

Fosuas oseras Tommy 1 Tarap

n....,._...wo

Sarrgar zaaeat / Barge .-'M_u

Gambar 3.4: Teknik Cluster Sampling (Sugiyono, 2013)

Dalam setiap teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel pasti terdapat
kekurangan dan kelebihan yang ada. Beberapa kekurangan yang terdapat pada
Probability Sampling adalah Bias dalam pemilihan sampel, Ketika kumpulan
sampel dari populasi yang besar tidak mampu mengukur atau menghadirkan
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data vang diharapkan oleh penelitian; Kesulitan mengakses daftar populasi
penuh. hal ini sering terjadi pada penggunaan teknik Simple Random
Sampling; Jumlah populasi tidak akurat. Dalam beberapa kasus penelitian,
jumlah populasi tidak dapat diketahui dengan jelas.
Sedangkan kelebihan dalam Probability Sampling adalah Pengambilan sampel
relatif lebih mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu; Sampel mewakili
populasi karena menggunakan angka acak vang memastikan sampel bervariasi
sebanyak populasi itu sendir; Pengambilan sampel dapat dilakukan oleh siapa
saja. Dalam pengambilan sampel tidak membutuhkan keahlian khusus atau
pengetahuan teknis khusus. Teknik ini cukup sederhana hanya perlu
pertemuan singkat karena tidak membutuhkan waktu panjang, schingga dapat
dilakukan oleh siapa saja.
Non Probabhility Sampling
Metode ini menjelaskan terkait dengan pengambilan serta pemulihan sampel
yang lidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama kepada setiap
bagian dari populasi atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel.
Dalam penentuan sampel dibutuhkan kriteria-kriteria khusus dan memiliki
nilai subjektivitas yang sudah ditentukan oleh peneliti.
Teknik ini meliputi:
1. Convenience sampling (sampling kemudahan)
Purposive sampling merupakan teknik paling umum digunakan oleh
peneliti, dalam teknik purposive sampling diberi kebebasan untuk
memilih siapa saja yang bisa dijadikan sampel. Peneliti memiliki
kehebasan dalam memilih sampel sesuai dengan keinginan peneliti.
2. Purposive sampling (sampling pertimbangan)
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Kriteria yang
ditetapkan tentunya disesuaikan dengan tujuan dan pertimbangan
penelitian yang dilakukan. Teknik purposive sampling biasanya
digunakan apabila jumlah responden yang ahli dihidang yang diteliti
sangat sedikit.
3. Sampling bola salju
Sampling Bola Salju adalah teknik pengambilan dan pemilihan
sampel pada Teknik imi dengan cara saling menyvambungkan
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informasi dari kelompok satu dengan kelompok yang lain, sehingga
nantinya akan menjadi satu kesatuan kelompok yang banyak. Teknik
bola salju biasa disebut teknik berantai. Prinsipnya sctiap kelompok
sampel dapat menentukan responden mana saja yang dianggap
objektif untuk dimintai informasi. Caranya dengan menentukan
kelompok sampel awal/kelompok pertama. Selain itu, informasi dari
sampel kelompok pertama digunakan untuk memilih kelompok
sampel berikutnya. Berdasarkan informasi dari kelompok sampel
kedua, kelompok sampel ketiga dipilih. Proses ini berlanjut sampai
ada lebih banyak sampel, seperti efek bola salju.

4. Quota Sampling
Teknik ini merupakan pengambilan dan pemilihan sampel populasi
dengan karakteristik tertentu; sampel harus sesual dengan kuota
(kuantitas) yang telah ditetapkan. Populasi terlebih dahulu dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan menggunakan metode ini. Kuota
yang telah ditetapkan untuk setiap kelompok kemudian dilanjutkan
dengan sampel.

5. Saturation Sampling
Teknik saturation sampling adalah metode pengambilan dan
pemilihan sampel di mana pada setiap anggota populasi berperan
sebagai sampel. Ketika populasi relatif kecil atau peneliti ingin
menggeneralisasi  populasi dengan kesalahan vyang relatif kecil,
metode ini dipertimbangkan.

Sama halnya seperti probability sampling. teknik non probability sampling
Juga memiliki kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Kekurangan yang
dimiliki oleh teknik non probability sampling adalah tidak mengetahui
seberapa baik keterwakilan sampel dari suatu populasi, sehingga sampel sangat
berpengaruh pada reliabilitas dan validitas hasil penelitian; tdak dapat
menghitung rerata atau proporsi sebuah sampel mewakili populasi yang
sesungeuhnya; keterwakilan dari seluruh populasi lebih rendah, hal ini
disebabkan karena tidak semua populasi diberikan peluang vang sama untuk
dijadikan sampel; rendahnya tingkat generalisasi.
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Sedangkan kelebihan dari teknik non probability sampling ini adalah lebih
praktis dalam menyebarkan survei; cenderung lebih cepat dan hemat biaya,
karena sampel yang digunakan adalah sampel pilihan sehingga memungkinkan
tingkat motivasi untuk berpartisipasi cukup tinggi, sehingga tidak
membutuhkan waktu lama dalam pengambilan data; memperoleh kemudahan
saat pengambilan sampel.

Menghitung Jumlah Sampel

Peneliti tidak dapat mengumpulkan dan menguji setiap elemen populasi ketika
melakukan penelitian vang melibatkan sejumlah besar elemen (ribuan atau
jutaan), karena hal itu membutuhkan investasi waktu, uang, dan tenaga yang
signifikan. Karena ada sedikit kesalahan yang dibuat saat mengumpulkan data,
pengujian pada sampel terkadang dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat.
Dalam beberapa kasus, mungkin tidak mungkin untuk menguji setiap anggota
populasi, terutama vang bersifat merusak.
Cara menghitung jumlah sampel yang akan dibahas pada chapter ini adalah
dengan menggunakan teknik Slovin, teknik data Kontinu Cochran, dan teknik
Hair et al. vang selengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Teknik Slovin
Rumus Slovin (Slovin in Sevilla, Consuelo G.etal. (2007), metode
penelitian, Rex Printing Company Quezon City dapat digunakan
untuk menentukan jumlah orang yang dibutuhkan untuk sampel
populasi jika populasi (N) terbatas dan diketahui.

N
"TTINE?
Keterangan:
n = jumlah ukuran sampel
N = jumlah ukuran populasi
e = derajat kepastian/akurasi yang diinginkan/diharapkan
contoh:

N populasi berjumlah 10.000

e taral keyakinan di misalkan sebesar 10%

maka berdasarkan Rumus Slovin sampelnya dapat dihitung:
_ 10000 _1oooo _
T 1+ 10000(0,1)2 " 101

Jadi sampel yang digunakan sebanyak 99 sampel.

n
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2. Teknik data Kontinyu Cochran
Rumus berikut digunakan jika populasi adalah data kontinu: Cochran
Cochran, William G. (1953), Sampling Techniques, John Willey &
Son, Inc., London.
(Za)?* x s
o2
3. Teknik Hair et al
Jika SEM (Structural Equation Modeling) digunakan sebagai metode
analitik, Teknik Hair ini berlaku:
N = 3 xvariabel operasional penelitian.
Jika ada lima variabel laten dan masing-masing variabel laten
dijabarkan ke dalam empat variabel operasional, sehingga total ada
lima variabel operasional, maka paling sedikit harus ada:
N =5x20 = 100 responden
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Bab 4

Skala Pengukuran Dan
Instrumen Penelitian

4.1 Pendahuluan

Pengukuran merupakan salah satu cabang ilmu statistika terapan vyang
bertujuan untuk membangun landasan bagi pengembangan pengujian yang
lebih baik sehingga dapat menghasilkan pengujian yang berfungsi secara
optimal, valid, dan reliabel. Menurut Reynolds, dkk. (2010), pengukuran
sebagai sekumpulan aturan untuk menetapkan suatu bilangan yang mewakili
objek, sifat atau karakteristik, atribut atau tingkah laku.

Dalam berbagai keilmuan, penelitian merupakan memiliki peran yang sangat
penting, pada dasamya penelitian merupakan arah dari penyelesaian dari
masalah. Penelitian pendidikan adalah pekerjaan logis untuk memahami
berbagai masalah pendidikan dan fenomena vang ada di dunia penelitian (Hani
Subakti, Dina Chamidah, Rosmita Sari, dkk,2021).

Dalam masalah ilmu pendidikan, masalahnya sangat kompleks. schingga
banyak para ilmuwan untuk dapat menyelesaikan masalah dalam ilmu
pendidikan secara logis, sistematis dan empiris, untuk menvyelesaikan masalah
penelitian dalam kebenarannya secara ilmiah. Permasalahan pada penelitian
kuantitatif mencakup pengujian antar variabel bebas dan variabel terikat.
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Variabel bebas (independen) yang memengaruhi variabel terikat (dependen)
diuji dengan hipotesis apakah variabel diterima atau ditolak. Masalah yang
dapat ditemui dalam pendekatan kuantitatif di antaranya adalah hubungan
antara kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, hubungan antara kinerja guru
dengan prestasi siswa, perbandingan antara anak introvert dan ekstrover dalam
berprestasi, perbandingan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional dan beberapa masalah lainnya yang dapat diangkat dalam
penelitian kuantitatif (dalam Eko Sudarmanto, Yenni, Ima Rahmawati et al.,
2022).

Dalam Penelitian kuantitatif, perlu dikembangkan alat ukur atau instrumen.
instrumen adalah pedoman untuk mengukur variabel penelitian. Peneliti selalu
menggunakan Instrumen untuk mengumpulkan data penelitian sebelum
melakukan pengujian, instrumen harus valid dan reliabel agar penelitian dapat
diproses Instrumen penelitian ini digunakan untuk menguji variabel-variabel
vang diteliti. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka
setiap instrumen harus memiliki skala pengukuran.

4.2 Skala Pengukuran dan Tingkat
Pengukuran Data

Menurut Sugivono (2006).

instrumen
variabel
statistik ).
Ada berbagai jenis ., dan jenis data -
berjumlah ¢ yaitu; |

rasio. .
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vang digunakan untuk mengukur data kualitatif sedangkan skala interval dan

rasio digunakan untuk mengukur data kuantitatif.

Tingkat Pengukuran Data

Tingkat pengukuran dari kumpulan data yang diberikan ditentukan olch

hubungan antara nilai-nilai vang ditetapkan ke atribut dari variabel data.

Misalnya, hubungan antara nilai (1 dan 2) vang ditetapkan untuk atribut (pria

dan wanita) dari variabel (Gender) adalah “identitas™. ini melalui. contoh skala

nominal.

Dengan mengetahui tingkat pengukuran data yang berbeda, peneliti dapat

memilih metode #erbaik untuk analisis statistik. Tingkat pengukuran data yang

berbeda adalah: skala nominal, ordinal, interval, dan rasio.

1. Skala nominal
Skala nominal adalah skala pengukuran vang digunakan untuk tujuan
wentifikasi, Kadang-kadang dikenal sebagai skala kategorikal, 1m
memberikan angka ke atribut untuk identitas yang mudah. Namun
angka-angka ini tidak bersifat kualitatif dan hanya bertindak sebagai
label. Skala nominal yaitlu angka yang tidak mempunyai arti hitung.
Angka yang diterapkan hanya merupakan simbol/tanda dari objek
yvang akan dianalisis (Irianto, 2015). Satu-satunya analisis statistik
vang dapat dilakukan pada skala nommal adalah penghitungan
persentase atau frekuensi. Ini dapat dianalisis secara grafis
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran.

2. Skala Ordinal
Skala ordinal adalah skala yvang didasarkan pada rangking diurutkan
dari jenjang vang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau
sebaliknya (Irnianto, 2015). Skala ordinal dapat digunakan dalam riset
pasar, periklanan, dan survei kepuasan pelanggan. Analisis statistik
dapat digunakan, seperti median dan modus menggunakan skala
ordinal, tetapi tidak berarti. Namun, ada alternatif statistik lain yang
berarti yang dapat diukur dengan menggunakan skala ordinal.

3. Skala interval
Skala interval adalah skala yang menunjukkan jarak antara satu data
dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama. Skala
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interval juga dikatakan sebagai suatu skala yang mempunyai

rentangan konstan antara tingkat satu dengan vang aslinya, tidak

mempunyai angka nol mutlak (Irianto, 2015). Contoh umum adalah

mengukur suhu pada skala Fahrenheit. Dapat digunakan untuk

manghitung mean, median, modus, range, dan standar deviasi.

Menurut Winarmo (2013), ciriciri skala interval adalah scbagai

berikut:

a. angka-angka rangking (rank-order) ditetapkan berdasarkan
atribut yang diukur;

b. jarak atau perbedaan kuantitas antara angka-angka yang
berurutan selalu sama;

c. tidak ada kepastian tentang kuantitas absolut, schingga tidak
diketahui di mana letak angka nol absolut (angka nol yang
menunjukkan kekosongan sama sekali akan atribut yang diukur).

Skala Rasio

Skala Rasio adalah tingkat puncak pengukuran data. Ini adalah perpanjangan
dari skala interval, yang memenuhi empat karakteristik skala pengukuran;
identitas, besaran, interval yang sama, dan sifat nol mutlak. Tingkat
pengukuran data ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan perbedaan
dan besaran angka relatif. Beberapa contoh skala rasio termasuk panjang,
berat, waktu, dll. Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai
nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. (Irianto, 2015).

Menurut Winarno (201 3). skala rasio memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

l.

Angka-angka yang menunjukkan rangking (rank-order) telah
ditentukan sebelumnva berdasarkan atribut vang diukur.

Interval (jarak) antar angka-angka yang berurutan menunjukkan jarak
yang sama.

Mempunyai nilai nol absolut, artinya jarak antara tiap angka dalam
skala dengan titik nol absolut dapat diketahui, secara eksplisit atau

secara rasional.
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Tabel 4.1: Skala Pengukuran
Data Nominal | Ordinal | Interval | Rasio
Ber label v ¥ v ¥
Pengorderan yang berguna X v v v
Perbedaan terukur X X v ¥
Titik pangkal X X X v

4.3 Skala Pengukuran Dalam Penelitian

Ada beberapa yang digunakan pada skala pengukuran dalam penelitian
administrasi, pendidikan, ekonomi dan sosial, yaitu skala likert, skala guttman,
skala semantik diferensial, dan skala rating.

Skala Likert

Skala likert menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku
individu dengan merespons 5 poin pilihan pada setiap butir soal, sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Rensis Likert 1932).
Kemudahan penggunaan skala likert menyebabkan skala ini lebih banyak
digunakan oleh peneliti. Kelly and Tincani (2013), misalnya, menggunakan
skala likert untuk mengukur kerja sama perilaku individu vaitu dengan
mengukur variabel ideologi, perspektf, pelatihan pribadi, dan pelatihan orang
lain.

Skala likert adalah skala vang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang lentang suatu
fenomena atau fenomena sosial (Djaali dan Muljono, 2007).

Skala Likert adalah skala ordinal yang memiliki lima kategori, dari yang
terbesar hingga vang terkecil. vang digunakan untuk mengurutkan daftar
atribut. Untuk menunjukkan tingkat yvang berbeda, skala ini menggunakan kata
keterangan derajat seperti sangat baik, baik, kurang baik, tidak baik , dan sangat
tidak baik. Skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist atau pilihan ganda

Tabel 4.2: Contoh Skala Likert (Boone and Boone, 2012)

Pilihan ¥¥dihan Pilihan Skor v
Selalu Sangat baik Sangal setuju i
Senng Baik Setuju 4
Ragu-ragu Kurang baik Ragu-ragu 3
Kadang-kadang Tidak baik Tidak setuju 2
Tidak pemah Sangat tidak baik Sangat tidak setuju 1
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Tabel 43: Contoh Skala Likert Sebagai Skala Interval dan Ordinal ( Boone
and Boone,2012)

Sangat Tidak | Ragu- Sangal
Mo Pertanyaan Tidak Sefijii | Setuju ragn Setuju Setuju

1
]
3

Skala Guttman

Skala Guttman adalah skala kumulatit disebut juga sebagai skala scalogram
yang sangat balkk untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan
sikap atau sifat yang diteliti, yang sering disebut atribut universal. Skala
Guttman menggunakan skala kumulatif di mana jika individu setuju pada butir
pertanyaan tertentu, maka individu tersebut juga setuju pada semua butir
pertanyaan lain yang lebih lemah (pertanyaan sebelumnya). Skala Guttman
jarang dipakai peneliti karena membutuhkan upaya yang lebih gigih untuk
mendapatkan butir-butir pertanyaan yang valid (Uhlaner, 2002).

Skala Semantic Differential

Teknik Pengukuran ini diperkenalkan oleh Charles Osgood (1957) yang
menekankan pada aspek semantik sebuah kata. Instrumen ini juga digunakan
untuk mengukur reaksi terhadap stimulus, kata-kata, dan konsep-konsep dan
dapat disesuaikan untuk orang dewasa atau anak-anak dari budaya mana pun
juga (Heise, 2006).

Semantic differential digunakan untuk dua tujuan:

1. Untuk mengukur secara objektif sifat-sifat semantik dari kata atau
konsep dalam ruang semantik tiga dimensional.

2. Sebagai skala sikap yang memusatkan perhatian pada aspek afektif
atau dimensi evaluatif (Issac dan Michael, 1984). Skala ini digunakan
mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda maupun
checklist.

Tabel 4 4: Contoh Instrumen Skala Semantic Defferensial

Metode Mengajar Guru
Aktit [5 [4[3 [ 2] 1 | Pasif
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Skala Rating

Skala rating tidak hanya mengukur sikap tetapi dapat mengukur persepsi atau
penilaian responden terhadap fenomena lain. Pengukivan dengan skala rating
lebih fleksibel, fleksibel dan tidak terbatas daripada skala Likert, Guttman dan
semantic differential.

Dalam penyusunan skala rating perlu memperhatikan setiap nomor yang
diberikan pada alternatif jawaban untuk setiap item, karena setiap responden
memiliki pendapat yang berbeda mengenai arti dari jawaban yang diberikan.
Contoh instrumen dengan menggunakan skala rating dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Tabel 4.5: Contoh Instrumen Skala Rating

No. Item Pernyataan Interval Jawaban
1. Displin belajar 4 3 2 1
2. Komumkasi belajar 4 3 2 1
3. Kebersihan kelas 4 3 2 1

4.4 Instrumen Penelitian

Semua penelitian melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang
telat ditetapkan dalam penelitian tersebut. Umumnya peneliti menggunakan
instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Sappaile (2007) menyebutkan
bahwa Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur
atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.

Data sangat penting untuk penelitian karena dapat memberikan dasar untuk

pengamatan empiris. Instrumen adalah penelitian mengacu pun
memungkinkzr peneliti

untuk

Ada tiga instrumen yang umum digunakan dalam penelitian yaitu: kuesioner,
wawancara dan observasi.
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4.4.1 Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesiomer diyakini sebagai instrumen utama
dalam pengumpulan data, vaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
dimaksudkan untuk menjawab informasi dari responden yang berhubungan
dengan masalah tertentu.

Salah satu  keunggulan  kuesioner adalah kemampuannya untuk
mengumpulkan informasi ke sumber-sumber yang tersebar luas. Apalagi
sekarang media sosial banyak digunakan oleh berbagai individu, organisasi
dan sektor yang berbeda. Peneliti dapat menggunakan populasi media sosial
untuk mengumpulkan informasi tentang topik atau diskusi yang relevan dari
subjek peneliti.

1. Pilihan untuk menjawab kuesioner

a. Daftar periksa
Apakah responden memiliki pilihan untuk menjawab serangkaian
pertanyaan.

b. Jadwal
Adalah ketika responden harus mengisi pertanyaan yang tertulis
pada kuesioner.

2. Pilihan untuk menggunakan kuesioner untuk penelitian

a. Peneliti dapat mencari kuesioner yang telah divalidasi
sebelumnya, yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya.

b. Adaptasi, adalah ketika kuesioner sebelumnya diubah, diganti
atau dihapus beberapa item agar relevan dengan subjek.

¢. Berdasarkan informasi vang dibutuhkan. Kuesioner dapat
dibangun oleh peneliti berdasarkan informasi yang paling
dibutuhkan.

3. Kriteria untuk membuat kuesioner:

a. ltem tidak boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak. Sehingga
tidak akan memakan banyak waktu dan juga tidak akan menguras
tenaga responden.

b. Item tidak boleh terlalu panjang. Pertanyaan vang terlalu panjang
menyebabkan jawaban vyang tidak pasti. Namun harus cukup
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g
h.

singkat agar responden cenderung menjawab rangkaian
pertanyaan secara lengkap.

Item dapat dijawab dengan mencentang kotak yang scsual.
Adanya kotak centang akan mempersingkat jawaban responden,
karena beberapa responden berpeluang memiliki jawaban yang
tidak lengkap.

Kosakata harus dapat dimengerti. Kata-kata yvang akan digunakan
untuk kuesioner harus sesual dengan tingkat atau kriteria
responden.

[tem harus sangat jelas untuk mendapatkan respons yang pasti.
Memiliki lebih dari pilihan untuk menjawab satu pertanyaan
memaksa responden untuk tidak hanya menjawab “ya” atau
“tidak™.

Item harus diutarakan dengan bijaksana. Pertanyaan harus
menunjukkan fakta, sehingga jawaban tidak akan membuat malu
orang yang mengisi kuesioner.

Tidak menunjukkan tujuan tersembunyi.

Kuesioner harus valid.

Pre-testing mengungkapkan kesalahpahaman apa pun yang mungkin
dimiliki responden.

4. Validitas kuesioner.

a.

Butir-butir tersebut harus secara pasti dan memadai mencakup
semua aspek subjek penelitian, dengan mengesampingkan semua
unsur yang tidak relevan dan duplikasi gagasan.

Pertanyaan harus sangat jelas dan tidak ambigu.

Item harus mengembangkan sesuatu yang khas dari individu dan
situasi. Misalnya, jika tanggapan dapat mengidentifikasi apakah
seorang individu memiliki kesadaran emosional orang lain dalam
kaitannya dengan siapa dia sebenamya, maka kuesioner tersebut
valid.
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Di

Responden memberikan jawaban dengan kenyataan. Jika banyak
responden tidak menjawab suatu item dengan alasan apapun,
maka item tersebut tidak valid.

Berbagai jenis tanggapan memberi responden variasi yang masuk
akal. Ini menyiratkan bahwa item dalam kuesioner dapat
membedakan satu dart yang lain dalam hal karakteristik yang
dipertimbangkan.

Informasi yang akan dikumpulkan melalui kuesioner adalah
konsisten. Terkadang item yang dinyatakan dalam arti negatif
dimasukkan untuk melihat konsistensi tanggapan.

bawah ini adalah contoh kuesioner, yang dimaksudkan untuk

mengumpulkan data tentang bagaimana karyawan memandang atasan mereka.
Item yang diberikan di sini hanya merupakan bagian dari keseluruhan
kuesioner.

Tabel 44: Contoh Kuesioner

Butir seal 5 |43 211

1. Menunjukkan kepercayaan pada bawahan

2. Mengakui tanggung jawab komando dalam tugas yang
didelegasikan

3. Melatih otoritas dalam batas yang wajar

4. Memungkinkan bawahan untuk mendiskusikan secara bebas
pekegaan/masalah mereka

5. Menmunjukkan kemahiran dan penguasaan pekerjaannya

6. Mencoba ide dan inovasi baru

7. Mengamati aliran komunikasi yvang tepat secara vertikal dan
horizontal

8. Memimpin mereka yang dengannya dia tanpa menggunakan
otoritas dan tekanan yang jelas

9. Membangun reputasi kepercayaan dalam komunikast dan
kepenumpinan

10, Menunjukkan alasan keputusan dan kebijakan dengan jelas

Di mana:

5 Tindakan SELALU diamati/dilakukan

4: Tindakannya SERING diamati/dilakukan

3: Tindakan KADANG-KADANG diamat/dilakukan
2: Tindakannya JARANG diamati/dilakukan

I: Tindakannya TIDAK PERNAH diamati/dilakukan
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4.4.2 Wawancara

Wawancara adalah kontak tatap muka dengan seseorang atau sekelompok
orang terutama untuk konsultasi. Wawancara dianggap diperlukan bila
informasi yang diinginkan melibatkan beberapa kebiasaan dan karakleristik
pribadi, pendapat dan keyakinan, masalah keluarga atau rahasia. Menurut
Ulfatin, (2014).

Wawancara adalah percakapan orang-per orang (the person—to person) dan
wawancara kelompok (group mterviews). Percakapan dilakukan oleh kedua
belah pihak yaitu peneliti sebagai pewawancara dan subjek penelitian sebagai
informan.

1.

Keuntungan wawancara ke kuesioner:

d.

Seorang pewawancara yang terampil dapat menarik dari orang
vang diwawancarai beberapa informasi pribadi dan rahasia yang
mungkin tidak diperoleh dari kuesioner.

Percakapan dengan orang yang diwawancarai memungkinkan
pewawancara mengembangkan kecenderungan ke arah tertentu
dengan menindaklanjuti petunjuk dan petunjuk yang mungkin
muncul.

Melalui wawancara, pewawancara dapat membentuk kesan
tentang orang yang diwawancarai, sehingga memungkinkan yang
pertama untuk “*membaca yang tersirat”.

Melalui pertukaran ide, pewawancara dapat membantu orang
yang diwawancarai mengembangkan sikap tertentu, yang tidak
mungkin dilakukan dalam kuesioner.

Keherhasilan atau kegagalan wawancara dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor:

d.

Wawancara yang sangat panjang dapat membuat orang yang
diwawancaral bosan sehingga pertanyaan lainnya dapat dijawab
dengan sembarangan. Oleh karena itu, wawancara harus dalam
waktu yang dapat ditoleransi.

Empati sangat penting. Seorang pewawancara yang membangun
hubungan baik dan menunjukkan kepekaan terhadap orang yang
diwawancarai kemungkinan akan mendapatkan jawaban yang
memuaskan.
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c. Pengaturan fisik yang konduktif menambah peluang untuk
mendapatkan hasil vang baik dan jawaban yang akurat.

d. Reputasi dan pengetahuan pewawancara tentang topik yang
dibahas merupakan faktor penting dalam wawancara. Wawancara
dengan reputasi yang baik kemungkinan akan menjawab semua
informasi yang perlu diketahui.

Wawancara mungkin bukan instrumen pengumpulan data utama untuk sebuah
penelitian. Tapi yeungkin terpaksa untuk mengkonfirmasi tanggapan terhadap
kuesioner atau untuk mendapatkan wawasan vang lebih dalam tanggapan yang
diberikan.

4.4.3 Observasi

Metode observasi digambarkan sebagai metode untuk mengamati dan
menggambarkan perilaku subjek dan melibatkan teknik dasar mengamati
fenomena sampai beberapa firasat atau wawasan diperoleh. Gorman dan
Clayton (2005)., mendefinisikan studi observasi sebagai studi vang "melibatkan
perckaman sistematis darl fenomena yang dapat diamati atau perilaku dalam
pengaturan alami". Penulis lain mendefinisikan observasi dalam konteks etnografi
yang lebih luas atau observasi partisipasi yang lebih sempit. Apa yang konsisten
dalam definisi, bagaimanapun, adalah kebutmhan untk mempelajari dan
memahami orang-orang dalam lingkungan alam mereka.

Spradley (1980), menulis bahwa observasi partisipasi "mengarah pada deskripsi
etnografis". Dia mendefinisikan etnografi sebagai "karya menggambarkan budaya"
dengan tujuan utama untuk memahami "cara hidup lain dari sudut pandang asli”.
Chatman (1992), mendefinisikan etnografi sebagai metode yang
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pandangan orang dalam melalui
observast dan partisipasi “dalam setting sosial yang mengungkapkan realitas
seperti yang dialami oleh anggota setting tersebut”.

Becker dan Geer (1970), mendefinisikan observasi partisipan sebagai aktivitas
terselubung atau terbuka "di mana pengamat berpartisipasi dalam kehidupan
schari-hart  orang-orang yang ditehiit mengamati  hal-hal yang (terjadi,
mendengarkan apa yang dikatakan, dan menanyai orang, selama beberapa
waktu". Untuk mengamati orang dalam pengaturan alami mereka, ada
berbagai peran yvang dapat diadopsi oleh peneliti.
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Teknik Pengumpulan dan
Analisis Data

5.1 Pendahuluan

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Cara
ilmiah dilaksanakan secara urut, logis, dan obyektif. Perkembangan ilmu
pengetahuan yang dinamis, akumulatif, dan inovatif sebagai dampak
pelaksanaan penelitian. Blumer (1969) dalam Bergman (2008) bahwa
metodologi bukan rencana logis yang dapat diterapkan pada semua data
empiris, tetapt metodologi adalah strategi dan tahapan yang urut dan sistematis
antara lain: mengembangkan kondisi lapangan, menentukan pertanyaan yang
dijadikan dasar menyusun masalah penelitian, menentukan cara atau metode
untuk mengumpulkan data, analisis data, dan interpretasi data.

Peneliti harus memiliki wawasan, ketrampilan, komitmen, tanggung jawab
yang baik agar hasil atau output bermanfaat untuk peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Peneliti harus memahami karakteristik penelitian, topik penelitian,
dan desain penelitian yang dijadikan dasar untuk melaksanakan pengumpulan
data dan analisis data.

Menurut Creswell (2018) dalam (Nurkamto, 2021) bahwa topik penelitian
merupakan ide dasar untuk pokok bahasan dalam penelitian yang diusulkan
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atau  dilaksanakan. Topik penelitian  menjadi  dasar pokok untuk
mengumpulkan data. Topik penelitian bersumber dari kehidupan sehari-hari,
isu-isu politik, dan literatur yang di dalamnya terdapat teori yang membahas
topik penelitian. Faktor utama dalam menentukan topik penelitian adalah
ketertarikan peneliti untuk menemukan jawaban dari keingintahuan jawaban
permasalahan penelitian.

Menurut Yin (2018) dalam Nurkamto (2021) bahwa desain penelitian
merupakan tahapan rasional yang mengaitkan data lapangan dengan studi
pendahuluan, dan kesimpulan. Desain penelitian merupakan rencana penelitian
sebagai dasar untuk menjawab permasalahan penelitian, pengumpulan data,
dan analisis data yang benar. Salah satu desain penelitian adalah Penelitian
Pengembangan yang memiliki karakteristik berbeda dari dua jenis penelitian
vang sebagian besar digunakan oleh peneliti, vaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif.

Menurut Silalahi (2018) bahwa salah satu latar belakang penerapan R&D
adalah berdasarkan pengalaman karakteristik penelitian sebelumnya yang
bersifat deskriptif, seperti penelitian survei, eksperimen, dan analisis
korelasional. R&D untuk menyempumakan penvelesaian dari permasalahan
desain penelitian sebelumnya.

Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan
proses  penelitian  yang bertujuan untuk  mengembangkan  atau
menyempurnakan produk, misalnya buku, model, alat, dan software. Pada
umumnya R&D menggunakan siklus dalam proses peneliian, mula dari
menelaah temuan penelitian terkait produk yang akan dikembangkan, hasil
telaah sebagai dasar mengembangkan produk, menguji dan memvalidasi
produk, merevisi produk , dan menerapkan produk.

Menurut Sugivono (2013) R&D adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk menghasilkan produk, dan menguji keefektifan produk. Produk yang
dihasilkan bersumber dari analisis kebutuhan masyarakat. Pengujian produk
agar hasilnya efektif dan berfungsi bagi masyarakat luas. Penelitian
pengembangan sehagian besar diterapkan pada bidang ilmu Teknik dan IImu
Alam.

Hasil penelitian pengembangan menghasilkan produk teknologi modern yang
sangat dibutuhkan dunia industri, seperti peralatan rumah tangga modemn,
bangunan gedung modern, peralatan elektronik, pesawat terbang kendaraan
bermotor. Penelitian pengembangan dapat diterapkan pada bidang ilmu-ilmu
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sosial (pendidikan, manajemen, sosiologi, dan psikologi), namun hasil-hasil
penelitian masih rendah.

Beberapa permasalahan vang berkaitan dengan pengumpulan data adalah:

1. Sumber data yang menjadi database peneliti terdapat data ganda yang
substansinya sama. Data ganda dapat memengaruhi hasil analisis data
yvang kurang akurat sehingga produk kurang akurat.

2. Data yang dikumpulkan banyak, bervariasi peneliti kurang teliti
dalam teknik mengelola data.

Dengan demikian R&D merupakan penelitian yang tahapan prosesnya
membutuhkan waktu lebih dari satu tahun, dengan demikian memerlukan
keterampilan peneliti dalam perencanaan penelitian sampai hasil produk yang
akurat. R & D agar menghasilkan produk yang teruji, akurat, dan layak untuk
digunakan oleh masyarakat pengguna sesuai bidang produk tentunya tahapan
pengumpulan data dan analisa data menjadi tantangan bagi peneliti.

Bagaimana cara peneliti mengumpulkan data yang tepat? Bagaimanakah
teknik pengumpulan data yang tepat? Bagaimana peneliti menghasilkan
produk yang akurat?. Pada bab ini penulis akan memaparkan sesuai ruang
lingkup R&D.

5.2 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Pengembangan

Data penelitian merupakan hal penting vang harus diperhatikan peneliti. Data-
data yang terkurppul didasarkan pada permasalahan yang menjadi fokus
penelitian. Data-data penelitian merupakan sumber informasi dari data primer
dan data sekunder yang harus dikslola dengan sistematis, tepat, dan valid. Data
penelitian yang diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data (wawancara,
observasi, dokumentasi, angket, dan tes), didasarkan pada desain penelitian
vang memiliki karakteristik dari segi tahapan, langkah, dan teknik
pengumpulan data.

Menurut King (1991) mengemukakan bahwa desain penelitian merupakan
rencana dan tahapan penelitian yang disusun secara logis, rasional. Tahapan
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penelitian mulai dari asumsi, langkah-langkah metode penelitian, teknik

pengumpulan data, dan analisis data. Desain penelitian berdasarkan topik, dan

sifat masalah penelitian karena berpengaruh pada pengumpulan data, analisis
data dan interpretasi data.

Dengan demikian jenis penelitian, desain pzizzlitian menjadi perhatian penting

peneliti, karena akan menentukan langkah-langkah penelitian, dan

mengarahkan teknik pengumpulan data apa yang tepat untuk menjawab
permasalahan penelitian.

Menurut  Assyaugi  (2020), bahwa penelitian  pengembangar  yang

dikembangkan oleh (Brog dan Gall,1983) dengan istilah lingkaran research

and development, langkah-langkah penelitian antara lain:

1. melaksanakan penelitian yang menghasilkan output berupa produk
yang akan dikembangkan;

2. hasil penelitian dijadikan dasar untuk mengembangkan produk;

3. uji lapangan, dan;

4. efektivitas uji coba lapangan. Langkah-langkah ini tentunya dapat
menentukan teknik pengumpulan data apa yvang tepat agar produknya
layak digunakan untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan
masyarakat pengguna.

Silalahi <2018) mengemukakan bahwa peneliti dengan menerapkan desain
R&D harus mampu memilah, memilih, dan memadukan berbagai metode
penelitian yang relevan. Misalnya saat penelitian awal untuk mengembangkan
produk, peneliti menggunakan metode survei., studi kasus, review hasil
penelitian terdahulu. Peneliti menggunakan metode eksperimen untuk langkah
uji coba, validasi, dan revisi. Penelitian Pengembangan yang menjadi fokus
penulisan pada bab ini, tentunya langkah-langkah penelitian akan menentukan
teknik pengumpulan data.

Menurut Sugiyono (2013) bahwa langkah-langkah penelitian pengembangan
antara lain:

potensi dan masalah;

pengumpulan data;

desain produk;

validasi desain;

Lh e L —

uji coba pemakaian;
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revisi produk;

uji coba produk;
revisi desain;
revisi produk, dan;

10. produksi massal.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian Pengembangan

Penelitian R&D dalam menentukan jenis data yvang berkaitan erat dengan
teknik pengumpulan data, dan penyusunan instrumen penelitian scbagaimana
telah diuraikan sebelumnya, didasarkan pada langkah-langkah penelitian
Ré&D:

1.

Penelitian pendahuluan sebagai dasar untuk mengembangkan produk
atau pengembangan konseptual produk, teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah angket, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
dalam pengembangan model dan validasi model untuk menghasilkan
produk, membutuhkan instrumen vang digunakan untuk menyusun
angket, daftar pertanvaan untuk wawancara, dan kegiatan FGD
(Focus Group Discussion).

Menurut Prasctyo (2012), bahwa pengumpulan data sangat beragam
tergantung desain penclitiannya. Dalam studi pendahuluan dengan
penelitian survei, teknik pengumpulan data dengan melakukan
penyebaran angket baik secara langsung maupun melalui email, pos,
dan jejaring internet untuk mempermudah responden menjawab
pertanyaan angket. Teknik wawancara dengan sejumlah daftar
pertanyaan melalui wawancara langsung, wawancara melalui telepon,
atau Focus Group Interview (FGI).

Uji coba model

Langkah yang ditempuh peneliti adalah melakukan evaluasi proses
dan hasil cksperimen dari model vang dikembangkan. Pelaksanaan
evaluasi  proses menghasilkan produk, apabila menggunakan
penelitian kuantitatif maka teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Peneliti pada saat evaluasi proses ingin mengetahui secara
mendalam agar produk vang dihasilkan layak guna maka dapat




64

Penelitian dan Pengembangan

menggunakan teknik  pengumpulan data triangulasi  sumber
(wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi).

Evaluasi hasil produk

Langkah ini digunakan untuk mengetahui keefektifan dari model
produk. Teknik pengumpulan data vang digunakan adalah angket.
Misalnya evaluasi hasil produk bidang pendidikan, maka angket
terbuka dapat digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
tingkat pengetahuan subvek penelitian tentang model produk
tersebut. Angket tertutup dapat digunakan untuk memperoleh
informasi tentang perubahan sikap setelah menggunakan model
produk tersebut.

Glenwick. S. David (2016) mengemukakan bahwa Hal penting vang
diperhatikan untuk penelitian metode campuran (kualitatif dan
kuantitatify, teknik pengumpulan data dengan tiga teknik atau
triangulasi (wawancara, observasi, angket) yang terintegrasi. Tiga
tcknik  digunakan untuk menganalisis temuan  kualitatif dan
kuantitatif, dan untuk saling melengkapi.

Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen Penelitian Pengembangan

Teknik pengumpulan data yvang telah ditentukan untuk mengumpulkan data
sebagai sumber informasi untuk menjawab permasalahan penelitian, tentunya
harus dilengkapi dengan instrumen yang benar, valid, dan rasional. Peneliti
harus menggunakan langkah-langkah vang tepat agar instrumen yang
digunakan peneliti dapat dipahami oleh responden atau subyek penelitian.

Instrumen penelitian pada penelitian R&D dengan menggrnakan pendekatan
mix method, dengan instrumen angket tentunya melalui uji coba angket untuk
mengetahui  validitas dan reliabilitas angket. Instrumen penelitian dapat
bersumber dari instrumen yang mengadopsi instrumen peneliti terdahulu atau
peneliti mengembangkan sendiri instrumen sesuai topik penelitian.
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Langkah-langkah yang dilaksanakan peneliti untuk penyusunan instrumen
penelitian pengembangan antara lain:

l.

Memahami objek penelitian

Peneliti  dapat  melakukan  pendekatan  substansi  untuk
mengategorikan objek penelitian apakah yang diukur sifat atau
perilaku.

Peneliti mengembangkan wawasan pengetahuan dengan mengkaji
literatur yang berkaitan dengan lopik penelitian, variabel penelitian
yvang di dalamnya terdapat pengetahuan, teori, unsur-unsur dari
variabel untuk menyusun instrumen penelitian. Hasil kajian bacaan
dijadikan untuk melakukan diskusi dengan teman sebaya, peer review
untuk membahas tentang variabel penelitian.,

Melakukan validasi expert atau validasi ahli untuk mendapatkan
masukan, kritikan para ahli profesional sesuai dengan bidang kajian
alau topik penelitian pada beberapa orang yang ahli (profesional)
bidang yang akan dikaji untuk meninjau item yang disusun. makna
keterbacaan, dan tingkat kerumitan.

Menentukan sampel penelitian untuk uji coba instrumen penelitian.
Sampel penelitian meliputi sampel kecil dan sampel yang digunakan
dalam penelitian. Uji coba untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas.

Hasil uji coba instrumen penelitian digunakan landasan untuk
melakukan revisi, pengurangan, dan penambahan item.

5.3 Analisis Data Penelitian
Pengembangan

Analisa data merupakan cara untuk melaksanakan pengolahan data menjadi
informasi yang bermakna dan bermanfaat. Teknik analisis data bertujuan untuk
mendeskripsikan data yang dianalisis menjadi sebuah informasi yang jelas dan
benar.
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Prasetyo (2012) mengemukakan bahwa analisis data sangat tersantung pada

masalah dan desain penelitian. Peneliti melakukan analisis data setelah

mengumpulkan data penelitian. Dalam tahapan pengolahan data memerlukan
metode pengolahan data yang tepat agar permasalahan penelitian dapat
terjawab secara benar, apalagi data vang diolah berukuran besar.

Hasil pengolahan data dengan melaksanakan serangkaian analisis, peneliti

dapat menyusun kesimpulan berdasarkan karakteristik populasi yang diperoleh

dari sampel penelitian. Hasil analisis data juga digunakan untuk pengujian
hipotesis.

Dengan demikian analisis data merupakan bagian penting yang harus

diperhatikzn oleh peneliti karena selalu digunakan untuk jenis penelitian

apapun, seperti penelitian kualitatit, kuantitatif, mix method, dan penelitian
pengembangan (R&D). Namun jenis-jenis penelitian tersebut menggunakan
pendekatan yang berbeda.

Langkah-Langkah Teknik Analisis Penelitian Pengembangan

Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa penelitian

pengembangan menggunakan langkah-langkah penelitian untuk menghasilkan

produk sesuai tujuan penelitian. Langkah- lengkah penelitian pengembangan
dijadikan dasar untuk menentukan teknik pengumpulan data dan analisis data.

Pada langkah uji keefektifan dan uji efisiensi merupakan hal penting dari R&D

untuk melakukan analisis data.

Prasetyo (2012) mengemukakan bahwa uji keefektifan dan uji efisiensi bagian

penting dari tahapan R&D sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan uji keefektifan, peneliti melakukan uji statistik
vaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas untuk
membuktikan apakah sebaran data responden berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas juga berpengaruh pada penggunaan statistik
parametrik atau non parametrik. Uji keefektifan dijadikan dasar untuk
membuktikan apakah produk atau model sesuai dengan tujuan
penelitian atau tidak, dengan cara membandingkan skor pretest dan
postest dan membandingkan skor posttest kelompok kontrol dan
kelompok  treatment, sehingga dapat  menyimpulkan  skor
perbedaannya.
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2. Uiji efisiensi untuk mengetahui apakah tahapan penerapan model
sesuai dengan rencana atau tidak. Uji efisiensi dilakukan dengan
pendekatan  surver dengan  berbagai macam mstrumen  untuk
melakukan penilaian berkaitan dengan efisiensi produk atau model.
Hasilnya dapat digunakan untuk mengevaluasi model sebagai dasar
perbaikan atau revisi model. Menurut Assyauqi (2020) bahwa
penyempurnaan produk dari hasil uji efisiensi di lapangan bertujuan
untuk lebih mematangkan produk yang dikembangkan karena pada
tahap uji coba atau uji efektivitas telah dilaksanakan uji coba
kelompok kontrol dengan desain pretest dan posttest. Penyempurnaan
produk vang didasarkan pada hasil evaluasi dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Sebagal dasar penguatan untuk analisis data vang didasarkan pada langkah-
langkah penelitian yang berkaitan dengan uji keefektifan dan uji efisiensi
model atau produk sebagai output penelitian pengembangan. Menurut
Assyaugi (2020) bahwa uji efektivitas melibatkan para calon pemakai produk.
Hasil uji efisiensi diperoleh model desain yang siap diterapkan baik dari sisi
substansi maupun metodologi. Revisi final produk bertujuan agar produk yang
dikembangkan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil revisi
atau penyempurnaan produk memiliki nilai generalisasi yang dapat diandalkan
keefektifannya.

Perdana (2018) mengemukakan bahwa uji kelayakan atau uji efektivitas
bertujuan untuk mendapetkan gambaran tentang tingkat kelayakan produk,
sehingga peneliti dapat

yang

signifikan.

Menurut Sugiyono (2013) bahwa perbaikan desain produk didahului dengan
langkah validasi produk melalui diskusi dengan para pakar dan ahli. Validasi
produk bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan produk sebagai
dasar memperbaiki desain.
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Lebih lanjut bahwa tahapan penelitian yang berkaitan dengan uji efisiensi dan
efektivitas adalah tahapan penelitian R&D:

l. Tahap studi pendahuluan dengan melakukan pendekatan deskriptif
kualitatif.

2. Tahap pengembangan desain model dengan pendekatan deskriptif,
dilanjutkan uji coba terbatas desain model dengan pendekatan
eksperimen (single one shot, case study). Hasil uji coba setelah
adanya revisi menggunakan pendekatan metode eksperimen (one
group pretest-posttest).

3. Tahap validasi model dengan menggunakan pendekatan metode
eksperimen quasi (pretest-posttest with control group design).

Kontribusi Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian pengembangan
sebagian besar diterapkan dalam ilmu teknik dan IPA untuk menghasilkan
produk-produk vyang dibumuhkan industri, namun untuk penelitian
pengembangan di bhidang pendidikan masih kurang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian pengembangan bidang pendidikan sebenarnya sangat diperlukan
untuk peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Menurut Silalahi (2018) bahwa penelitian pengembangan teknologi bidang
pendidikan memiliki kontribusi untuk meningkatkan pemahaman teoritis dan
berdampak positif pada hal praktis di bidang pendidikan. Dengan pendekatan
design-based research sebagai pendekatan untuk menghasilkan teori baru,
praktik yang berdampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran secara
natural.

Tujuan R&D dalam bidang pendidikan untuk mengembangkan produk-produk
inovatif untuk digunakan sekolah. Produk-produk bidang pendidiksan antara
lain  kurikulum, model pembelajaran, media pembelajaran, buku ajar,
kompetensi tenaga kependidikan, sistem assessment, model uji kompetensi,
model pembinaan sistem pegawai kependidikan yang pada dasarnya masuk
dalam kategori penelitian pengembangan. Hasil dari produk-produk bidang
pendidikan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan misalnya kualitas
output pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Menurut Prasetyo (2012) bahwa penelitian pengembangan bidang pendidikan
merupakan motivasi utama untuk memperbaiki praktik kependidikan di
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masyarakat sekolah sebagai modal utama pendidik dalam mengembangkan
model pendidikan di pendidikan formal dan pendidikan non formal. Namun
proses pengembangan R&D merupakan proses yang panjang, sehingga dalam
penerapannya peneliti  dituntut untuk lebih  fokus dan teliti  dalam
mengidentifikasi, menentukan berbagai kebutuhan, permasalahan, tantangan,
dan harapan warga belajar yang memerlukan produk-produk mmovatif yang
tepat dan berkualitas.

Dengan demikian syarat utama menjadi peneliti R&D adalah selalu membaca
literatur-literatur yang update tentang perkembangan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
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Bab 6

Metode Penelitian
Pengembangan

6.1 Pendahuluan

Ketertarikan kita akan sesuatu sesungguhnya telah mendorong kita untuk
melakukan pengkajian untuk menemukan atau mendapatkan sesuatu yang kita
inginkan. Kata kunci pengkajian untuk menemukan sesuatu yang
dimaksudkan yaitu penelitian. Tentu, dalam melakukan penelitian ada
langkah-langkah yang harus kita pertimbangkan agar dari setiap langkah vang
kita lakukan itu terarah pada satu tujuan. Langkah-langkah yang dimaksudkan
yaitu metode penelitian. Metode penelitian secara umum dapat didefinisikan
vaitu cara ilmiah vang digunakan untuk mendapatkan informasi atau data
dengan tujuan dan manfaat tertentu (Sugivono, 2013).

Metode penelitian cara ilmiah harus dilaksanakan dengan terencana, sistematis
dan terkontrol berdasarkan data empiris dan memiliki kebenaran dan sifatmya
objektif (Sivoto & Sodik, 2015). Literatur menjadi kerangka dasar yang secara
langsung di dalam melakukan pengembangan instruksional atau yang lebih
dikenal dengan istilah penelitian pengembangan. Penyusunan langkah-langkah
yang sistematis tentu disusun dengan dasar yang kuat kemudian diikuti dengan
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prosedur, metode serta teknik yang valid dan reliabilitas sehingga tidak
menghasilkan objek atau hasil yang bias (Kumar, 2011).

6.2 Uraian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan sering disebut dengan Research and
Development (R&D) merupakan studi perencanaan atau rancangan sistematis,
mengembangkan dan mengevaluasi program, proses dan produk instruksional
yang harus dipenuhi dengan kriteria yang konsisten dan efektivitas. Disini,
penelitian pengembangan Ziarahkan pada penciptaan pengetahuan atau
perolehan informasi yang didasarkan pada data yang sistematis dari suatu
praktik atau cksperimental (Richey & Klein, 2005).

Sugiyono (2013) mendefinisikan bahwa metode penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk yang dihasilkan. Menurut Gall, Gall,
& Borg (2014) pada konteks pendidikan mendefinisikan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan
pengembangan dan penyempurnaan program dan materi pendidikan melalui
evaluasi formatif dan sumatif.

Metode penelitian dan pengembangan termasuk ke dalam jenis penelitian
pragmatis yang menawarkan cara untuk menguji “teori” yang dihipotesiskan
dan dilakukan validasi melalui penelitian. Metode penelitian dan
pengembangan dalam menetapkan prosedur, teknik dan instrumen harus
secara sistematis berdasarkan analisis terhadap suatu kasus tertentu. Dengan
demikian bahwa, metode penelitian pengembangan dapat memiliki fungsi
untuk menarik suatu  kesimpulan vang dapat digeneralisasikan untuk
menghasilkan pengetahuan tertentu dalam fungsi pemecahan masalah (Richey
& Klein, 2005).

Metode penelitian dan pengembangan dalam penerapannva telah banyak
digunakan pada berbagai bidang kajian baik kajian ilmu alam, teknik dan ilmu
sosial. Pada bidang ilmu alam misalnya dalam bidang farmasi pada industri-
industri obat, mereka memiliki bidang vyang Kkhusus penelitian dan
pengembangan  yang berfungsi  untuk  melakukan  pepeliian  dan
pengembangan menjawab keterbutuhan akan obat-obat dengan harga yang
terjangkau untuk masyarakat, kemudian kondisi yang baru-baru ini kita sama-




Bab é Metode Penelitian Pengembangan 73

sama rasakan dalam upaya penemuan vaksin untuk covid-19 dan makanan
fungsional serta suplemen yang berfungsi meningkatkan dan menjaga sistem
imun tubuh agar tetap kuat.

Pada bidang sosial misalkan dalam menghasilkan produk administrasi yang
dipergunakan dalam melaksanakan suatu kebijakan-kebijakan. Pada bidang
pendidikan yang lebih dikenal dengan penelitian dan pengembangan Slavin
dalam pembelajaran kooperatif dalam peningkatan akademik dan aktivitas
peserta didik dalam belajar (Gall, Gall, & Borg, 2014).

Pada bidang pertanian misalkan menemukan produk-produk pupuk yang dapat
dipergunakan petani dalam mengatasi hama, perawatan tanaman serta
peningkatan produktivitas pertanian serta berbagai contoh pada bidang lain.

Pendekatan Metode Penelitian dan Pengembangan

Metode dengan berbagai pendekatan dalam suatu penelitian  sangatlah
beragam. Dasar pemilihan metode dalam sebagai pendekatan dalam suatu
penelitian penting dilakukan, harus disesuaikan dengan jenis penelitian, objek
dan tujuan vang ingin diharapkan oleh peneliti. Selain itu, penting balywa
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data cukup memadai untuk
memberikan informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian
secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan untuk menguji “teor1”, menghasilkan suatu inovasi-
inovasi yang bersifat objektif, efisiensi, efektif, serta memiliki validitas dan
rehabilitas yang baik maka pendekatan dengan metode penelitian dan
pengembangan menjadi suatu pilihan. Hal ini karena merupakan pengujian dan
pengembangan dari penelitian-penelitian  sebelumnya vyang  dilaksanakan
secara sistematis dan terus berkembang sesual dengan keadaan dan tujuan
vang diharapkan.

Pendekatan dengan metode penelitian dan pengembang cenderung di samping
menjawab tantangan yang terjadi saat ini juga sebagai prediksi yang akan
terjadi dimasa vyang akan datang. Dengan demikian penelitian dan
pengembangan sangat penting dalam penentuan arah peradaban yang terjadi
(Samsu, 2017).

Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan pada pendidikan memiliki manfaat vang besar
dalam menghasilkan inovasi-inovasi yang dapat diterapkan misalnya inovasi
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media, prosedur, model, desain serta strategi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran efektif dan efisien pada peserta didik. Menghasilkan produk dari
hasil penelitian dan pengembangan tentu mendorong pada terbentuknya
efisiensi, pembaharuan, efektivitas dan produktivitas. Pada perencanaan tentu
dilakukan secara sistematis. cermat dan tepat agar diperoleh manfaatnya
(Mustafa & Angga, 2022).

Penelitian dan pengembangan tentu mengikuti tahapan-tahapan yang harus
dilalui yang dimulai adanya kesenjangan atau temuan antara kenvataan dengan
yang diharapkan yang akan dikembangkan menjadi suatu produk kemudian
dimuat langkah-langkah sistematis untuk mencapai tujuan. Setiap proses yang
dilalui dari setiap langkah-langkah dilakukan revisi jika ditemukan adanya
kelemahan-kelemahan dan selanjutnya dilakukan pengujian sampai diperoleh
sesuatu produk yang valid untuk memenuhi produk yang menjadi jawaban dari
kesenjangan yang ditemukan di awal.

Di samping itu, tujuan dari penelitian pengembangan yaitu pengembangan
produk atau berupa prototipe dan perumusan saran-saran metodologi dari
desain dan prototipe atau produk yang sudah ada (Samsu, 2017). Hal yang
sama dikemukakan Surahman, Rachmat, & Supardi (2016) bahwa penelitian
dan pengembangan bertujuan mengembangkan, memperluas dan menggali
lehih dalam teori yang dimiliki oleh ilmu tertentu. Misalnya diungkapkan
dalam meneliti tentang terapi gen untuk penyakit-penyakit menurun. Tijuan
ini tentu mengarah kepada pengembangan dari pemanfaatan produk-produk
vang sudah ada dalam skala vang lebih luas dengan mengkaji teori-teori yang
memiliki keterkaitannya antara produk dengan kemungkinan fungsi lain.

6.3 Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang paling banyak digunakan dalam

prrelitian pendidikan yaitu model Walter Dick dan Lou Carey (Gambar 6.1).

ada 10 langkah dalam pendekatan penelitian dan pengembangan.

Sepuluh langkah disertakan dalam versi siklus penelitian dan pengembangan

ini antara lain:

1. Langkah 1 melibatkan definisi tujuan untuk program atau produk
instruksional, yang sering kali mencakup penilaian kebutuhan.
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2. Langkah 2 dan 3 dapat terjadi secara berurutan, atau secara
bersamaan. Pada langkah 2, analisis instruksional dilakukan untuk
mengidentifikast  keterampilan  khusus, prosedur, dan tugas
pembelajaran yang terlibat dalam mencapai lujuan pengajaran.

3. Langkah 3 dirancang untuk mengidentifikasi keterampilan dan sikap
masuk peserta didik. karakteristik pengaturan instruksional, dan
karakteristik pengaturan di mana pengetahuan dan keterampilan baru
akan digunakan.

4. Langkah 4 melibatkan menerjemahkan kebutuhan dan tujuan
instruksi ke dalam tujuan kinerja tertentu. Tujuan kinerja (dijelaskan
sebelumnya dalam bab dengan label "tujuan perilaku") menyediakan
sarana untuk berkomunikasi tentang tujuan program instruksional
atau produk pada tingkat vang berbeda dengan berbagai jenis
pemangku kepentingan. Mereka juga memberikan dasar untuk
perencanaan yang tepat dar item tes, bahan ajar, dan sistem
penyampaian instruksional (Gall, Gall, & Borg, 2003).

5. Langkah 5, instrumen penilaian dikembangkan. Instrumen ini harus
berhubungan langsung dengan pengetahuan dan keterampilan yang
ditentukan dalam tujuan kinerja.

6. Pada langkah 6 strategi instruksional khusus dikembangkan untuk
membantu peserta didik dengan upaya mereka untuk mencapai setiap
tujuan kinerja.

7. Langkah 7 melibatkan pengembangan bahan ajar, yang mungkin
termasuk bahan cetak seperti buku teks dan manual pelatihan guru,
atau media lain seperti kaset audio atau sistem video interaktif. Jika
rencana pengajaran menentukan seorang guru, rencana pelajaran atau
pedoman untuk pengajaran oleh orang ini juga akan dikembangkan
sebagai bagian dari langkah 7.

8. Langkah 8, 9, dan 10 untuk evaluasi formatif dan sumatif. Pada
evaluasi formatif dan sumatif melibatkan perbedaan antara evaluasi
formatif dan sumatif, yang dirumuskan oleh Michael Scriven. Pada
tahap ini mengamati praktiknya dan mengevaluasi dengan memiliki
dua fungsi vang berbeda. Evaluasi formatit dilakukan saat program
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atau produk sedang dikembangkan, untuk mendukung proses
peningkatan efektivitasnya. Dalam beberapa situasi, temuan evaluasi
formatit sebagai gantinya dapat mengarah pada keputusan untuk
membatalkan pengembangan selanjutnya, sehingga dapat berjalan
dengan efektif (Gall, Gall, & Borg, 2003).

Evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja program
akhir, terutama dibandingkan dengan program pesaing lainnya. Jenis evaluasi
ini biasanya dilakukan oleh individu selain pengembang program, serupa
dengan Serikat Konsumen (penerbit Consumer Reports), yang melakukan
evaluasi komparatif terhadap berbagai jenis produk komersial yang bersaing
(Gall, Gall, & Borg, 2003).
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Gambar 6.1: Langkah-L angkah Model Pendekatan Metode Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan (R&D) (Gall, Gall, & Borg, 2003)

Scriven membuat daftar acuan yang berguna untuk evaluasi sumatif program
atau produk. Masing-masing dari dua belas item pada daftar periksa menjawab
salah satu dari pertanyaan berikut (Gall, Gall, & Borg, 2003):

Seberapa besar kebutuhan akan produk tersebut?

Seberapa besar dan pentingkah pasar untuk produk tersebut?
Seberapa dapat digeneralisasikan hasil uji lapangan produk?

Apakah uji lapangan menghasilkan data yang baik pada sampel
semua kelompok pengguna yang relevan?

B W -

5. Seberapa teliti analisis biaya untuk produk tersebut?
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6. Seberapa baik bukti tentang efek jangka panjang dari produk?

7. Apakah efek samping dari produk tersebut dengan rajin dicari?

8. Apakah standar ctika, profesional, dan penelitian yang relevan
diterapkan selama proses pengembangan produk?

9. Apakah desain penelitian yang digunakan dalam uji lapangan cukup
ketat untuk menentukan bahwa produk tersebut adalah penyebab
sebenamya dari setiap efek yang diamati?

10. Seberapa ketat perbandingan antara produk dan pesaingnya?

11. Seberapa tepat analisis statistik dari hasil uji lapangan, dan jika uji
signifikan dilakukan, apakah hasilnya signifikan secara statistik?

12. Seberapa besar signifikansi pendidikan produk?

Kelemahan dari model vang dikembangkan Scriven sebagian besar program
dan produk masih dikembangkan tanpa evaluasi vang ketat. Misalnya, penerbit
buku teks menghabiskan sedikit waktu untuk evaluasi formatif bahan cetak,
dengan pengecualian tinjauan ahli.

Pendekatan evaluasi formatif/sumatif dalam model Dick dan Carey, evaluasi
formatif (langkah 8) dilakukan selama proses pengembangan, dan hasilnya
digunakan untuk merevisi (langkah 9) setiap pekeriaan yang dilakukan selama
tujuh tahap pertama yaitu, untuk merevisi tujuan instruksional, analisis
instruksional. masukan perilaku, tujuan kinerja, item tes, strategi instruksional,
dan/atau bahan instruksional dengan cara yang tampak diinginkan berdasarkan
hasil evaluasi formatif (Gall, Gall, & Borg, 2003).

Dick dan Carey merekomendasikan proses evaluasi formatif tiga tingkat:

l. mencoba bahan prototipe satu lawan satu (vaitu, satu evaluator
bekerja dengan satu pelajar);

2. uji coba kelompok kecil dengan enam sampai delapan siswa, dan;

3. uji coba lapangan dengan seluruh kelas peserta didik.

pendahuluan

di modifikasi
diujicobakan jumlah (walaupun masih
sedikit. lagi-lagi
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kuantitatif (misalnya tes kinerja atau tes mandiri) peringkat laporan juga dapat
digunakan.

Berdasarkan hasil ini, program ini disempurnakan dan diperluas lebih lanjut,
dan kemudian mengalami uji coba lapangan dalam situasi yang cukup dekat
dengan konteks di mana pada akhimya akan digunakan (misalnya, dengan
program reguler-ukuran kelas peserta didik).

, Yang

masih

ketat

sedikit untuk «
formatif . Mekanisme telah
dibentuk, bagaimanapun, untuk pelaksanaan evaluasi sumatif dalam

pendidikan (Gall, Gall, & Borg, 2003).

Akker (Samwu, 2017) mengemukakan pandangan tahapan yang dapat

digunakan dalam penelitian dan pengembangan antara lain:

1. Pemeriksaan pendahuluan (preliminary investigation) yang meliputi
pada sistematis dan intensif permasalahan yvang mencakup tinjauan
ulang literatur, konsultasi dengan tenaga ahli, analisa tentang
ketersediaan contoh untuk tujuan vang terkait dan studi kasus dan
praktik umum vang mencirikan kebutuhan.

2. Penyesuaian teoritis (theoretical embedding).

Lad

Uji empiris (theoretical embedding).
4. Proses dan hasil dokumentasi, analisis dan refleksi (documentation,
analysis, and reflection on process and outcome).
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Pra Perencanaan Penelitian
Pengembangan

7.1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi vang semakin modemn saat ini mengharuskan setiap
manusia harus mampu mengikuti dan menerapkannya di dalam kehidupan
schari-hari. Salah satu cara yang dilakukan yaitu melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi yaitu ke jenjang perkuliahan. Selama menempuh pendidikan di
bangku kuliah, setiap mahasiswa dan dosen maupun guru diwajibkan untuk
melakukan penelitian.

Saat i penelitian harus dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi masalah-masalah
yvang terjadi terutama dalam bidang pendidikan agar dapat dicari solusi dan
penyelesaian. Hasil dari penelitian tersebut menjadi lebih inovatif karena dapat
dikembangkan dan kemudian diaplikasikan. Selah satu penelitian yang
sekarang lagi gencar-gencarnya dilakukan yaitu penelitian dan pengembangan
atau sering disebut Research and Development (R&D).

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan salah
satu metode penelitian yang dilakukan dengzn tujuan untuk mengembangkan
dan menguji suatu produk yang kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan
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melalui serangkaian tahapan riset dengan menggunakan berbagai metode (Ali
& Asrori, 2014).

Metode Research and Development (R&D) adalah suatu metode penelitian
dengan tujuan menciptakan produk tertentu kemudian dilanjutkan dengan
melakukan pengujian terhadap penggunaan produk tersebut apakah efektif dan
efisien diaplikasikan dalam dunia pendidikan (Sugiyono, 2014).

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan vaitu serangkaian proses yang dilakukan untuk menemukan
suatu hasil yvang baru dan inovatif yang dapat diaplikasikan dalam dunia
pendidikan berupa perangkat atau alat melalui berbagai metode ilmiah dengan
beberapa tahapan dimulai dari pra perencanaan penelitian sampai pada tahap
pengujian (validasi). Produk vyang telah dihasilkan kemudian akan
disempurmakan sesuai dengan kriteria dan acuan untuk dapat digunakan.

Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan, terdapat 2 aspek yang harus

diketahui yaitu:

1. masalah yang akan dipecahkan;

2. spesifikasi produk yang akan dihasilkan sesuai dengan kriteria dan
acuan pembelajaran vang terdiri dari model, soal, atan perangkat
dalam pemecahan masalah tersebut.

Kedua aspek tersebut kemudiw akan dituliskan dalam sebuah rumusan
masalah yang menjadi dasar tujuan dari penelitian pengembangan tersebut.
Berdasarkan rumusan masalah vyang telah dibuat, tujuan penelitian
pengembangan dapat diketahui dan menjadi sumber informasi bagi peneliti
untuk menciptakan dan mengembangkan berbagai hal baru yang dapat
digunakan di masa mendatang .

Terdapat beherapa model penelitian pengembangan (Maydiantoro, 2021), di
antaranya model penelitian pengembangan Borg dan Gall, model penelitian
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), dan model
penelitian  pengembangan ADDIE  (Analysis, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery dan Evaluations).
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Penelitian pengembangan terdiri dari 4 (empat) level (Sugiyono, 2016), yaitu:

e Level 4 atau tingkat paling tinggi yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menciptakan produk baru sampai pada tahap pengujian
keefektifan penggunaan produk tersebut.

e Level 3 yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan
produk yang telah ada dengan cara merevisi (menambah variabel
baru) tanpa menguji keefektifan produk revisi tersebut.

¢ Level 2 yaitu pengujian keefektifan sebuah produk vang sudah
ada tanpa melakukan penelitian.

e Level 1 yaitu merupakan penelitian paling rendah di mana
penelitt  hanya menghasilkan rancangan penelitian, tidak
menghasilkan produk baru maupun mengujinya.

7.2 Tahapan Penelitian Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan yang akan dilakukan perlu diperhatikan 3
(tiga) komponen utama yaitu model penclitian pengembangan yang akan
digunakan, tahapan peliksanaan penelitian pengembangan, dan uji produk
yvang telah dihasilkan dari penelitian pengembangan vang telah dilakukan.
Tahap-tahap penelitian pengembangan yvang akan dilakukan oleh peneliti atau
pengembang suatu produk tertentu berbeda dipaparkan komponen rancangan
produk yang akan dikembangkan di mana sifat-sifat, fungsi setiap komponen,
dan karakteristik suatu produk disebutkan dan dijelaskan hubungan antar
komponen oleh peneliti.

Tahapan penelitian pengembangan dapat diperhatikan pada gambar 7.1 di
bawah ini:

Potensd dan Mengumpulkan Mendasain Validasi
Nelusnlnb Informaxi Froduk Produk

l

Uji Cola Hevisi Uji Coba I Perbaikan
Frodak Produk I Ticsmin

Pemakaian

|

Revisi Praduk Pembuatan
L jist Priliik Massal

Gambar 7.1: Tahapan Penelitian Pengembangan (Borg and Gall dalam
Sugiyono, 2016)
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Sedangkan menurut Borg and Gall (Arifin, 2012) terdapat sepuluh tahap-tahap
penelitian pengembangan seperti yang ditunjukkan pada gambar 7.2 berikut

1I11.

Penelitian dan Pengembangan Draf
Pengumpulun Duta Perene aan Produk (Pevelap
(Research and (Panning) Prelimivary Form of
Tnformation Calleiing) Produnct)
Uji Coba Lapangan Revisi Produk { Maio - Iﬂ“:'::‘:,i:;::m“ s
(Main Field Testing) Prodict Revisian) pang ! ¥
Field Testing)
Revisi Produk Uji Coba Lapangan
Oiperasional Operasional
(Operational Praduct (| Eyperwartional Field
Revision) Tesring)

Revisi Produk Akhir
{Fianf Prodwct
Revisiomw)

Desiminasi dan
Implementasi
{ Disxeminarion and
Frnplensgntation)

Gambar 7.2: Tahapan Penelitian Pengembangan Borg and Gall (dalam

Arifin, 2016)
Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information

collecting) vaitu untuk mengumpulkan informasi tentang masalah
yang akan dikaji melalui survei, studi literatur, dan rencana yang
akan dilakukan.

Perencanaan (planmng) yaitu langkah membuat rumusan masalah,
menentukan tujuan penelitian, serta melakukan uji kelayakan
sederhana yvang berkaitan dengan masalah tersebut.

Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product)
yaitu tahapan pengembangan dari produk yang telah dirancang
semula pada tahap perencanaan. Pada tahap ini, peneliti
mempersiapkan perangkat pendukung berupa pedoman dan petunjuk
serta melakukan evaluasi terhadap perangkat pendukung tersebut.

Uji coba awal lapangan (preliminary field testing) yaitu menguji coba
produk awal yang telah dikembangkan dengan mengaplikasikan

langsung ke lapangan secara terbatas dengan melibatkan 6 — 12
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10.

subjek. Pada tahap ini, pencliti mengumpulkan data melalui
pengamatan, wawancara, dan pembagian kuesioner. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk memperoleh dasar pada pelaksanaan tahap
selanjutnya.

Revisi produk (main product revision) yaitu mengubah dan
memperbaiki produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba
dan hasil analisis yang telah dilakukan. Perbaikan ini sangat mungkin
dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan
dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draf produk (model)
utama yang siap diujicobakan lebih luas.

Uji  coba lapangan (main field testing) vyaitu mencoba
mengaplikasikan langsung perangkat pembelajaran yang sudah
dikembangkan.

Revisi produk operasional (operational product revision) yaitu
memperbaiki dan menyempurnakan produk atau perangkat yang telah
diaplikasikan pada saat uji coba agar dapat dioperasionalkan dan
divalidasi.

Uji coba lapangan operasional (operational field testing) yaitu
memvalidasi produk yang telah disempurnakan.

Revisi produk akhir (final product revision) yaitu melakukan
perbaikan terakhir berdasarkan hasil uji coba lapangan untuk
finalisasi produk akhir.

Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation)
tahapan terakhir di mana penelitt melakukan sosialisasi atau seminar
ilmiah dalam rangka menyebarluaskan produk akhir. Pada tahap ini,
produk atau perangkat vang telah selesai dikembangkan diterapkan
langsung ke lapangan dan dapat dikomersialkan.
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7.3 Pra Perencanaan Penelitian
Pengembangan

Agar perencanaan penelitian pengembangan vang komprehensif dapat
diperoleh, maka seyogyanya dilaksanakan dalam 6 tahapan proses, yaitu:

pra perencanaan penelitian pengembangan;

perencanaan awal;

formulasi rencana;

elaborasi rencana;

implementasi rencana, serta;

evaluasi dan perencanaan ulang.

O L e D b —

Tahap pra (sebelum) perencanaan penelitian pengembangan, hal yang
dilakukan vaitu penelitian pendahuluan (pra survei) dan pengumpulan
informasi melalui studi pustaka (me-review literatur) tentang produk penelitian
yang akan dikembangkan.

Pada tahap ini, peneliti akan mencari buku atau jurnal hasil penelitian yang
relevan dengan apa yang akan diteliti. Kemudian peneliti juga melakukan
observasi awal ke lapangan untuk mengetahui penggunaan produk pendidikan
di berbagai tempat penelitian. Melalui studi pustaka dan observasi awal,
peneliti kemudian mengidentifikasi permasalahan yvang ditemukan di lapangan
dan sclanjutnya merangkum permasalahan.

7.31 Penelitan Pendahuluan (Pra Survei) dan
Pengumpulan Informasi

Penelitian pendahuluan dilakukan melalui studi literatur (literature study) dan
studi lapangan (field study). Studi hteratur yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mencari kajian teoritis yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan dalam rangka memperkuat ide-ide vang tertuang dalam rencana
penclitian.  Melalui  kajian  teoritis  akan  diperoleh  langkah-langkah
pengembangan vyang tepat. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk
mengumpulkan data dan informasi vyang berkaitan dengan produk
pengembangan.,
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Melalui penelitian pendahuluan ini, banyak hal-hal baru yang dapat ditemukan
terutama gambaran hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan
kapan untuk pengembangan suatu produk. Selain mengkaj literatur, dalam
penelitian pendahuluan yang perlu dilaksanakan yaitu penelitian skala kecil
yvang turun ke lapangan (survei) untuk mengetahui tingkat kebutuhan produk
yang akan dikembangkan (Sukmadinata, 2013). Hal wang harus diketahui
sebelum melakukan penelitian pengembangan yaitu tujuan dari produk yang
akan dikembangkan, sehingga perlu dilakukan pengukuran kebutuhan (need
assessment) atas produk tersebut ketika penelitian pendahuluan dilakukan.

Arikunto (2019), penelitian pendahuluan adelah rancangan penelitian dengan
mengkaji beberapa literatur dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
tentang kriteria produk yang akan diteliti, sumber informasi yang relevan,
tempat produk tersebut dikembangkan, serta cara untuk memperoleh data agar
dapat mengambil kesimpulan dan kegunaan dari hasil penelitian yang akan
dikembangkan. Penelitian pendahuluan setidaknya mencakup beberapa
penjelasan seperti variabel yang akan diukur, tahapan metode penelitian yang
akan dilakukan, lokasi penelitian, dan alat yang akan digunakan dalam
pengembangan suatu produk.

Penelitian pendahuluan yang sering disebut mini riset gyzupakan tahap awal
yang harus dilakukan dalam penelitian pengembangan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan observasi dan mengumpulkan data-data (informasi) terkait dengan
penerapan model-model penelitian terutama dalam bidang pendidikan
misalnva penerapan model pembelajaran. Penelitian pendahuluan dilakukan
untuk memperkuat arah dan kelayakan penelitian utama dapat dilanjutkan atau
tidak dengan menyesuaikan langkah-langkah penelitian yang jelas.

Pada tahap ini, tidak jarang terjadi bahwa arah penelitian vang telah dibuat
dalam proposal penelitian dapat berubah, misalnya mengubah metode
penelitian, menambah alat-alat  pengukuran penelitian, peningkatan
kepercayaan terhadap asumsi yang dituangkan dalam proposal, serta
perubahan desain penelitian yang lebih matang. Di dalam penelitian
pengembangan tahap awal ini, peneliti juga sering melakukan pengujian
beberapa instrumen yang akan digunakan pada penelitian utama.

Adapun tujuan penelitian pendahuluan antara lain:

1. Mengumpulkan beberapa informasi yang berhubungan dengan
produk penelitian pengembangan. Informasi tersebut menjadi
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referensi atau acuan penelitian dan dapat menunjang keberhasilan
dalam mengembangkan suatu produk tertentu.

2. Mencari data yang lengkap berupa kajian teoritis dan fakta ilmiah di
lapangan guna menentukan rumusan masalah dan penelitian.

3. Membantu peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan dengan
memperkecil ruang lingkup pengembangan suatu produk.

4. Memperoleh ide atau gagasan yang lebih kuat dalam merumuskan
desain atau model penelitian pengembangan.

5. Membantu peneliti dalam menentukan arah penelitian pengembangan
vang tepat serta menemukan teknik yang lain yang belum pernah
dilakukan tentang penelitian tersebut.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk memastikan bahwa
penelitian utama yang akan dilakukan dapat diselenggarakan di tempat yang
telah direncanakan dalam proposal penelitian. Penelitian pendahuluan ini juga
dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan data-data berupa informasi yang
mendukung penelitian utama dapat dilanjutkars. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari berbagai kajian pustaka berupa buku dan jurnal-jumal hasil
penclitian yang relevan, dokumentasi, serta beberapa informasi hasil survel
lapangan yang diperoleh dari informan (narasumber) yang berhubungan
dengan pelaksanaan penelitian.

Hasil penelitian pendahuluan ini akan menjadi acuan dalam perumusan
hipotesis dan penentuan metode penelitian yang akan digunakan. Dalam studi
penelitian pendahuluan harus memperhatikan relevansi dari objek yang
menjadi sumber-sumber informasi di antaranya tulisan atau dokumen, tempat,
dan narasumber atau informan.

Penelitian pendahuluan ini memiliki beberapa manfaat (Arikunto, 2019), yaitu:

1. menghindari penelitian berulang artinva dengan penelitian
pendahuluan i1 dapat diketahuir apakah penelitian pengembangan
suatu produk sudah pernah dilakukan atau belum, jika penelitian
tersebut sudah permnah dilakukan, maka dapat dilakukan kembali
dengan memodifikasi penelitian berupa penambahan variabel dan
mengubah teori;

2. mengetahui tempat dan informan sebagai sumber informasi yang
relevan;
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3. mengetahui cara memperoleh data atau informasi vang jelas dan
akurat;

4. menentukan teknik analisis data yang tepat, dan:

5. mengetahui cara dalam mengambil kesimpulan dan cara
memanfaatkan hasil vang diperoleh. Manfaat lain penelitian
pendahuluan bagi seorang peneliti yaitu untuk menghemat tenaga dan
biaya, memperkuat keinginan peneliti terkait dengan permasalahan
tertentu, dan mengetahui tingkat apakah penelitian pengembangan
vang telah direncanakan mampu dilanjutkan atau tidak karena tingkat
kesulitan yang tinggi.

7.3.2 Identifikasi Permasalahan

Tahapan selanjutnya dalam pra perencanaan peneliian pengembangan yaitu
mengidentifikasi permasalahan berdasarkan informasi vang telah diperoleh
dari pengamatan ketika penelitian pendahuluan. Di dalam identifikasi masalah
(problem identification) dijelaskan berbagai masalah yang telah ditemukan
sebelumnya, kemudian dilakukan pengukuran awal dicari solusi
menyelesaikan masalah tersebut berdasarkan tahapan-tahapan penelitian
pengembangan.

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan pada awal
pembuatan rancangan penelitian agar masalah tersebut dapat diukur
(measurable) melalui definisi masalah yang telah diidentifikasi. Identifikasi
masalah adalah beberapa masalah yang disimpulkan dari uraian yang telah
dijelaskan dalam latar belakang masalah, yang kemudian dijadikan dasar dan
tujuan penelitian (Suriasumantri, 2010). Setiap penelitian pengembangan yang
akan dilakukan harus memiliki alasan yang penting atau urgensi penelitian dan
disesuaikan dengan uraian identifikasi masalah sehingga penelitian memiliki
(Sugivono, 2017).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa identifikasi
masalah merupakan salah satu proses tahap awal penelitian pengembangan
yvang mencakup beberapa permasalahan yvang kemudian dicart solusi dan
metode atau alat ukur dalam menyelesaikan masalah tersebut. Kualitas dari
suatu penelitian pengembangan ditentukan oleh identifikasi masalah dan
masalah yang diidentifikasi memiliki manfaat bagi masyarakat luas terutama
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dalam bidang pendidikan. Inti dari sebuah penelitian terdapat pada uraian

masalah dan beberapa masalah yang telah dudentifikasi.

Tahapan yang dilakukan dalam mengidentifikasi masalah ada 3 yaitu:

1. mencari dan memastikan ada atau tidaknya masalah (problem);

2. mencarl sumber dan sebab akibat terjadinya masalah (root cause),
dan;

3. membuat heberapa isu-isu permasalahan (problem statement) yang
terjadi.

Agar identifikasi masalah dapat dibuat dengan baik dan penelitian yang akan

dilakukan memiliki manfaat yang optimal, maka sumber-sumber

permasalahan dapat ditemukan melalui:

l. Bacaan
Masalah yang ditemukan perlu dipelajari dari berbagai sumber yakni
buku dan jurmal atau publikasi karya ilmiah hasil penelitian
pengembangan yang relevan dan disesuaikan dengan perkembangan
teknologi sekarang ini.

2. Pertemuan ilmiah
Kegiatan pertemuan ilmiah yang dimaksud yaitu seminar, lokakarya,
konferensi nasional atau internasional, simposium. dan lain
sehagainya. Melalui kegiatan tersebut, banyak permasalahan yang
ditemukan dan membutuhkan solusi yaitu dengan penelitian dan
pengembangan.

3. Pernyataan pemegang kekuasaan (otoritas)
Sesuatu yang diungkapkan oleh pemangku kekuasaan atau publik
figur sering dijadikan sumber permasalahan. baik bersifat formal
maupun non formal.

4. QObservasi (pengamatan)
Peneliti merupakan sescorang yang sangat aktif dalam melakukan
pengamatan di setiap tempat yang dilaluinya. Pengamatan yang
dilakukan bahkan lebih banyak tidak direncanakan. Berdasarkan hasil
pengamatan, banyak fenomena-fenomena yang ditemukan yang dapat
dijadikan sebagai permasalahan.
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5.

Wawancara dan angket

Masalah dapat diketahni dengan melakukan wawancara dan
penyebaran kuesioner. Hal ini dilakukan untuk mengetahui situasi
kondisi fakta di lapangan, masalah krusial apa yang terjadi saat ini di
lapangan.

Pengalaman

Setiap orang pasti memiliki pengalaman. Berdasarkan pengalaman,
seorang peneliti  sering melakukan penelitian pengembangan
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang sudah pemah
dilakukannya. Pengalaman penelitian tersebut menjadi dasar dalam
menemukan masalah lain terutama bagaimana cara atau teknik dalam
mengembangkan suatu produk penelitian sebelumnya.

Intuisi

Masalah dapat muncul tiba-tiba dari intuisi seorang peneliti. D1 dalam
pikiran seorang peneliti, yang terdapat dipikirkannya adalah
penelitian-penelitian yang bagaimana lagi vang harus dilakukan atau
dikembangkan. Secara tidak sengaja, banyak peneliti menemukan
masalah penelitian dari hasil imajinasi atau intuisi sendiri.

Fungsi pelaksanaan identifikasi  masalah  dalam  sebuah  penelitian
pengembangan antara lain:

1.

Membentuk dorongan dan motivasi kepada peneliti  dalam
melanjutkan penelitian pengembangan.

Melalui identifikasi masalah, peneliti menemukan pengalaman dan
pengetahuan baru tentang penelitian pengembangan.

Memudahkan peneliti dalam menentukan topik atau masalah utama
dalam penelitian pengembangan.

Mengetahui teknik-teknik dalam menyelesaikan suatu masalah vang
harus dilakukan melalui penelitian pengembangan dengan berbagai
metode penelitian serta mampu menciptakan suatu produk yang dapat
dikembangkan untuk penelitian berikutnya.

Menambah kemampuan peneliti dalam menjelaskan karakteristik,
fungsi, dan jenis produk baru yang akan dikembangkan.
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7.3.3 Penentuan Rumusan Masalah

Langkah sclanjutnya yang dilakvian dalam pra perencanaan penelitian

pengembangan yaitu menentukan rumusan masalah yang dibuat dalam bentuk

pertanyaan atau pemmyataan namun tetap diikuti oleh pertanvaan. Sebuah

penclitian memiliki tujuan vaitu untuk menemukan jawaban darl rumusan

masalah yang telah ditentukan. Rumusan masalah adalah pertanyaan dari

identifikasi masalah yang perlu diselesaikan melalui percobaan atau penelitian

maupun pengembangan (Sugiyono, 2017).

Rumusan masalah terdiri dari 3 bentuk vakni:

1. rumusan masalah deskriptif yaitu keberadaan variabel penelitian;

2. rumusan masalah komparatif yaitu membandingkan variabel yang
berbeda. dan;

3. rumusan masalah asosiatf yaitu menanyakan hubungan variabel yang
satu dengan lainnya.

Setiap penelitian vang dilakukan, hal yang paling penting dilakukan dan

diperiksa oleh scorang penguji atau ascsor adalah memeriksa rumusan

masalah. Rumusan masalah yvang berkualitas yaitu yang mencakup aspek-
aspek penelitian terbaru dan sangat bermanfaat. Hal ini dapat dijadikan topik
utama penelitian pengembangan.

Untuk mengorganisasikan atau merumuskan suatu masalah yang berkualitas

dan realistis, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Rumusan masalah secara spesifik, jelas. singkat, dan padat agar
mudah dipahami.

2. Rumusan masalah dibuat berdasarkan identifikasi masalah dan
diperlukan metode penelitian pengembangan vang tepat.

3. Untuk mendukung rumusan masalah, perlu dicart dan dikaj landasan
teori yang mendukung agar informasi semakin banyak dan dapat
memperkuat keinginan untuk melanjutkan penelitian pengembangan.

4. Sebagai scorang peneliti, perlu diperhatikan fenomena yang terjadi di
lokasi sekitar dan yang paling penting adalah sebab akibat masalah
dan manfaat dari hasil suatu penelitian tertentu.

5. Rumusan masalah harus menggunakan bahasa yang sistematis, jelas
dan mengandung pertanyaan dari 5W + 1H.
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Adapun karakteristik dari rumusan masalah yaitu:

. kalimat yang disusun berbentuk pertanyaan;

2. memiliki bahasa yang singkat, padat, dan jelas;

3. rumusan masalah disusun berdasarkan topik utama dari identifikasi
masalah;

4. dalam rumusan masalah terdapat metode dan karakteristik produk
vang akan dikembangkan melalui penelitian;

5. isi dari rumusan masalah didasarkan pada pengetahuan dan
kemampuan peneliti, dan;

6. rumusan masalah mengandung pedoman dan acuan sehingga peneliti
memperoleh kemudahan dalam memperoleh jawaban saat penelitian
pengembangan suatu produk.
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Perencanaan Penelitian
Pengembangan

8.1 Pendahuluan

Rencana penelitian  sangat penting untuk proyek penelitian karena
mengidentitikasi dan membantu menentukan fokus, metode, dan tujuan sambil
juga menguraikan projek penclitian dari awal hingga akhir. Sebuah rencana
penelitian didefinisikan sebagai struktur organisasi untuk cara penyelidikan
akan dilakukan.

Sebagai hasil alami dari penelitian yang telah diartikulasikan dan
disempurmakan, fitur inti dari rencana penelitian adalah artikulasi cara peneliti
mengusulkan untuk mengumpulkan data. Misal pengumpulan data untuk
peneliti sekaligus sebagai pengajar mengacu pada proses menangkap tindakan
dan pembelajaran vang terjadi di kelas sehingga dapat dikembalikan oleh
peneliti (pengajar) di lain waktu.

Mendokumentasikan tindakan kelas dan pembelajaran sebagai  data
memungkinkan pencliti (pengajar) untuk secara sistematis menganalisis dan
merefleksikan hasil belajar-mengajar untuk menciptakan wawasan dan
pemahaman baru dalam kaitannya dengan pertanyaan penelitian.
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Bagi peneliti (pengajar), bentuk pengumpulan data yang paling umum
biasanya adalah pekerjaan pelajar, tetapi ada banyak cara lain yang ampuh
vang digunakan peneliti (pengajar) untuk mendokumentasikan tindakan dan
pembelajaran di kelas, di antaranya:

1. Catatan lapangan/catatan anekdotal/catatan berjalan.

2. Dokumen (seperti rencana pembelajaran, panduan kurikulum,
kebijakan sekolah, buku teks, Rencana Pendidikan Individu, memo
daerah, buletin orang tua, laporan kemajuan, buku rencana guru, dan
korespondensi ke dan dari orang tua, kepala sekolah, dan spesialis).
Wawancara (individu dan kelompok).

Gambar digital.

Video.

Jurnal reflektif.

Web log.

Survei.

o000 -] O Lh B

Ukuran kuantitatif prestasi siswa (nilai tes standar, ukuran penilaian

termasuk alat pemantauan kemajuan, dan nilai).

10. Umpan balik dari rekan kerja (sering diperoleh melalui komunitas
belajar atau kerja kelompok teman yang kritis).

11. Literatur (Dana, 2013).

Perkembangan penelitian pendidikan sebagai salah satu penelitian ilmiah telah
sampai pada keadaan di mana para penzliti di bidang ini membuat studi untuk
menghasilkan model untuk praktik pendidikan vang lebih baik. Salah satu
desain model yang paling menonjol adalah Penelitian Pengembangan (R&D)
oleh Borg & Gall (1983), namun penggunaan metode ini secara luas
menimbulkan pertanyaan apakah metode ini merupakan satu-satunya metode
yang tepat dalam penelitian pendidikan.

Bab ini bertujuan untuk membahas secara mendalam R&D pada beberapa
penclitian  pendidikan dengan membandingkan langkah-langkah dan
karakteristik vang disederhanakan dalam suatu penelitian. Bab i juga
memberikan beberapa alternatif desain (perencanaan) model penelitian
pendidikan yang penggunaan dan penerapannya disesuaikan dengan konteks
penclitian dan karakteristik peneliti (Gustiani, 2019).
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Penelitian ilmiah dilakukan untuk menguji, merevisi, atau bahkan menemukan
teori-teori ilmiah. Hal ini berorientasi untuk menemukan keadaan yang lebih
dapat diandalkan dari teori-teori itu sendiri dan diterapkan pada semua cabang
ilmu termasuk pendidikan. Penelitian pendidikan dilakukan dalam kaitannya
dengan bidang pendidikan yang di dalamnya terdapat teori-teori dari disiplin
ilmu lain tanpa memperhatikan metodologi, prinsip. dan konsepnya (Yates,
2004 ).

Penelitian di bidang pendidikan biasa dilakukan untuk memeriksa,
memodifikasi atau mengembangkan informasi baru terkait fenomena
fundamental dalam pendidikan, vang juga dikenal sebagai pendekatan dan
praktik dasar dalam pendidikan atau pendekatan terapan. Pendekatan
penelitian untuk mencari kebenaran atau mengembangkan teori-teori
pendidikan (Spuck, Hubert and Lufler, 1975).

Sedangkan pendekatan terapan discbut sebagai penelitian kontraktual yang
berfokus pada pencarian solusi masalah pendidikan melalui praktik. Secara
khusus, dalam pendekatan terapan atau penelitian kontraktual, para ahli
metodologi mungkin merancang dan/atau menguji produk atau model untuk
menjelaskan masalah pendidikan yang ada.

Para peneliti di bidang pendidikan menerapkan penelitian dan pengembangan
(R&D). R&D sebagai metode untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan (Borg and Gall, 1983). Bahkan, metode ini telah banyak
diterapkan oleh praktisi pendidikan dan pendidik dalam merancang model
produk pendidikan (Gay, 1991).

8.2 Tahapan Perencanaan Penelitian
Pengembangan (R&D)

Pada tahun 1960-an, metode R&D (juga ditulis sehagai R+D dan R"'n’D), alias
Research and Technological Development (RTD) di Eropa, menjadi
pendekatan yang dominan dalam bidang pengembangan teknologi dan
investasi dalam bisnis, yang mengacu pada kegiatan inovasi oleh lembaga atau
perusahaan untuk mengembangkan atau meningkatkan produk atau layanan
yang sudah ada.
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Tujuannya adalah untuk memaksimalkan pemahaman manusia dalam rangka
meningkatkan masyarakat secara keseluruhan. Kegiatannya bervariasi dan
berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Namun, terlepas
dani perbedaannya, metode ini mendapat perhatian dari bidang lain karena
limeritasnya dan berubah menjadi model standar untuk inovasi. Kemudian,
pada tahun 1980-an, metode ini diciptakan oleh Borg dan Gall sebagai desain
model untuk penelitian pendidikan.

R&D diterapkan dalam proses untuk mengembargkan dan memvalidasi
produk pendidikan (Borg and Gall, 1983), juga berkaitan dengan
pengembangan penelitian berorientasi produk yang digunakan dalam
pendidiken (Borg and Gall, 1983) dan peningkatan kualitas pendidikan karena
terkait dengan program evaluasi dalam domain pendidikan (Gall., Gall and
Borg, 2007).

Selain itu, R&D tidak hanya untuk mengevaluasi teori dalam pendidikan tetapi
terutama untuk mengembangkan produk yang efektif untuk program
pendidikan khusus seperti bahan dan media belajar mengajar (Gay, 1992).

Langkah Metode R&D oleh Borg & Gall (1983)

Langkah Metode R&D merurut Borg & Gall ada sepuluh langkah. Adapun

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi
Penelitian dimulai dengan mempelajari literatur terkait, analisis
kebutuhan, dan penyusunan kerangka kerja.

2. Perencanaan
Meliputi merumuskan keterampilan dan keahlian mengenai masalah
penelitian, merumuskan tujuan dari setiap tahapan, dan merancang
langkah-langkah penelitian dan studi kelayakan yang diperlukan.

3. Pengembangan bentuk produk pendahuluan
Pada tahap ini, produk pendidikan pendahuluan, yvang discbut juga
sebagai ‘produk uji coba’, dikembangkan dengan mempersiapkan dan
mengevaluasi komponen pendukung, serta pedoman dan manualnya.

4. 1Jji lapangan pendahuluan
Produk pendahuluan diujicobakan dalam skala terbatas kepada
beberapa pihak terpilih (3-4) melalui wawancara, angket atau
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10.

observasi untuk memperoleh dan menganalisis data untuk langkah
selanjutnya.

Merevisi produk utama

Produk pendahuluan/uji coba direvisi menggunakan data yang
diperoleh pada langkah keempat. Revisi kemungkinan dilakukan
lebih dari satu kali tergantung dari hasil uji coba produk. Revisi siap
untuk pengujian yang lebih luas.

Uji lapangan utama

Langkah ini disebut juga pengujian utama di mana produk
pendidikan yang direvisi diuji dalam skala yang lebih luas ke banyak
pihak (5-15). Data umumnya dikumpulkan dengan metode kualitatif.
Beberapa produk perlu dilakukan dalam desain penelitian
eksperimental untuk mendapatkan umpan balik/data yvang tepat untuk
langkah selanjutnya.

Revisi produk operasional

Produk revisi pada langkah ini direvisi kembali berdasarkan data
vang diperoleh pada langkah enam. Produk tersebut kemudian
dikembangkan sebagai desain model operasional untuk divalidasi.

Uji lapangan operasional

Validasi model operasional dilakukan kepada pihak-pihak yang masif
(30-40) melalui wawancara, observasi, atau angket. Data tersebut
menjadi dasar untuk merevisi produk pada langkah terakhir. Hal ini
dimaksudkan untuk memastikan apakah model benar-benar siap
untuk digunakan dalam bidang pendidikan tanpa peneliti sebagai
konselor.

Merevisi produk akhir

Produk in1 sepenuhnya direvisi oleh data yang diperoleh pada
langkah delapan dan diluncurkan sebagai produk pendidikan akhir.
Sosialisasi dan implementasi

Sosialisasi produk dilakukan kepada masyarakat khususnya bidang
pendidikan melalui seminar, publikasi, atau presentasi kepada
stakeholders terkait.
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Alur langkah-langkah Metode R&D disusun dalam bagan berikut:

-
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Gambar 8.1: Langkah Metode R&D (Borg and Gall, 1983)

Namun dalam pelaksanaannya heberapa peneliti pendidikan memodifik asi
sepuluh langkah tersebut menjadi langkah vang lebih sederhana karena
kebutuhan dan konteks penelitian mereka. Ada dua belas penelitian yang
menggunakan Metode R&D oleh Borg & Gall (1983) yang diambil sebagai
contoh bagaimana langkah-langkah disederhanakan.

Penyederhanaan tersebut dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 8.1: Ringkasan Mctode R&D Borg & Gall (Langkah Penyederhanaan)
(Buchori and Setyawati, 2015)

{ Buchor and
Setyawati, 2011 5)

Maodel Pembelajaran Pendidikan
Karakter Melalw E-Comic

Lime langkah: penelisan pendabuluan (sud
kepustakaan smudi lapangan); desain  (mode
desain dan meda); realisasykonstruksi (penilaiar
desain-desain revisi); tes, evaluasi dan revisi

(iproduk perbatkan hipotetisy, dan implementasi
i Buchon and Seryawati, 2015).

Dasna, & Ulfa

Buchor, Seryosari| Pembelajaran Model Pembentikan
Karakier Menggunakan
{20116) Pembelajaran Tambahan

Empat langkah: merevisi desain; penggunaan
percobaan; merevisi produk; dan produksi massal
i Buchon etal., 2016).

(2012)

Daulay & Zaman | Model Tutorial Online Melalu FAQ

Aplikasi

Enam  langkah:  mengumpulkan  informasy
merancang  produk;  mengembangkan  produk]
jowal;,  Pengujian  pendahulian; merevisi
penguijian lapangan (Daulay and Zaman, 2012).

Divayana, Adiarta,

Evaluasi Program Komputer

Lima langkah: peneliian dan pengumpulan)
informasy; perencanaan; pengembangan desain)
pengujian  lapangan  pendahuluan; dan rewis

Et ) roduk awal (Divaymna, Adiama and Abadi
h018).
. Seorang Pedagogis Tiga langkah: siudi pendahuluan; perkembangan]
it (e Bahan Untuk Siswa-Guru_ |dan validasi (Febriana, 2016).
Hidayah, Ramli, &  Teknik Pemodelan Unmuk ggﬁ 'ﬂﬁﬂﬁd‘ rendaiiluan izl ';:mm
Hunafi(2018) | Meningkatkan Kehidupan Siswa [, (OULTAL - perencinaan - pengembanga

produk, dan persiapan dan pengembangan tekni
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pemodelan prototyping (Hidayah, Ramli and

Harnafi, 201 8).

Delapan  langkah:  analisis  kebutuhan)

pengembangan desain perangkat pembelajarar

Putn & Wardoyo I i F:l;:tanm keuangan; validasi; revisi produk [; uj
lapa

(2017) coba lapangan terbatas; produk revisi I; wji cobd
ngan, produk akhir (Putn and Wardoyo

2018).

Empat  langkah:  penclitian  pendahuluan;

Rofii, Muitadho, . pengembangan  modd  perencanaan;  validasi

& Rahmat (2018) S o] evaiuasi dan revisi; dan implementasi mode

(Rofii, Murtadho ard Rabmar, 201 8).

Lirma langkah: st pendabi uan]

Rosnawat, Model Penilazan Formatl Berpikir  jmengembangkan desain; pengembangan produk

Karowagiran & Kntis Dalam dan walidasi produk; uji coba lapangan: dan

Jailani (2015) Belajar Matematika penyebaran/Pencrapan ( Rosnawat, Kartowagirar
Jand Jailani, 2015).

Empat langkah: perencanaan sistem
mengembangkan aplikasi program; pengujian
jdan evaluasi (Suharso, 2012).

Lima langkah: analisis produk; pengembangan)
produl; shli memvalidasi & merevisi; pengujiar
fierbatas: dan produk akhir (Utomo, Mushmin and
Darsikin, 2016).
Enam langkah: survel pendahuluan; merancang|
diusulkan model; pengwian  produk
pengembangan produk; validasi; dan sosialisas
8 implemenias (Wenno, 20140).

Tabel 8.1 menunjukkan bahwa langkah-langkah dimodifikasi menjadi 3-8
langkah, tetapi sebagian besar penelii menggunakan 5 langkah yang
dimodifikasi. Semua peneliti memulai penelitian mereka dengan studi

pendahuluan (Borg and Gall, 1983), dan hanya Buchori et.al. (2016) memulai
penelitian mereka dengan merevisi desain karena konteks penelitian.

Seperti  disebutkan sebelumnya di atas, Borg dan Gall (1983) telah
mengusulkan sepuluh langkah dalam Metode R&D. Pada kenyataannya, ada
beberapa ahli yang mengusulkan metode R&D lain dengan langkah-langkah
khusus mereka.

Model Hoge, Tondora, dan Marelli

Sebuah Model Pembelajaran

Suh&fm{ml'z] Menggunakanﬁugmmﬂd R-Eﬂllt&'

Bahan Ajar Interaktif Menggunakan
Multimedia
Mendekat

Utoma, Mus limin,
& Darsikin (2015)

Modul Pembelajaran Untuk
Wenno (2010) | i Pasti Maggunakan Pemecaban
Masalah

Metode R&D juga merupakan proposisi dari karya Hoge, Tondora, & Marelli
(Marreli, Tondora and Hoge, 2005). Para ahli ini mengusulkan tujuh langkah
dalam mengembangkan model dan setiap langkah saling terkait satu sama lain.
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Menentukan tujuan
Langkah pertama ini meliputi perencanaan tujuan model, analisis
instrumen, juru kunci, dan waktu.

2. Memperoleh dukungan sponsor
Langkah ini mengacu pada ketersediaan dana. dan para ahli untuk
terlibat dalam penelitian dan pengembangan model.

3. Penyusunan dan implementasi rencana komunikasi dan edukasi
Langkah ini mengembangkan komunikasi kepada calon pihak lain
vang akan terlibat dalam pengelolaan dan perencanaan literatur
tentang model vang diusulkan melalui teori dan model terkait
sebelumnya.

4. Perencanaan metodologi
Metodologi penelitian dibawa ke model pada langkah ini.

5. Mengidentifikasi dan membuat model
Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi komponen,
proscdur dan tujuan akhir.

6. Menerapkan model
Hal ini dimaksudkan untuk menguji model sesuai dengan kebutuhan.

7. Mengevaluasi dan memutakhirkan model
Hasil dari langkah 6 memutuskan apakah model yang dihasilkan
dapat diterapkan atau tidak. Data tersebut mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan model. di mana kelemahan tersebut akan diperbaiki
untuk produk akhir.

Model Draganidis dan Mentzas

Fotis dan Mentzas (2006) mengembangkan Metode R&D  untuk
mengembangkan model kompetensi dalam sembilan langkah berikut (Fotis
and Mentzas, 2006):

1.

Tim pembuatan model sistem (CST)
Tim ini terdiri dari orang-orang yang bertanggung jawab secara
holistik dalam proses pembuatan desain model. Mereka bertanggung

jawab untuk menetapkan dan menentukan kegiatan dan proses dalam

merancang model.
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2. Identifikasi metrik kinerja dan sampel validasi
Langkah ini menentukan skala untuk tingkat pekerjaan atasan,
menengah dan penanggung jawab terbatas dalam mengerjakan
model.

3. Pengembangan daftar kebutuhan tentatit
Pada langkah ini, CST mengembangkan daftar kompetensi awal
sebagai dasar untuk membentuk model. Daftar yang baik dilakukan
dengan mempertimbangkan pekerjaan organisasi lain  dan
mengintegrasikannya dengan rencana strategi organisasi.

4. Definisi model dan proses indikator
Tahap ini mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan komponen
model untuk dikonstruksi melalui diskusi kelompok atau survei
lapangan.

5. Pengembangan model pendahuluan
CST mengembangkan kebutuhan awal model berdasarkan data dari
langkah keempat yang dikumpulkan dan dianalisis secara kuantitatif
atau kualitatif.

6. Cross-check model preliminary
Cross-check dilakukan dengan cara mewawancarai pembuat model
atau dengan melakukan diskusi kelompok tambahan kepada orang-
orang yang tidak terlibat dalam model sebelumnya.

7. Penyempurnaan model
Penyempurnaan model dilakukan dengan menggunakan analisis yang
sama vang telah digunakan pada tahap pengembangan awal untuk
pemilihan model.

8. Validasi model
Langkah ini dilakukan untuk memvalidasi model pengakuan hukum
vang dikembangkan.

9. Finalisasi model
Komponen dan proses yvang tidak perlu selama perancangan model
dihilangkan untuk membuat model lebih efektif dan efisien bagi
pengguna.
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Model Plomp

Pada tahun 1997, Plomp mengusulkan desain model dengan lima langkah.

Modelnya dianggap lebih fleksibel oleh beberapa ahli karena setiap langkah

dapat disesuaikan dengan konteks penelitian dan karakteristik peneliti (Plomp,

1997).

l. Investigasi
Langkah investigasi pendahuluan dilakukan dengan menganalisis
masalah atau menganalisis kebutuhan seperti mengumpulkan dan
menganalisis informasi, mendefinisikan masalah, dan
menindaklanjuti proyek.

2. Perancangan
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang pemecahan masalah
dalam merancang model berdasarkan hasil rencana kerja atau rencana
tertulis yang akan direalisasikan pada tahap realisasi (tahap 3).

3. RealisasiKonstruksi
Langkah ini dilakukan melalui kegiatan produksi, seperti
pengembangan buku ajar, pembuatan bahan ajar, pembuatan model
layanan untuk pelatihan atan workshop.

4. Pengujian, evaluasi, dan revisi
Ketiga langkah tersebut dilakukan melalui proses pengumpulan,
pengolahan dan analisis informasi yang terkumpul secara sistematis.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil pemecahan masalah.
Model yang dikembangkan diuji untuk memiliki data untuk evaluasi,
kemudian data tersebut diperlakukan sebagai umpan balik untuk
revisi model.

5. Implementasi
Setelah selesai pada langkah keempat, model pada langkah ini
diimplementasikan kepada pengguna.
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Gambar 8.2: Model Plomp (Plomp, 1997)

Model Luther

Model Luther juga dikenal sebagai Multimedia Development Life Cycle
(MDLC). Siklus ini digunakan terutama dalam merancang produk multimedia
dengan kualitas yang tepat untuk proses pembelajaran. Saat ini, model ini telah
diterapkan untuk menghasilkan produk multimedia untuk pendidikan.

MDLC model dirancang dalam enam langkah (Sutopo, 2003):

i 2

Konsepsi

Langkah ini menentukan tujuan dan pengguna produk program. yang
mencerminkan tujuan dan jenis organisasi yang ingin dicapal.
Perancangan

Merupakan pembuatan spesifikasi mengenai arsitektur program,
gaya, tampilan, dan materi program. Spesifikasi difokuskan pada
langkah selanjutnya yaitu pengumpulan dan perakitan material.
Langkah desain juga mencakup storvboard. diagram Unified
Modeling Language (UML), Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Flow Diagram dan Screen Layout.
Mengumpulkan Materi

Materi dikumpulkan karena kebutuhan produk seperti gambar clip
art, foto, animasi, yang bisa didapatkan secara gratis atau dengan
mendesain yang disesuaikan dengan desain.
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4. Assembling
Langkah pembuatan semua objek atau materi multimedia untuk
aplikasi didasarkan pada langkah perancangan, seperti storyboard,
flowchart, dan/atau struktur navigasi.

5. Pengujian
Pengujian dilakukan setelah menyelesaikan tahap manufaktur
(perakitan) dengan menjalankan aplikasi/program produk untuk
memeriksa ketersediaan kesalahan.

6. Distribusi
Pada langkah ini, aplikasi produk akan disimpan dalam media
penyimpanan dan didistribusikan ke pengguna.

Model Luther atau langkah-langkah Siklus Hidup Pengembangan Multimedia
(MDLC) diunjukkan pada Gambar 83. Namun model ini dalam
implementasinya dibandingkan dengan The Waterfall Model sebagai desain
model lain untuk produk multimedia. Namun, model ini hampir tidak
ditemukan dalam penelitian pendidikan (Sutopo, 2009).
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Gambar 8.3: Model Luther (Sutopo, 2003)
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8.3 Penelitian Pengembangan (R&D)
Sebagai Model Desain Dalam
Penelitian Pendidikan

Metodologi R&D dalam penelitian pendidikan wajib menghasilken produk
atau layanan yang efisien terkait dengan praktik pedagogis atau pendidikan.
Metode ini mengembangkan atau merancang model vang diusulkan untuk
praktik pendidikan dalam beberapa langkah seperti yang disebutkan di atas.
Model adalah deskripsi naratif untuk menggambarkan prosedur atau langkah-
langkah dalam mencapai suatu tujuan tertentu, dan langkah-langkah tersebut
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan atan kegagalan dalam
mencapai tujuan (Yang, You and Chen, 2005).

Madel-model tersebut, haik produk maupun jasa, direncanakan untuk
perbaikan, pengembangan dan evaluasi sistem pendidikan. Model-model
tersebut dianggap sebagai representasi dari sistem yang sebenamya. Senada
dengan Yang etal. (2005), Kauffman (2009) juga berpendapat bahwa model
berdasarkan konsep tertentu mengacu pada sistem rasional objek sebagai
produk (Kauffman, 2009), yang bukan praktik objek yang sebenamya.
Berdasarkan argumren Yang dan Kauffman, dapat disimpulkan bahwa model
usulan yang baik harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

deskriptif naratif;

prosedur atau langkah logis;

tujuan tertentu;

keberhasilan yang terukur, dan;

h e L —

perwakilan dari suatu sistem.

Selanjutnya, model yang dihasilkan memiliki klasifikasi tersendiri. Ada empat
jenis model seperti yang diusulkan oleh Gati & Asher (2001); predikuf;
bersitat menentukan; deskriptit; dan normatif. Model prediktif mengacu pada
model dengan narasi tentang langkah-langkah proses untuk mencapai tujuan.
Model ini adalah model konseptual yang perlu diuji validitasnya untuk
memenuhi standar teoritis dan ilmiah dari beberapa ahli, pembuat kebijakan,
atau orang yang terlibat dalam model. Itu disebarluaskan dalam lingkup yang
luas jika diperlukan.
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Sedangkan model preskriptif menggambarkan proses pemhuatan dengan
kerangka kerja dalam mencapai suatu tujuan. Kemudian, model deskriptif
menggambarkan dan menjelaskan langkah-langkah dalam mencapai suatu
tujuan dan pengaruh setiap langkah pada langkah-langkah lainnya secara lebih
aktual. Akhimya model normatifl membernkan gambaran rasional dan
hubungan fungsi dalam mencapai suatu tujuan. Dalam implementasinya model
ini seringkali disesuaikan dengan konteks karena keterbatasan kognisi, waktu
dan anggaran (Gati and Asher, 2001 ).

Oleh karena itu, para ahli metodologi Metode R&D mengacu pada jenis model
ini dalam merancang model untuk praktik pendidikan. Dengan kata lain,
model vang baik memberikan item berikut:

identitas kerangka kerja;

detail setiap tahapan framework;

perbaikan untuk modifikasi detail;

penataan model,

revisi model (Fotis and Mentzas, 2006).

n s L N —

Namun demikian, sebagai langkah terakhir, model yang baik harus memiliki
langkah verifikasi agar dapat diterima dan bermanfaat bagi pengguna. Langkah
verifikasi ini merupakan prasyarat untuk langkah validasi dan interpretasi
maodel simulasi konseptual ke dalam program kerja (Law and Kelton, 1991).

Karena linieritasnya ke beberapa bidang pendidikan, Metode R&D oleh Borg
& Gall telah diterapkan dan diimplementasikan secara luas dalam penelitian
pendidikan. Hal ini sebagai desain model untuk praktik pendidikan di semua
jenjang pendidikan.

Fakta bahwa sepuluh langkahnya sering disederhanakan atau dimodifikasi oleh
para peneliti pendidikan dalam studi mereka, juga ada beberapa yang
mengembangkan desain model altematif lain. Beberapa alternatif tersebut juga
diterapkan di bidang pendidikan, namun masih sedikit di antaranya yang
menjadi bahan referensi.
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Pelaksanaan Penelitian
Pengembangan

2.1 Pendahuluan

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) merupakan
penclitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji
kecfektifannya. Pendapat lain menyebutkan bahwa penclitian pengembangan
diarahkan untuk menghasilkan produk, desain, dan proses.

Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan merupakan tipe atau jenis
penelitian yang relatif baru. Dalan: dunia pendidikan. produk-produk hasil
penelitian dan pengembangan berkaitan dengan komponen-komponen
pendidikan. Produk-produk dalam penelitian pengembangan berupa:
kebijakan, sistem, metode kerja, kurikulum, buku ajar, media, model
pembelajaran, alat-alat peraga, media pembelajaran, prototipe, simulator,
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training/science  kit, instrumen asesmen, dan sebagainya. Sebelum
pengembangan produk atau produk yang ngin dihasilkan sesuai perlu
dipahami mengenai model penelitian dan pengembangan yang akan digunakan
(Penyusun, 2010).

Hasil penelitian (Yudela, Putra and Laswadi, 2020), menunjukkan bahwa
penelitian yang digunakan peneliti menggunakan penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D). Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Swasta dengan subjek peneliian adalah peserta didik kelas
X. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan angket.
Instrumen yang digunakan berupa angket menggunakan skala Likert.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media
diperoleh hasil persentase berturut-turut sebesar 71% dan 77% dengan kriteria
valid. Kemudian media pembelajaran diuji coba melalui 2 tahap vaitu uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan.

Hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 87, 22% untuk uji coba kelompok kecil
dan 88, 16% untuk uji coba lapangan dengan kriteria interpretasi sangat
praktis, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran matematika
berbasis Youtube pada materi perbandingan trigonometri dari suatu sudut valid
dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yvang di kembangkan
layak untuk digunakan bagi peserta didik.

Hasil penelitian Elvarita, Iriani and Handoyo, (2020) menunjukkan bahwa
penelitiaz yang dilakukan menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model Borg dan Gall. Penelitian ini melakukan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan:

penelitian dan pengumpulan informasi;

perencanaan;

mengembangkan bentuk awal produk;

pengujian lapangan pendahuluan;

revisi produk utama;

pengujian lapangan utama;

revisi produk operasi;

pengujian lapangan operasional;

revisi produk akhir, dan;

10. diseminasi dan implementasi.

oo =1 v B W =
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data instrumen non tes yaitu
angket. Kuesioner diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menguji
kelayakan bahan ajar modul elektromk soil mechanics. Hasil kelayakan bahan
2jar modul elektronik mata pelajaran mekanika tanah terdiri dari 16 kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) Penilaian oleh ahli media mendapat
00835% vyang dikategorikan sangat baik: (b) Penilaian oleh ahli materi
mendapat 80.69% vyang dikategorikan baik. Berdasarkan hasil kelayakan,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul elektronika mekanika tanah sesuai
dan layak digunakan sebagai variasi pembelajaran pada mata kuliah mekanika
tanah oleh dosen dan mahasiswa.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atis penelitian pengembangan sangat
menarik dilakukan oleh para peneliti untuk menghasilkan produk, desain,
proses dan untuk menguji keefektifan dari penelitian dan pengembangan.
Dalam bab pelaksanaan penelitian pengembangan ini dibahas hal-hal pokok
sebagal berikut: prosedur penelitian dan pengembangan, uji coba produk,
desain uji coba dan subjek uji coba, dan implementasi penelitian
pengembangan. Kelima hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

9.2 Prosedur Penelitian dan
Pengembangan

Seorang penelitt dalam melaksanakan penelitian pengembangan perlu
memperhatikan langkah-langkah prosedur vang ditempuh oleh pengembang
dalam membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda dengan model
pengembangan. Apabila model pengembangannya adalah prosedural, maka
prosedur pengembangannya mengikuti langkah-langkah seperti yang terlihat
dalam modelnya.

Madel penelitian dan pengembangan hisa berupa konseptual atan teoretis.
Kedua model ini tidak secara langsung memberi petunjuk tentang bagaimana
langkah prosedur yang dilalui sampai ke produk yang dispesifikasi (Penyusun,
2010). Prosedur penelitian dan pengembangan perlu diikuti dengan baik tiap-
tiap tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian
pengembangan.
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Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data vang dapat
digunakan scbagai dasar untuk menctapkan tingkat keefektifan, efisiensi,
dan/atau daya Tarik dari produk yang dihasilkan (Penyusun, 2010). Uji coba
produk sangat penting dilakukan dalam penelitian pengembangan.

Desain Uji Coba

Uji coba produk pengembangan biasanya dilakukan melalui tiga tahapan yaitu.
Pertama, uji perseorangan. Kedua, uji kelompok kecil. Ketiga, uji lapangan.
Dalam kegiatan penelitian dan pengembangan, peneliti/pengembang mungkin
hanya melewati dan berhenti pada tahap uji perscorangan, atau dilanjutkan dan
berhenti sampai pada tahap uji kelompok kecil, ataun sampai uji lapangan.

Hal mi sangat tergantung pada pentingnya dan data yang dibutuhkan melalui
uji coba. Desain uji coba produk bisa menggunakan desain yang biasa
digunakan dalam penelitian kuantitatif, vaitun desain  deskriptif  atau
eksperimental. Yang perlu diperhatikan dalam desain uji coba adalah ketepatan
memilih desain untuk tahapan tertentu (perseorangan, kelompok kecil atau
lapangan) agar data yang dibutuhkan untuk memperbaiki produk dapat
diperoleh secara lengkap (Penyusun, 2010).

Dengan demikian, desain uji coba dalam pelaksanaan penelitian
pengembangan perlu dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Subjek Uji Coba

Karakteristik subjek uji coba perlu diidentifikasi secara jelas dan lengkap,
termasuk cara pemilihan subjek uji coba.

Subjek uji coba produk terdiri dari:

1. ahlidibidang isi produk;
2. ahli dibidang perencanaan produk, dan;
3. sasaran pengguna produk.

Subjek uji coba yang ahli dibidang isi produk karus memiliki kualifikasi
sesual dengan bidangnya masing-masing.
karakteristiknya

dikembangkan. Tekmk pemilihan subjek uji coba perlu dikemukakan agak
rinci dalam pelaksanaan penelitian pengembangan (Penyusun, 2010).
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa subjek uji coba sangat
penting dilakukan dalam melakukan penelitian pengembangan.

9.3 Implementasi Penelitian
Pengembangan

Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ada beberapa hal vang perlu
dilakukan yaitu:

Tahap Orientasi

pra-survei

ditentukan
dilakukan

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini dilakukan penelitian pengembangan guna mengumpulkan
semua data dan informasi yang diperlukan. Namun ada hal vang dianggap
penting sebelum kegiatan berlangsung, yaitu memahami latar, tata cara dan
tata krama menghadapi subyek penelitian. Contoh dalam penelitian
pengembangan vaitu. metode penelitian yang digunakan vyaitu penelitian
pengembangan.

Adapun pengembangan yang dimaksud ada 2 (dua) hal yaitu pengembangan
pembelajaran daring menggunakan platform  Google Classroom  dan
pengembangan Bahan Ajar Mahasiswa (BAM). Adapun kerangka metodologi
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan Instructional System Design
(ISD) atau biasa disebut Teori Desain Sistem Pembelajaran yang meliputi
Analysis, Design, Develop, Implementation, dan Evaluation (ADDIE).

Namun dalam penelitian ini hanya mengambil sebagian dari desain sistem
pembelajaran tersebut yaitu analisis, desain dan pengembangan. Ketiga hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Analisis (Analysis)

Terdapat 5 langkah pokok dalam tahap analisis ini yaitu:

a. Analisis ujung depan yang bertujuan memunculkan masalah
dasar vang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar
mahasiswa mata kuliah.

b. Analisis mata kuliah yang bertujuan memperhatikan ciri,
kemampuan dan pengalaman mahasiswa baik sebagai individu
maupun kelompok dalam hal kemampuan kognitif, afektif,
psikomotorik, bekerja sama dan motivasi belajar pada mata
knliah.

c. Analisis tugas vang bertujuan mengetahui struktur isi, prosedur
dan proses informasi penggunaan Google Classroom.

d. Analisis konsep bertujuan mengidentifikasi konsep vang akan
diajarkan pada pembelajaran daring Mata Kuliah.

e. Perumusan indikator bertujuan untuk mengetahui capaian belajar
mahasiswa vyang disesnaikan pada rencana pembelajaran
semester mata kuliah.

2. Desain (Design)

Terdapat tahapan desain pada penelitian ini vaitu:

a. Merancang prosedur pembelajaran sesuai RPS pada Google
Classroom.

b. Melakukan uji coba Google Classroom kepada beberapa
mahasiswa.

¢. Merancang bahan ajar mahasiswa sesuai dengan RPS.

3. Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draf bahan ajar yang

berorientasi inkuiri, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan keterampilan mahasiswa terkait mata kuliah. Contoh lain,
misalnya, model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
misalnya menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, and Evaluation). Pada penelitian 1ni

menggunakan model pengembangan karena memiliki tahapan-

tahapan yang sistematis dan sederhana sehingga mudah dipelajari.
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Terdapat beberapa alasan mengapa ADDIE masih sangat relevan
untuk digunakan. Model ADDIE adalah model vyang dapat
beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai kondisi, yang
memungkinkan model tersebut dapat digunakan hingga saat ini.
Tingkat fleksibilitas dari model ini dalam menjawab permasalahan
cukup tinggi. Meski memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi, model
ADDIE merupakan model yang efektif untuk digunakan banyak
orang yang familier dengan singkatan ADDIE tersebut.

Selain itu, model ADDIE juga menvediakan kerangka kerja umum
vang terstruktur untuk pengembangan intervensi instruksional dan
adanya evaluasi dan revisi dalam setiap tahapannya.

Tahapan model ADDIE terdapat revisi pada setiap tahapannva,
sehingga model ADDIE cocok digunakan untuk pengembangan
bahan ajar handout agar menghasilkan produk vyang valid, praktis,
dan efektif. Prosedur pengembangan ADDIE meliputi 5 tahapan
yaitu:  Analyze (Analisis), Design (Rancangan), Develop
(Pengembangan), Implement (Implementasi). Evaluate (Evaluasi).
Model ADDIE biasa digunakan dalam penelitian pengembangan
karena memiliki tahapan-tahapan yang sistematis (Murtadlo, 2022).

Member Check

pemrograman

Implementasi atau pelaksanaan penelitian pengembangan dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, hasil penelitizn (Parastiwi, 2009), menunjukkan
bahwa dalam penelitian pengembangan dikembangkan satu sistem informasi
pendukung pengambilan keputusan bidang akademik melalui teknologi
penambangan data dengan menggunakan data historis bidang akademik
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Polinema tahun 2001 sampai tahun 2004 yang sudah menggunung dan tidak
digunakan lagi.

Hasil studi k
sumber daya
produk vang

pemasukan

pengelompokan

. Uji coba

uji coba

Produk memiliki menu pull-down yang jelas pemanfaatannya struktur
penampilan tiap layar teratur dan lebih menarik daripada tampilan manual.
Hasil laporan analisis sangat bermanfaat mempercepat proses pengambilan
keputusan terkait layanan ke mahasiswa dan dosen. Selain itu volume laporan
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analisis yang disajikan relevan dengan kebutuhan. Keterbatasan produk yang
dirasakan oleh para pengguna dalam hal lebih banyak informasi (pengetahuan)
vang bisa digali dari sistem. Selain itu semua pengguna merasa bahwa proses-
refres untuk data tahun berikutnya belum dikembangkan dalam produk ini.
Dengan dikembangkannya algoritma penambahan data pada gudang data dan
penambahan algoritma untuk pengealian informasi/pengetahuan dari gudang
data akan menambah manfaat dar produk.

Kedua, hasil penelitian (Lanani, 2016), menunjukkan bahwa
- projek |

analisis

Ketiga, hasil penelitiazn Edwar, Ardie and Nulhakim, (2021), menunjukkan
bahwa penelitian
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penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Adobe Flash CS6
vang dikembangkan sudah efektif dan layak digunakan. Dalam menggunakan
media pembelajaran ini terbukti bahwa media sudah sangat sesuai digunakan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran TIK di SMP
Negeri Kota X.

Keempat, hasil penelitian Putri and Puspasari, (2022) menunjukkan bahwa
tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan, dan
respons siswa terhadap bahan ajar vang dikembangkan. Jenis penelitian
Research and Development (R&D) model pengembangan 4D (define, design,
develop, disseminate), namun tahap disseminate tidak dilakukan. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli
kegrafikan, lembar angket respons peserta didik.

Hasil persentase keseluruhan respons peserta didik sebesar 99.2% kriteria
interpretasi sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahan ajar interaktif
berbasis CASE (Creative. Active, Systematic, Effective) pada mata pelajaran
Korespondensi dinyatakan sangat baik digunakan sebagai sumber belajar pada
proses pembelajaran

Kelima, hasil penelitian Alcid et al., (2017); Fokides et al., (2019),
menunjukkan bahwa studi ini mempresentasikan hasil dari setiap tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan cvaluasi (ADDIE) dari
sebuah game yang dirancang untuk menginformasikan pengguna tentang
masalah lingkungan. Game ini diberi nama "Juan's Kart" yang bertujuan untuk
mengajarkan pemain tentang pemisahan sampah. Fase analisis melibatkan
konseptualisasi permainan dan penentuan dimensi desainnya.

Fase desain memerlukan pengembangan pedoman desain game, identifikasi
spesifikasi  persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak, dan
pengembangan game yang sebenarnya. Game yang dikembangkan diunggah
di Google Play. Empat ratus responden mengevaluasi permainan tersebut.
Permainan ini menerima peringkat yvang menguntungkan dari responden.
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Dengan demikian, game ini berhasil dikembangkan. Ini dapat digunakan
sebagai alat pelatihan dan efektivitasnya dapat diselidiki. Rekomendasi untuk
meningkatkan permainan juga disajikan.

Keenam, hasil penelitian Setiyani et al., (2020) menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan

Ketujuh, hasil penelitian Moehrle et al., (2005), menunjukkan bahwa profil
kompetensi teknologi penemu adalah sumber informasi vang berharga untuk
pengambilan keputusan dalam manajemen penelitian dan pengembangan
(R&D). misalnya mengenai penilaian penemu. pengembangan sumber daya
manusia dan pembangunan tim R&D.

Dalam eksposisi berikut, metode baru profiling penemu akan diajukan, yvang
didasarkan khususnya pada analisis paten semantik dan penskalaan
multidimensi. Pertama, dalam proses analisis paten semantik, perangkat lunak
khusus, dilengkapi dengan prosesor bahasa alami, membaca teks paten yang
mentransfer konten ke dalam subjek—tindakan—objek—format (SAQ). Struktur
SAQ yang diekstraksi kemudian digunakan untuk membuat matriks kesamaan
untuk paten atau set paten, masing-masing, sesuai dengan nilai kesamaan
tertentu.

Selanjutnya, peta kompetensi penemu dapat diproduksi dengan cara
penskalaan multidimensi. Manfaat metode mi untuk masalah terkait R&D
dalam manajemen sumber daya manusia akan diilustrasikan oleh contoh
perusahaan teknik mesin Jerman. Dua jenis profil yang berbeda dihasilkan dan
diugi: (1) profil penemu kunci tunggal dan (i1) profil set penemu kunci. Profil
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penemu kunci tunggal memberikan informasi tentang berbagai kompetensi,
vaitu homogenitas atau heterogenitas kompetensi penemu tertentu,
memberikan wawasan yang jauh lebih rinci daripada menggunakan data
bibliografi seperti kelas atau kutipan klasifikasi paten internasional (IPC),
sedangkan jenis profil yang terakhir menetapkan posisi penemu kunci tertentu
dalam kaitannya dengan orang lain, membantu menyoroti kelompok penemu
tertentu dan domain mereka. Hasil ini jelas tepat untuk mendukung
manajemen sumber daya manusia.

Kedelapan, hasil penelitian Adedoyin, Alola and Bekun, (2020) menunjukkan
bahwa negara-negara Uni Hropa-28 mengusulkan target 3% dari pengeluaran
Produk Domestik Bruto untuk penelitian dan pengembangan (R&D) pada
tahun 2020, studi saat ini mencoba untuk memeriksa peran R&D pada
kelestarian lingkungan. Selain itu, studi in1 menyelidiki lebih lanjut interaksi
jangka panjang dan kausal antara, konsumsi energl terbarukan, konsumsi
energi vang tidak dapat diperbarui, dan pertumbuhan ekonomi dalam fungsi
jejak ekologis-pendapatan.

Khususnya, studi ini menggabungkan pengeluaran penelitian dan
pengembangan (R&D) ke model sebagai variabel tambahan, dan mengukur
dampak setiap variabel pada jejak ekologis. Bukti empiris didasarkan pada
data panel yang scimbang antara periode tahunan 1997-2014 untuk negara-
negara UE-16 tertentu. Tes Pedroni, Johansen Mullivariate, dan Kao semuanya
mengungkapkan kointegrasi antara jejak ekologis, pertumbuhan ekonomi,
pengcluaran peneclitian dan pengembangan, energi terbarukan, dan tidak
terbarukan.

Model Fully Modified and Dynamic Ordinary Least Squares (FMOLS dan
DOLS) keduanya menunjukkan hubungan signifikan negatif antara
pengcluaran penclitian dan pengembangan negara dan jejak ckologis dalam
jangka panjang. Ini menyiratkan bahwa pengeluaran untuk R&D secara
signifikan berdampak pada kelestarian lingkungan negara-negara panel. Studi
kami menegaskan bahwa konsumsi energi yang tidak dapat diperbarui dan
pertumbuhan ekonomi meningkatkan pembakaran emisi karbon sementara
konsumsi energi terbarukan menurunkan jejak ekologis. Analisis kausalitas
pancl mengungkapkan mekanisme umpan balik antara jejak  ekologis,
pengeluaran R&D, energi terbarukan, dan tidak terbarukan,

Kami selanjutnya mengamati kausalitas satu arah antara jejak ekologis dan
pertumbuhan ekonomi. Saat ini lebih lanjut memvalidasi bahwa Hipotesis
Kurva Kuznet Lingkungan (EKC) berlaku untuk panel negara-negara UE yang
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diperiksa ini. Implikasi kebijakan yang efektil dapat ditarik ke arah sumber
energi modem dan ramah lingkungan, terutama dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan melalui pengeluaran untuk R&D.

Kesembilan, hasil penelitian Wang and Zhang , (2020), menunjukkan bahwa
peningkatan investasi penelitian dan pengembangan merupakan langkah
efektif untuk mendorong kemajuan ekonomi dan sosial. Pertanyaan terbuka
adalah apakah peningkatan investasi penelitian dan pengembangan membantu
pertumbuhan ekonomi yang memisahkan diri dari emisi karbon. Studi ini
menyelidiki investasi penelitian dan pengembangan serta emisi karbon di
negara-negara BRICS dengan menggunakan Fully Modified Ordinary Least
Squares untuk estimasi empiris dari tahun 1996 hingga 2014,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam investasi
penelitian dan pengembangan, emisi karbon akan berkurang sebesar 0.8122%
untuk BRICS secara keseluruhan, vang menunjukkan peningkatan investasi
penclitian dan pengembangan memiliki dampak positif pada pemisahan
pertumbuhan ekonomi dari tekanan lingkungan. Untuk individu, dampak ini
paling signifikan di Cina, lemah di Rusia dan India.

Namun, perlu juga dicatat bahwa hanya peningkatan investasi penelitian dan
pengembangan yang tidak dapat mencapai pemisahan antara pertumbuhan
ekonomi dan emisi karbon, karena faktor-faktor lain, seperti kegiatan ekonomi,
industrialisasi dan urbanisasi, energi terbarukan juga memengaruhi pemisahan
pertumbuhan ekonomi dari emisi karbon. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa aktivitas ekonomi, industrialisasi dan urbanisasi menimbulkan dampak
negatif pada pemisahan, sedangkan konsumsi energi terharukan mendorong
pemisahan.

Kescpuluh, hasil penelitian Simon, Erduran and Osborne , (2006) menunjukkan
bahwa penelitian ini berfokus pada penyelidikan terhadap pengajaran
argumentasi di kelas sains menengah. Selama periode 1-tahun, sekelompok 12
guru dari sekolah-sekolah di wilayah London yang lebih besar menghadiri
serangkaian lokakaryva untuk mengembangkan materi dan strategi untuk
mendukung pengajaran argumentasi dalam konteks ilmiah.

Data dikumpulkan pada awal dan akhir tahun dengan audio-recording dan
video-recording lessons di mana para guru berusaha menerapkan argumentasi.
Untuk menilai kualitas argumentasi, alat analisis vang berasal dari pola
argumen Toummin dikembangkan dan diterapkan pada transkrip kelas.
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Penggunaan argumentasi guru  berkembang sepanjang  tahun, pola
penggunaannya spesifik guru, seperti halnya sifat perubahan.

Untuk menginformasikan program pengembangan profesional di masa depan,
transkrip lima guru, tiga memunjukkan perubahan signifikan dan dua
menunjukkan tidak ada perubahan, dianalisis secara lebih rinci untuk
mengidentifikasi fitur kontribusi lisan guru yang memfasilitasi dan mendukung
argumentasi.

Semua puru berusaha mendorong berbagai proses yang terlibat dalam
argumentasi; guru yang pelajarannya mencakup kualitas argumentasi tertinggi
(analisis pola argumen Toulmin) juga mendorong proses urutan vang lebih
tinggi dalam pengajaran mereka. Analisis fasilitasi argumentasi guru telah
membantu memandu pengembangan materi in-service dan mengidentifikasi
hambatan pembelajaran dalam pengembangan profesional guru yang kurang
berpengalaman.

Kesebelas, hasil penelitian Cohen and Klepper, (1996), menunjukan bahwa
dalam industri, kecenderungan untuk melakukan R&D dan jumlah R&D yang
dilakukan oleh pelaku terkait erat dengan ukuran perusahaan, sementara
produktivitas R&D menurun dengan ukuran perusahaan. Temuan ini telah
ditafsirkan secara luas untuk menunjukkan bahwa tidak ada keuntungan untuk
ukuran perusahaan besar dalam melakukan R & D.

Peneliti menunjukkan bagaimana model sederhana berdasarkan gagasan
penyebaran biaya R&D dapat menjelaskan temuan sebelumnya tentang
hubungan ukuran perusahaan R & D, serta fitur tambahan dari hubungan
ukuran perusahaan R & D, menyiratkan keuntungan untuk ukuran besar dalam
R & D.

Kedua belas, hasil penelitian Cohen and Klepper, (1996), menunjukkan bahwa
kepentingan organisasi dan anggotanya perlu diselaraskan. Begitulah tugas
bagi pemimpin transformasional. Berbeda dengan pemimpin transaksional
yang  mempraktikkan  penguatan  kontingen  pengikut,  pemimpin
transformasional menginspirasi, merangsang secara intelektual, dan secara
individual memperhatikan mercka. Kepemimpinan transformasional dapat
bersifat direktif atau partisipatif. Membutuhkan perkembangan moral yang
lehih tinggi, kepemimpinan transformasional diakui secara universal sebagai
sebuah konsep.

Sclain itu, bertentangan dengan harapan sebclumnya, pemimpin perempuan
cenderung lebih transformasional daripada rekan-rekan laki-laki mereka.




Bab 9 Pelaksanaan Penelitian Pengembangan 121

Meskipun model enam faktor kepemimpinan transtormasional / transaksional
paling cocok dengan keragaman sampel menurut analisis faktor konfirmasi,
apakah lebih sedikit faktor yang diperlukan tetap menjadi pertanyaan terbuka.
Pertanyaan penelitian penting lainnva vang baru terjawab sebagian adalah
mengapa  kepemimpinan  transformasional  lebih  efektif  daripada
kepemimpinan transaksional dalam berbagai keadaan bisnis, militer, industri,
rumah sakit, dan pendidikan.

Berdasarkza hasil penelusuran literatur di atas nampaknya sudah banyak
peneliti-peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan berbagai tema
dan berbagai model-model penelitian pengembangan.
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Bab 10

Penyusunan Proposal Penelitian
Pengembangan

10.1 Pendahuluan

Salah satu  jenis penelitian waitu riset pengembangan yang menjadi
penghubung kesenjangan penelitian dasar dan terapan, pada proses/langkah-
langkah meningkatkan hasil barunya atau menyempurnakan yang sudah
didapat. Yang diartikan sebagai produk yang tidak senantiasa berupa hardware
(modul, materi, perlengkapan pendidikan), namun dapat pula fitur lunak
(aplikasi) semacam program buat pengolahan data, pendidikan di kelas,
bibliotek ataupun laboratorium, maupun model-model pembelajaran,
pendidikan pelatihan, tutorial, penilaian, serta manajemen.

Penyusunan proposal pengembdngdn yaitu, pertama, mengatur pemikiran,
menggunak;m kenmgkd yang I]lE[]gd.[]lbl] ide-1de darn knmepm awal hmggd
kepmktlscm melakukan penehtmn Kedua, memberikan permyataan publik dan
metodenya guna meninjau  rencana serta memberikan masukan yang
konstruktif untuk desam penelitian, 1s1 proposal terdiri dart judul, tlﬁ|dL]dI]
pustaka, definisi masalah, tujuan, sasaran, metode, waktu, fitur khusus, dan

eksternal dar1 apa yang telah dilakukan ke pernyataan masalah
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Kegiatan pengembangan penekanannya pada pemanfaatan teori, konsep,
prinsip, alau temuan penelitian untuk memecahkan masalah, pada dasarnya
berupaya mencari jawaban terhadap suatu permasalahan, sedangkan kegiatan
pengembangan berupayva menerapkan temuan atau teorl untuk memecahkan
suatu permasalahan,

menyintesis

Misalnya, untuk proyek etika manusia, cenderung lebih fokus pada metode,
terutama dari perspektif dampaknya terhadap subjek penelitian; untuk
penelitian inovatif lebih fokus pada gagasan dan dampak potensial dari hasil
daripada metode itu sendiri.

Dalam bab ini, diulas membedah ide-ide untuk mempertimbangkan esensi
penelitian, dan proposal pengembangan penelitian sebagai aspek teknis
penulisan, prosesnya dituntut kita berpikir sedikit lebih hati-hati tentang apa itu
penelitian dan bagaimana kita menghubungkannya.

Secara praktis, sebaiknya dipertimbangkan hubungan antara judul dan topik,
pendekatan dan metodologinya sama atau berbeda? Apakah saling
berhubungan? Apa pentingnya konteks peran dan tujuan, tinjauan pustaka dan
pengetahuan sebelumnya? Bagaimana mendefinisikan dan membuat
keputusan kunci kesesuatannya?

Setelah tujuan, latar belakang, pendekatan, metode dan sumber telah
diidentifikasi dan dibenarkan. bagaimana memecah topik dan masalah yang
diusulkan dalam pertanyaan penelitian? Semakin penting dalam masa
komersialisasi penelitian dan hasil daripada proses penelitian, memerlukan
waktu panjang agar bisa menjadi produk vang ter manfaatkan oleh masvarakat.
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10.2 Merumuskan Masalah dan
Mengkonseptualisasikan Penelitian

Penelitian akademis mencari pemahaman vang lebih dalam, misalnya,

bagaimana tungsi ekosistem atau apa kekuatan dan pengaruh vyang

mendasarinya selama peristiwa bersejarah tertentu. Penelitian pengembangan

dimotivasi oleh pertanyaan dan mendefinisikan masalah yang perlu dianalisis,

yang bersifat mendasar antara lain (D'Este, Ramos-Vielba, Woolley, & Nabil,

2018; Pogrebnyakov et al., 2017; Purba, 2019; Sabaruddin, 2019):

1. Mengartikulasikan masalah yang nyata dan dapat dibenarkan,
didasarkan dalam pengalaman penelitian sebelumnya.

2. Berhubungan dengan kumpulan pengetahuan sebelumnya vang
relevan.

3. Dirumuskan dengan pemahaman analisis yang sesuai.

4, Memberikan kontribusi orisinal yang potensial bagi pengetahuan
dan/atau teori.

Dalam relevansi penelitian vang berkembang, penelitian akademis sebagai
upaya ilmiah dan kegiatan praktis, yang memberikan potensi hasil komersial,
sosial, ekonomi atau lingkungan yang nyata. Masalah penelitian dikaitkan
dengan hasil dan keluaran yang diharapkan, sehingga proposal penelitian
pengembangan harus berakar pada beberapa pertanyaan yang harus dijawab,
dipecahkan, dan vang harus ditangani.

Penelitian semacam itu sering membutuhkan pengukuran dalam angka pada
beberapa jems variabel, seperti halnya matematika pengukuran dan analisis
kumpulan data kompleks di mana banyak variabel dapat berinteraksi; interaksi
yang memberikan data nyata pada sistem yang sedang diselidiki. memerlukan
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perangkat alat yang terperinci, dan penguasaan prinsip-prinsip yang
mendasarinya (Chakravarthy & Doz, 2007).

Dibutuhkan keterampilan untuk pengamatan dan menarik kesimpulan yang
dapat diotentikasi dan diverifikasi secara independen sehingga memungkinkan
komunitas yang lebih luas untuk memiliki keyakinan dalam informasi yang
dihasilkan.

Hal ini perlu mempertimbangkan desain penelitian yang mendefinisikan
pendekatan dan metode dan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. data tentang variabel kunci dikumpulkan pada populasi yang jelas.
vang belum dikenai perlakuan eksperimental apapun;

2. perlakuan eksperimental tertentu diterapkan secara terkendali untuk
individu dari populasi tertentu dan data yang dikumpulkan sebagai
respons terhadap perlakuan.

10.3 Menuju Desain Penelitian

Desain mencerminkan pilihan paradigma atau perspektit teoritis untuk
peneliian yang diusulkan dan mengidentifikasi strategi, untuk desain
eksperimental, mengumpulkan informasi yang dianggap tepat untuk mengatasi
masalah.

Ada beberapa kendala pada kepraktisan atau kelayakan penelitian, tidak hanya
dari kredibilitas pertanyaan penelitian yang dilakukan, tetapi juga dari
beberapa aspek praktis dari penelitian. Desain penelitian seperti kualitatif,
interpretatif, multikultural, pasca kolonial, empiris, kuantitatif, partisipatif,
berorientasi pada tindakan, terletak secara multikultural, berbasis bukti atau
sumber, dan pembelajaran tindakan (Jarvis, David, & Andy, 2012); D’Este,
Ramos-Vielba 2018) (McCusker & Gunaydin, 2015); (Pogrebnyakov et al.,
2017);.

Penelitian kualitatif, memiliki hubungan antara pengamat dan menjadi
pertimbangan vyang krusial, berorientasi pada tindakan sosial, mampu
melakukan multi tafsir, memperhatikan bagaimana pengalaman diciptakan dan
bagaimana makna diturunkan, atau lebih tepatnya dibangun. Penelitian
kuantitatif, berfokus pada pemeriksaan eksternal dan pengamatan tentang
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hubungan antara variabel independen dan dependen, desainnya dapat
deskriptif atau eksperimental, membangun asosiasi antara variabel atau
kausalitas
Bab L. Pendahuluan
Pada bab ini, peneliti menguraikan latar balik kasus berbentuk fakta-fakta yang
terdapat di lapangan. Kasus bisa dimaknai selaku kesenjangan antara yang
sepatutnya ataupun yang sempuma dengan apa yang terdapat di lapangan.
Latar belakang permasalahan, kenapa, dan buat apa produk dikembangkan
1. Latar belakang masalah
Mengidentifikasi kesenjangan kenyataan dengan ideal, serta
dampaknya, serta implikasi dengan mengidentifikasi  faktor
penghambat dengan pendukungnya.
2. Rumusan masalah
Digambarkan secara singkat, padat, jelas, hendaknya disertai dengan
alternatif pemecahan yang rasional.
3. Tujuan pengembangan
Dirumuskan menggunakan alternatif untuk menggapai kenvataan
yvang ideal yang sudah digambarkan di latar belakang.
4. Pentingnya pengembangan
Menggambarkan argumentasi dari kondisi nyata, antara urgensi
pemecahan masalah, untuk menjelaskan pemecahan masalah yang
memberi ulasan dan berisi pemecahan permasalahan vang ada.
5. Spesifikasi produk yang diharapkan
Menggambarkan karakteristik hasil yang diharapkan, dan memiliki
spesifikasi yang berbeda, meskipun ditemukan komponen yang sama
6. Asumsi dan keterbatasan pengembangan.
Menentukan karakteristik hasil dari teori-teori yang teruji sahih, serta
data empiris yang relevan agar yang dihasilkan sesuai dengan asumsi
untuk pijakan memanfaatkannya.
7. Definisi istilah
Dirumuskan seoperasional mungkin, agar meminimalisir perbedaan
sudut pandang pembaca.
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8. Sistematika penulisan (bila perlu)
Menunjukkan pengorganisasian kajian analitis yang didapatkan.

Bab II. Kajian Pustaka
Pada bab ini, peneliti menggambarkan secara konseptual teori pengembangan
produk yang terdapat dengan menganalisis teori dengan SWOT. Peneliti juga
menggambarkan relevansi produk yang diseleksi dengan konsep produk yang
hendak dikembangkan.
Peneliti menguraikan langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Kajian teori
Mengungkapkan kerangka komprehensif tentang konsep, prinsip,
atau teor1 untuk memecahkan masalah, terutama memberikan
pembenaran penelitian.
2. Penelitian yang relevan
Memberikan deskripsi upaya pengembangan yang sudah pernah
dilakukan ahli untuk permasalahan yang relatif sama, sehingga
mempunyai landasan empiris.
3. Kerangka berpikir
Memuat ide-ide, berdasarkan kajian teori penelitian pengembangan
yang relevan.
4. Hipotesis
Merancang/mendesain model, didasarkan kajian teori yg sudah
dilakukan.

Bab I11. Metode Penelitian/Prosedur Penelitian

Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan di mana posisi tempat serta waktu,
dimulai dari menyusun rencana riset sampai penataan laporan berakhir.

Prosedur penelitian/pengembangan:

Tahap I: Studi pendahuluan pendekatan deskriptif kualitatif, dimulai studi
literatur, pengembangan studi lapangan, dan diakhiri dengan deskripsi dan
analisis temuan.

Tahap II: Pengembangan model
1. Model pengembangan (desain produk).
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L

3.
6.

Validasi desain.

Revisi desain.

Uji coba produk.

a. Desain uji coba.

Subjek uji coba.

Jenis data.

Instrumen pengumpulan data.
. Teknik analisis data.

o ap o

Revisi produk
Evaluasi dan penyempurnaan

Tahap III: Evaluasi/Pengujian Model
Tahap TV: Diseminasi

Hasil produknya disosialisasikan & didiseminasikan, agar dapat dimanfaatkan
dan  memperkvat  asumsi-asumsi  sebelumnya  dengan  analisis  1lmiah.
Dideskripsikan sebagai berikut:

1.

3.

presentasi di forum-forum ilmiah baik tingkat nasional dan
internasional;

penulisan artikel di jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional,
dan;

menerbitkan buku.

Bab I'V. Hasil Penelitian dan Pembahasan

efektivitas |

draf |

oL opa o~

Desain awal (gambar dan penjelasan).
Data uji coba.

Analisis data.

Revisi produk.
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5. Hasil pengujian.

6. Kajian produk akhir.

7. Pembahasan.

Bab V Kesimpulan Dan Saran
Daftar Pustaka




Bab 11

Penyusunan Laporan Penelitian
Pengembangan

11.1 Pendahuluan

Laporan penelitian disusun oleh peneliti setelah penelitian dilaksanakan dan
jawaban dari tujuan penelitian sudah didapatkan. Laporan penelitian
seharusnya ditulis secara sistematis dan detail karena dalam laporan penelitian
ada penjelasan mengenai seluruh proses penelitian yang dilakukan beserta
dengan seluruh hasil penelitian. Dalam menulis laporan penelitian, hal-hal
yvang menjadi masalah pada awal bab (di dalam pendahuluan) hingga bab
terakhir termasuk analisis dan hasil penelitian, harus dibuat dalam bentuk
laporan tertulis (Lusi, 2013).

Peneliti vang melakukan penelitian pengembangan juga harus menyusun
laporan penelitian secara tertulis. Pertanyaannya apakah fungsi dari pembuatan
laporan penelitian? Apakah tidak cukup dengan peneliti menunjukkan bukti-
bukti kegiatan penelitian dan hasil penelitian secara lisan? Bukankah untuk
menulis laporan membutuhkan waktu yang tidak sedikit?

Peneliti perlu menyadari pentingnya membuat laporan hasil penelitian
walaupun harus diakui bahwa membutuhkan pikiran dan waktu untuk
menyusun laporan penelitian yang baik, karena laporan penelitian memiliki
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fungsi yang penting. Adapun fungsi dari pembuatan laporan penelitian adalah
agar peneliti dapat memberikan pertanggungjawaban kepada diri sendiri dan
sponsor, dan juga membantu peneliti lain untuk mengembangkan penelitian
sejenis (Sukardi, 2008).

Hal ini menunjukkan bahwa laporan penelitian yang disusun dengan baik,
harapannya akan dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga berdampak bagi kesejahteraan masyarakat.

Dalam penyusunan laporan penelitian pengembangan, peneliti sebaiknya
memahami pengertian dari metode penelitian pengembangan. Definisi
Penelitian Pengembangan menurut Richey (Richey, 1994):

"Developmental research has been defined as the syvstematic study of
designing, developing, and evaluating instructional programs, processes, and
products that must meet criteria of internal consistency and effectiveness.” .

Hal ini menjelaskan bahwa penelitian pengemhangan merupakan suatu proses
dengan langkah-langkah seperti kegiatan merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi program, proses dan produk yang harus memenuhi kriteria
instruksional yang memiliki konsistensi dan efektivitas internal. FEvaluasi
dilakukan terhadap program, proses dan produk dengan acuan kriteria yang
sudah ditetapkan. Produk yang dikembangkan biasanya adalah produk yang
sudah ada sebelumnya.

Metode penelitian pengembangan juga dikenal dengan istilah Research and
Development atau R&D, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk dan menguji tingkat keefektifan produk tersebut
(Sugivono, 2013).

Dengan adanya penjelasan mengenal definisi dari metode penelitian
pengembangan ini, menunjukkan adanya keunikan dari penelitian
pengembangan dibandingkan dengan metode penelitian vang lainnya karena
dalam metode penelitian pengembangan tidak hanya menghasilkan saran-saran
perbaikan. Hasil penelitian dengan metode penelitian pengembangan adalah
berupa produk yang harapannya bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.
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11.2 Sistematika Penyusunan Laporan
Penelitian Pengembangan

Laporan Penelitian harus disusun dengan sistematis dan terstruktur agar bukti-
bukti kegiatan penelitian dan hasil penelitian yang dilakukan mudah dipahami
oleh pihak terkait seperti pihak yang memberikan sponsor dan juga pihak-
pihak yang membutuhkan informasi (peneliti lain).

Oleh karena itu, Laporan Penelitian Pengembangan harus juga melampirkan
penjelasan mengenai kehebatan produk berdasarkan hasil uji coba serta cara
menggunakan produk.

Dalam bab ini, Sistematika Penyusunan Laporan Penelitian Pengembangan
adalah sebagai berikut (Sugivono, 2021 ):

Bab I Pendahuluan

Bab Pendahuluan berisi latar belakang dan Rumusan Masalah. Bzl ini
menunjukkan bahwa penelitian pengembangan didasarkan pada adanya
kebutuhan atau permasalahan yang membutuhkan pemecahan. Hal penting
yang harus diingat adalah penelitian yang baik berangkat dari potensi atau
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila dimanfaatkan akan memuiliki
nilai tambah. Yang dimaksud dengan masalah adalah penyimpangan dari yang
diharapkan (Sugiyono, 2013).

Walaupun demikian, masalah jika dikelola dengan tepat akan dapat menjadi
potensi (Sumarni, 2019). Potensi dan masalah dapat diperoleh oleh peneliti
melalui penclitian vang dilakukan atau juga bisa diperoleh melalui laporan
penelitian vang dilakukan oleh orang lain baik secara perorangan maupun
instansi.

Untuk memperjelas masalah vang diteliti, rumusan masalah hendaknya
dituliskan dalam kalimat tanya yang jelas dan mudah dipahami. Di bab
pendahuluan juga perlu dijelaskan tujuan penelitian dan manfaat penelitian
sehingga ada kejelasan mengenai target penelitian yang hendak dicapai agar
dapat menyelesaikan permasalahan yang diajukan.

Bab II Landasan Teori

Dalam melakukan kegiatan penelitian, peneliti hendaknya memiliki landasan
teori vang menjadi kerangka berpikir dan hipotesis yang menjadi dasar atas
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permasalahan yang hendak dipecahkan. Peneliti juga harus menyajikan hasil-
hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya, selain menyajikan
pendapat dari para ahli dan teori-teori besar.

Hal ini bertujuan untuk mendukung peneliti dalam menguraikan solusi yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diselesaikan.

Bab I Prosedur Penelitian

Dalam penyusunan laporan peneliian pengembangan. perlu dijelaskan
mengenai prosedur penelitian yang digunakan. Hal yang perlu diingat bahwa
Metode Penelitian pengembangan menckankan adanya kegiatan penelitian
(research) vyang bertujuan untuk merancang produk dan kegiatan
pengembangan (development) yang bertujuan untuk menguiji efektivitas
produk, vang terdiri dari kegiatan Penelitian, Perancangan, Produksi dan
Pengujian yang disingkat dengan istilah 4P (Sugiyono, 2021).

Penjelasan mengenai kegiatan penelitian (research) dan pengembangan
(development) dalam penelitian pengembangan dapat dilihat pada gambar
LI

Gambar 11.1: Prinsip Kegiatan Penelitian Dengan Metode Penelitian
Pengembangan (Sugiyono, 2021)

Oleh karena itu, dalam bab im harus ada penjelasan mengenai metode
penelitian yang menjelaskan kegiatan penelitian (research) dan ada penjelasan
mengenai metode penelitian yang menjelaskan kegiatan pengembangan
(development).

Adapun metode penelitian yang dapat digunakan baik dalam kegiatan
peaelitian (research) dan kegiatan pengembangan (development) adalah
metode penelitian kualitatif, metode penelitian kuantitatit atau mixed methods
(gabungan dari metode penelitian kualitatif dan kuantitatif).
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Berikut adalah penjelasan singkat mengenai beberapa prosedur penelitian
pengembangan yang dapat digunakan dalam penyusunan laporan
pengembangan:
1. Borg and Gall
Borg ard Gall memiliki 10 langkah Penelitian dan Pengembangan
yang dapat dilihat dalam Gambar 11.2 (Sugiyono, 2021).

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN
BORG AND GALL

Gambar 11.2: Langkah-Langkah Penelitian Borg and Gall (Sugiyono, 2021)
2. Robert Maribe Branch
Robert Maribe Branch mengembangkan pendekatan ADDIE yang
merupakan singkatan dari  Analysis, Design, Development,
Implementation ¢rzn  Evaluation (Sugiyono, 2021). Penjelasan
mengenai hal ini dapat dilihat pada Gambar 11.3.

% h
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L
-

MODEL ADDIE

Gambar 113: Pendekatan ADDIE (Sugiyono, 2021)
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Sugiyono menjelaskan lingkup kegiatan penelitian dan pengembangan (R &
D) memiliki tingkat kebaruan dan kompleksitas produk yang dapat dilihat
pada Gambar 11 4.

Gambar 11.4: Prinsip Kegiatan Penelitian Dengan Metode Penelitian
Pengembangan

Berdasarkan Gambar 114, level terendah dari penelitian pengembangan
ditunjukkan dengan level 1 di mana penelitian menghasilkan rancangan namun
tidak melanjutkan dengan membuat produk dan melakukan pengujian. Pada
level 2, peneliti melakukan pengujian validitas dari produk yang sudah ada.

Pada level 3, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk yang telah ada, kemudian melanjutkan dengan
membuat rancangan pengembangan, membuat produknya dan menguji
keefektifan produk yang dihasilkan dari pengembangan yang dilakukan. Pada
level 4, peneliti melakukan penelitian untuk menghasilkan produk yang baru,
kemudian menguji keefektifan produk tersebut.

Level penelitian yang dipilih oleh peneliti akan memengarchi sistematika
penyusunan laporan pengembangan khususnya pada bagian langkah-langkah
penelitian.

Untuk langkah-langkah penelitian pada level 1. laporan penelitian diawali
dengan pemaparan mengenal potensi dan masalah di mana peneliger
menghasilkan rancangan namun tidak melanjutkan dengan membuat dan
menguji produk tersebut. Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan
level 1 vang harus dijelaskan dalam laporan penelitian ditunjukkan dalam
Gambar 1 1.5,
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Gambar 11.5: Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Level |

Untuk langkah-langkah penelitian pada level 2, laporan penelitian diawali
dengan adanya pemaparan mengenai keraguan terhadap efektivitas suatu
produk yang kemudian peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan
spesifikasi produk tersebut dengan berdasarkan pada teori dan hasil penelitian
yang relevan.

Selanjutnya, spesifikasi dari produk tersebut kemudian digunakan sebagai
standar untuk pengujian. Langkah berikutnya, peneliti  kemudian
mengembangkan instrumen atau menggunakan instrumen yang sudah ada
untuk mengukur validitas produk dan melakukan pengujian. Dalam laporan
penelitian harus dijelaskan mengenai kapan pengujian dilakukan, tempat
pengujian, desain eksperimen pengujian y-ig digunakan, lama pengujian,

kemudian

sudah . Jika

dapat dikatakan

Gambar 11.6: Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Level 2




138 Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian level 2. peneliti tidak membuat rancanzan produk. Hal yang
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan uji validitas atau menguji efektivitas
dan efisiensi produk yang sudah ada. Adapun langkah-langkah penelitian
pengembangan level 2 yang harus dijelaskan dalam laporan penelitian
ditunjukkan dalam Gambar 11 .6.

Untuk langkah-langkah penelitian pada level 3. laporan penelitian diawali
dengan penjelasan mengenai langkah mengkaji produk yang telah adz dengan
berdasarkan pada studi literatur dan penelitian yang relevan, untuk mengetahui
spesifikasi. kelebihan dan kekurangan dari produk tersebut. Selanjutnya
peneliti menjelaskan langkah-langkah untek membuat rancangan produk untuk
menyempurnakan atau mengembangkan produk yang sudah ada. Harapannya
melalui penelitian pengembangan yang dilakukan maka akan menghasilkan
produk yang lebih efektif, efisien dan lebih praktis.

Adapun langkah-langkah penelitien pengembangan level 3 yang harus
dijelaskan dalam laporan penelitian ditunjukkan dalam Gambar 11.7.

LANGHAH-LANGKAH RED LEVEL 3. MENELITI DAN MENG LI
PRODUK YAMG DIKEMBANGHKAN

| Persrichnadn i
Pemgagian
* P e I> Cnn gy )
N i

Srudy 11
Literatur
aal

Gambar 11.7: Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Level 3

Untuk langkah-langkah penelitian pada level 4. laporan penelitian diawali
dengan pemaparan mengenal potensi yang bertujuan untuk menciptakan
produk baru yang kreatif, orisinal dan teruji melalui berbagai pengujian
lapangan. Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan level 4 yang
harus dijelaskan dalam laporan penelitian ditunjukkan dalam Gambar 11.5.
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LANGHAH-LANGHAH R&DLEVEL 4. MENELITI DAN MENMGUJN
PRODUK YaNG DICIPTAKAN

Gambar 11.8: Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Level 4

Dalam pemaparan metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai tahap
penelitian (research) dan tahap pengembangan (development), laporan
penelitian dan pengembangan juga harus menjelaskan mengenal populasi
stmber data dan sampel, teknik pengumpulan data. instrumen penilaian, teknik
analisis data, perencanaan desain produk dan validitas desain.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dalam bab ini, laporan pengembangan perlu mendeskripsikan desain awal
produk dengan dilengkapi gambar dan penjelasannya. Selain itu juga perlu
dijelaskan mengenai hasil pengujian produk yang dilakukan pada tahap
penelitian (research) dan juga hasil pengujian pada tahap pengembangan.
(development).

SIKLUS PENGUIAN LAPANGAN

Gambar 11.9: Siklus Pengujian Lapangan
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Berdasarkan hasil pengujian, lalu dilakukan revisi produk. Dalam laporan
penjelasan mengenai revisi produk juga perlu dilengkapi dengan gambar dan
penjelasan. Adapun penjelasan mengenai hasil pengujian mengikuti siklus
pengujian lapangan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.9.

Dengan adanya siklus pengujian yang dilakukan ini, harapannya akan
dihasilkan produk yang lebih baik. Diharapkan dalam bab ini, peneliti juga
menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
menyempurnakan produk dengan dilengkapi gambar.

Di dalam bagian pembahasan, peneliti diharapkan dapat membahas produk
yang dihasilkan dengan berdasarkan pada dasar analisis data yang ada.

HALAMAN UDUL
ABSTRAK
PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
BABI PENDAHULUAN
A Latar Belakang
B. PRumusan Masalah
C. Tujuan
D. Alanfast
BABI LANDASAN TEORI, KERANGEA BERPIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A Deslyips: Teon
B. Kerangka Berpilar
C. Hipotess (Produk vang akan dihaslkan)
BABI PROSEDUR PENELITIAN
A. Langkah-langkah penelitian
B. Metode Penelitian Tahap 1 (Research)
Popalasi sampel sumber data
Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelinan
Analis Data
Perencanaan Desun Produk
Validasi Desain
C. Metode Penslitian Tahap IT (Develspmint
Modsl Fanzangan Fhepariman wstol smenguji produl yang telsk dirssegsg
Popalasi dan Sampel
Telnik Pengumpulan Data
Instrumen Penebinan
Teknik Analisis Data
BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Desain Awal Produk (Gambar dan Penjelasan)

PR,

i e

e W b e

B. Haml Pengujian pertama

C. Revizi Produk (Gambar setelah direvisi dan panjelasanaya)
D. Haml Pengujian tahap kedua

E. Revisi Produk (Gambar setelah direvisi dan penjelasannya)
F. Pengujisn tahap ke tiga (bila perlu)

G, Penyempurnaan Produk (gumber dan penjelasannya)

H

BABV KESLPULANDANSARAN
A

DAFTAR PUSTAEA

LAMPIRAN INSTRUMEN

LAMPIRAN DATA

LAMPIRAN PRODUK YANG DIHASILEAN (dan penjelasarsrya)

Gambar 11.10: Sistematika Laporan Penelitian Pengembangan (Sugiyono,
2021)
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Bab V Kesimpulan Dan Saran Penggunaan

Pada bagian akhir laporan penelitian, peneliti diharapkan dapat menjelaskan
keselarasan antara hasil penelitian dengan rumusan masalah yang sudah
direncanakan yang ada pada Bab . Kesimpulan penelitian yang dituliskan juga
harus konsisten dengan pembahasan yang ada pada Bab IV.

Dengan berdasarkan pada keunikan penelitian pengembangan maka pada
bagian saran tidak hanya menuliskan saran-saran perbaikan namun juga
menjelaskan mengenai saran dalam menggunakan produk yang dihasilkan
dalam penelitian vang dilakukan.

Secara ringkas, sistematika laporan penelitian pengembangan pada gambar
11.10.
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Bab 12

Contoh Penelitian
Pengembangan

12.1 Pendahuluan

Dewasa ini bidang penelitian pengembangan semakin berkembang pesat. Hal
ini ditandai dengan banyaknya teori-teori baru bidang penelitian
pengembangan modern zaman masyarakat revolusi industri 4.0 dan
masyarakat society 5.0. Melihat lebih jauh perkembangan penelitian
pengembangan perlu contoh konkret vang relevan dengan situasi saat ini.
Masih  ditemukannya kesalahan-kesalahan  dalam  penulisan — penelitian
pengembangan menggelitik untuk dianalisis apa penyebab utama yang harus
diselesaikan. Jika hal ini dapat diatasi bukan tidak mungkin ke depan akan
semakin banyak penelitian pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat
luas.

Dalam konteks ini penulis memberikan contoh nyata di dalam penyusunan
penelitian pengembangan. Adapun sistematika penelitian pengembangan ini
telah disusun berdasarkan selingkung pedoman yang lazim ada di Indonesia.
Untuk itu sistematika penelitian pengembangan ini terdiri atas aspek-aspek
yvang revizfa digunakan dalam penelitian pengembangan yang ada di pendidikan
tinggi khususnya di Indonesia dan urumnya di seluruh dunia.
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12.2 Contoh Penelitian Pengembangan
Secara umum contoh penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Pengembangan Media Pembelajaran Fisika
MobileLearning Berbasis Android

Imin Agustina Dwi Astuti”’, Ria Asep Sumarni, Dandan
Luhur Saraswati

Universitas Indraprasta PGRI
JI. Rayva Tengah No. 80, Gedong, Pasar Rebo, Jakarta Timur
Email: Yirnin.agustinal@gmail.com

Abstract

Physics topic about pressure sometime feels abstract for students. For
solution about abstract problem the students, needed media learning
can explain physics topic is with mobile learning with android. Almost
all the students have smartphone, it would be nice if the smartphone is
used for learning. Android apps in this study shows competence,
materials, example problems, learning videos and interactive
evaluation questions. ADDIE model development research is done
only until the Development stage, because of this study was limired ro
develop and produce a valid instructional media application to be
implemented based on an assessment validator. Data collection
instruments consist of expert validation sheet material and sheet
media expert validation given to 6 (six) people validator that three
media experts and three experts material. This study shows that the
validation results are to be obfained percentage scoring average of
83.253% with a valid category. Based on the results of a studv and
discussion can be concluded that the application of instructional
media android-based mobile learning is valid for use in learning of
physics.

Keywords: physics learning media, android, mobile learning.
Abstrak
Materi fisika mengenai tekanan sering terkesan abstrak bagi siswa.

Untuk mengatasi masalah keabstrakan siswa, maka diperlukan media
pembelajaran vang dapat menjelaskan konsep fisika yaitu dengan
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media pembelajaran mobile learning berbasis android. Hampir semua
siswa kini memiliki smartphone, schingga lebih baik jika smartphone
digunakan sebagai media belajar. Aplikasi android dalam penelitian
ini berisi kompetensi, materi, contoh soal, video pembelajaran dan
soal evaluasi interaktif. Penelitian pengembangan model ADDIE yang
dilakukan hanya sampai tahap Development (pengembangan), karena
tujuan  peneliban 11 hanya  sebatas mengembangkan dan
menghasilkan suatu aplikasi media pembelajaran yang valid untuk
diimplementasikan  berdasarkan penilaian wvalidator. Instrumen
pengumpulan data terdiri darilembar validasi ahli materi dan lembar
validasi ahli media yang diberikan kepada 6 (enam) orang vahdator
yakni 3 ahli media dan 3 ahli materi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil validasi yang dilakukan diperoleh persentase rata-rata
penilaian sebesar 85.25% dengan kategor: valid. Berdasarkan hasil
peneltian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi media
pembelajaran mobile learning berbasis android sudah valid untuk
digunakan dalampembelajaran fisika.

Kata-kata Kunci: media pembelajaran fisika, android, mobile learning.

. danAmerika(
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Media pembelajaran merupakan salah satu komponen sumber
belajar vyang penting. Keberadaan media pembelajaran turut
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Perkembangan teknologi
memberikan kemudahan dalam mengakses media pembelajaran
Pembuatan media pembelajaran juga lebih mudah, Berbagai software
telah tersedia untuk membuat media pembelajaran. Dukungan software
inilah yang dapat membuat media pembelajaran semakin menarik dan
dapat dengan mudah diproduksi.

Semakin banyaknya siswa yang memiliki dan menggunakan
perangkat mobile maka semakin besar pula peluang penggunaan
perangkat teknologi dalam dunia pendidikan. Media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi telepon seluler disebut dengan mobile
learning. Mobile learning merupakan salah satu  alternatif
pengembangan media pembelajaran. Kehadiran mobile learning
ditujukan sebagai pelengkap pembelajaran serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk mempelajari materi vang kurang dikuasai
di mana pun dan kapan pun (Fatimah 2014). Para siswa masih banyak
yang menggunakan laptop atau bahkan masih ada vang menggunakan
buku manual untuk menunjang pembelajaran di sekolah. Dengan
menggunakan laptop sebagai media pembelajaran akan menyulitkan
siswa membawa perangkat tersebut karena berat dan terkesan repot.
Melihat potensi ini, pengembangan media pembelajaran dengan
memanfaatkan telepon seluler adalahdengan membuat mobile learning
yang ditujukan untuk semua telepon seluler berplatform Android.
Alasannya karena operating system Android menjelma menjadi sebuah
sistem yang paling banyak digunakan pada smartphone.

Berdasarkan observasi di sckolah-sekolah vang berada di Jakarta
Timur, kebanyakan guru jarang menggunakan media pembelajaran
dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru mengalami
kendala dan kerepotan dalam menylapkan media pembelajaran dengan
teknologi, akibatnya guru hanya menjelaskan materi dengan slide
PowerPoint.

Materi fisika merupakan materi vyang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga puru dituntut mampu menjelaskan
konsep tersebut ke dalam bentuk nyata. Materi tekanan merupakan
salahsatu materi vang terkesan abstrak bagi siswa, banyak siswa yang
belum bhisa mentransfer materi tersebut dalam bentuk yang konkret.
Sehingga pada akhirnya banyak siswa yang malas belajar fisika karena
terlalu  banyak rumus untuk aplikasinya. Jika hanya dengan
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menggunakan metode ceramah akan membuat siswa menjadi jenuh dan
bosan. Harus ada metode lain yang dilakukan guru untuk mengubah
mindset siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk membantu guru
menyampaikan materi fisika maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Mobile Learning
berbasis Android.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
aplikasi media pembelajaran berbasis android sehingga dapat
digunakan oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran. Media
merupakan sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan
(Sanaky 2013). Media menjadi sarana penghubung dan komunikasi
yvang baik antara dua belak pihak dan digunakan semua kalangan
masyarakat. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Tujuan
media pembelajaran  sebagai alat bantu pembelajaran  untuk
mempermudah  proses pembelajaran di  kelas, meningkatkan
efisiensi proses pembelajaran, dan membantu konsentrasi siswa dalam
proses pembelajaran.

Android merupakan salah satu sistem operasi mobile yang tumbuh
di tengah sistem operasi lain yang berkembang saat ini. Android adalah
platform komprehensif bersifat open source yang dirancang untuk
perangkat mobile. Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang
diperuntukkanuntuk mobile device. Android merupakan sistem operasi
yang paling diminati di masyarakat karena memiliki kelebihan seperti
sifat open source vang memberikan kebebasan para pengembang untuk
menciptakan aplikasi (Anggaraeni 2014).

Pembuatan media pembelajaran berbasis android terdiri dari dua
cara yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti JDK atau
eclipse dan menggunakan platform yang sudah tersedia di mtemet yaitu
http:/appypie.com. Online app huilder adalah sebuah website yang
dapat digunakan untuk membantu proses pembuatan aplikasi. Dengan
menggunakan online builder proses pengembangan aplikasi akan
menjadi lebih mudah. Sebagian besar proses pembuatan aplikasi
melalui online app builder hanya proses drag and drop. Sehingga
proses coding tidak terlalu diperlukan, bahkan tidak diperlukan sama
sekalli.

Appypie adalah salah satu online builder yang tersedia di internet.
Appypie ini dapat mendukung proses pembuatan aplikasi berbasis
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Android, Mac OS, Windows Phone, Blackberry, dan HTML 5. Dalam
pembuatan dengan appypie harus terkoneksi langsung dengan internet
yaitu secara online. Materi pembelajaran yang diisi bisa berisi teks,
gambar, video, link, dan kuis interaktif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development), yaitu suatu metode
penelitian vang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2010). Prosedur
penelitian 1n1 mengadaptasi model pengembangan ADDIE, vaitu model
pengembangan yang terdiri dari lima tahapan vang terdiridari Analysis
(analisis),  Design  (desain),  Develapment  (pengembangan),
Implementation(implementasi) dan Evaluating (evaluasi).

Uji validitas media pembelajaran mobile learning berbasis android
dilakukan oleh validator yang berkompeten vaitu validator ahli media
dan wvalidator ahli materi. Selanjutnya, wvalidator diminta untuk
memberikan  penilaian secara umum dan saran terhadap media
pembelajaran mobile learning berbasis android vang dikembangkan,
apakah media pembelajaran mobile learning berbasis android yang
telah dibuat sudah bisa dikatakan valid atau tidak vahd.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni dengan cara menghitung persentase nilai hasil
validasi.

Skor vang diperoleh

i
Skor Maksimum * 100%

Persentase =
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Analisis materi

Y
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pembelajaran
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Development  |————p»
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3

Media pembelajaran fisika mobile learning
berbasis android akhir/final

GAMBAR 1. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Mobile
Learning Berbasis Android Menggunakan Model ADDIE.,

Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan
diidentikkan dengan presentasi skor. Semakin besar presentasi skor
hasil analisis data maka semakin baik tingkat kelayakan produk hasil
penelitian pengembangan. Kriteria dalam mengambil keputusan dalam
validasi media pembelajaran mobile learning berbasis android dapat
dilihat pada TABEL 1 (Ridwan 2011).

TABEL 1. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

No. Persentase Keterangan
l a0 % - 100 % Baik/Valid

2 60 % - 79,99 % Cukup Baik/Cukup Valid
3 50 % - 59,99 % Kurang Baik/Kurang Valid
4 0-49,99 % Tidak Baik (diganti)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk vang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah
berupa aplikasi media pembelajaran berbasis android. Produk media
pembelajaran ini dibuat dan dirancang sendiri oleh peneliti, dengan
tujuan dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam menyvampaikan
maten dan juga sebagai sumber belajar mandin yvang sewaktu- wakitu
dapat digunakan oleh siswa di luarsekolah.

Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan model
perancangan media pembelajaran model ADDIE. Model ADDIE
memiliki 5 tahapan antara lain Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Ilmplementasi) dan
Evaluation (Evaluasi). Penelitian pengembangan model ADDIE yang
dilakukan hanva sampai tahap Development (Pengembangan), karena
tujuan penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan
suatu media pembelajaran vang wvalid untuk diimplementasikan
berdasarkan penilaian validator. Tahap-tahap penelitian pengembangan
tersebut dijelaskan seperti di bawah ini:

1. Analysis (Analisis), tahap analisis terhadap pengembangan produk
yang dilakukan terdiri dari analisis materi dan analis media
pembelajaran. Dar1 analisis tersebut dihasilkan mater1 yang
membutuhkan bantuan media sebagai alat bantu guru dalam
menyampaikan materi dan siswa untuk belajar mandiri yang
dipilih adalah materi tekanan, karena pokok bahasan tersebut
membutuhkan hal-hal yang konkret untuk memudahkan siswa
memahami materi tersebut. Dengan menggunakan aplikasi media
pembelajaran android, guru dapat memberikan penjelasan secara
konkret dari materi yang bersifat abstrak tersebut.

2. Design (Desain), pada tahap desain yang dilakukan antara lain
vaitu: a) mendesain aplikasi media pembelajaran berbasis
android; b) Materi, gambar dan video vang sesuai dan tepat
dengan materi tekanan), ¢) Lembar validasi ahli media dan ahli
materi.

3. Development (Pengembangan), hasil dari tahap pengembangan
vaitu: a) Aplikasi media pembelajaran berbasis android, aplikasi
ini terdin dar1 kompetenst siswa, materi ajar, gambar, video,
contoh soal, dan soal evaluasi interaktif; b) Skor validasi media.
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TABEL 2. Hasil validasi ahli media

No. Aspek Persentase (%)
1 Kebahasaan 83.33 %
2 Grafika 76,67 %
3 Pengolahan Program 79,17 %
4 Penggunaan 80,83 %
Rata-rata 80,00 %

Berdasarkan hasil analisis validasi ahli media mengenai media
pembelajaran mobile learning berbasis android yvang dikembangkan
menghasilkan persentase sebesar 80 %. Hal yang dinilai meliputi
tampilan, pemilihan warna, fungsi tombol, output dari menu, dan juga
kemudahan akses pengolahan program dan penggunaan aplikasi. Saran
dari validator adalah aplikasi ini sudah bagus, namun tata letaknya perlu
diperhatikan lagi.

TABEL 3. Hasil validasi ahli mater

No. Aspek Persentase(%)
1 K.cbahasaan 80.17 %
2 Kesesualan Matert 90,67 %
3 TNustrasi 01,67 %

Rata-rata 90,50 %
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Tekanan IPA

GAMBAR 2. Tampilan Halaman Awal Mobile Learning Berbasis
Android

Tekanan IPA

Hukum Pascal

GAMBAR 3. Tampilan Halaman Mateni Pada Mobile Learning
Berbasis Android
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Rata-rata validasi dari ahli media dan ahli materi diperoleh sebesar
85,25 % dengan kategori valid atau baik. Maka aplikasi media
pembelajaran fisika mobile learning berbasis android layvak digunakan
oleh siswa dalam pembelajaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada para validator vang telah bersedia meluangkan
waktunya untuk memberikan penilaian dan masukan pada media
pembelajaran fisika mobile learning berbasis android.
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